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Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 
Pemeliharaan Listrik Kendaraan Ringan Kelas XII di SMK Negeri 2 

Klaten TahunAjaran 2017/2018 

Oleh: 

Shodiq 
NIM. 14504241041 

 
ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas butir soal UAS Gasal 

Mata Pelajaran Pemeliharaan Listrik Kendaraan Ringan Kelas XII di SMK Negeri 2 
Klaten Tahun Ajaran 2017/2018 berdasarkan analisis teoritik dan analisis empirik.  

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Sumber data 
penelitian ini adalah lembar soal UAS Gasal Mata Pelajaran Pemeliharaan Listrik 
Kendaraan Ringan Kelas XII di SMK Negeri 2 Klaten Tahun Ajaran 2017/2018, 
kunci jawaban, silabus, serta respon jawaban siswa. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan metode dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan analisi 
kualitatif dan analisis kuantitatif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas butir soal UAS Gasal Mata 
Pelajaran Pemeliharaan Listrik Kendaraan Ringan Kelas XII di SMK Negeri 2 
Klaten Tahun Ajaran 2017/2018 ditinjau dari aspek materi, konstruksi dan 
bahasanya adalah 23,33% soal tidak memenuhi aspek materi, 53,33% soal tidak 
memenuhi aspek konstruksi, dan 73,33% soal tidak memenuhi aspek bahasa. 
Sedangkan berdasarkan hasil analisis dengan program ANATES, kualitas soal 
ditinjau dari aspek validitas soal sebanyak 40% termasuk kategori valid dan 
sisanya sebanyak 60% termasuk tidak valid. Dari aspek reliabilitas soal diperoleh 
koefisien reliabilitas 0,67 yang berarti memiliki reliabilitas tinggi. Dari aspek 
tingkat kesukaran, sebanyak 50% termasuk kategori mudah, 23,33% kategori 
sedang, dan 26,67% kategori sukar. Dari aspek daya pembeda, sebanyak 3,33% 
soal termasuk kategori baik sekali, 23,33% soal termasuk kategori baik, 13,33% 
soal termasuk kategori cukup, 46,67% termasuk kategori jelek dan sisanya 
sebanyak 13,33% termasuk soal yang harus dibuang. Dari aspek efektivitas 
pengecoh,hanya terdapat 13,33% soal yang pengecohnya berfungsi dengan 
efektif.  
 
Kata kunci: analisis butir soal, program ANATES 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu hak bagi seluruh masyarakat yang menjadi 

kebutuhan yang harus dipenuhi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 

dan bertanah air. Pendidikan yang baik adalah yang memiliki proses yang terarah 

dan jelas. Melalui pendidikan diharapkan dapat menciptakan manusia dengan 

kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki daya saing dan bermutu 

tinggi. Pengertian tentang pendidikan ini juga sesuai dengan Undang Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan 

bahwa pendidikan adalah usaha dalam mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi 

dirinya agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya dan oleh masyarakat bangsa dan negara. 

Perencanaan dan proses dalam pendidikan merupakan hal yang penting, 

namun sudah tidak selayaknya sekarang ini kita hanya memperhatikan 

perencanaan dan prosesnya saja, tapi perlu dilakukan evaluasi dalam proses 

pendidikan tersebut. Dalam konteks pendidikan, evaluasi dalam kelas dilakukan 

oleh setiap pendidik. Pendidik dapat mengetahui seberapa besar ketercapaian 

dari proses melalui evaluasi. Sekolah Menengah Kejuruan terus berupaya 

melakukan perkembangan untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan 

membenahi perencanaan, sistem dan proses pembelajaran yang dilakukan 

dengan tidak mengutamakan bagaimana proses evaluasi dilakukan. 
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Proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru harus selalu diperbaiki 

agar hasil yang ingin dicapai menjadi lebih baik. Salah satu upaya dalam 

meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar sebagai bagian dari peningkatan 

kualitas pendidikan dapat dilakukan melalui sistem penilaian. Pada penilaian 

proses dan hasil belajar siswa disekolah, aspek-aspek yang berkenaan dengan 

pemilihan alat penilaian, penyusunan soal, pengolahan, dan interprestasi data 

hasil penilaian, analisis butir soal untuk memperoleh kualitas soal yang memadai, 

serta pemanfaatan data hasil penilaian sangat berpengaruh terhadap kualitas 

lulusan.  

Penilaian menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Indonesia Nomor 23 Tahun 2016 mengenai Standar Penilaian menyatakan bahwa 

penilaian adalah Proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur 

pencapaian hasil belajar peserta didik. Didalam pasal 5 juga disebutkan bahwa 

ada 9 prinsip penilaian hasil belajar diantaranya adalah sahih, objektif, adil, 

terpadu, terbuka, menyeluruh dan berkesinambungan, sistematis, beracuan 

kriteria dan akuntabel. Dimana dari 9 prinsip penilaian hasil belajar tersebut 

mengandung makna bahwa penilaian hasil belajar harus didasarkan pada 

kemampuan peserta didik yang diukur serta tidak dipengaruhi subjektivitas 

penilai.  Penilaian juga merupakan upaya dalam melakukan evaluasi.  

Selama ini penilaian merupakan hal yang dianggap formalitas belaka oleh 

pendidik. Indikasinya adalah dalam pembuatan soal yang seadanya tanpa 

memikirkan kualitas soal tersebut. Minat dan keseriusan pendidik dalam 

menyusun soal tidak seperti saat menyusun perencanaan proses pembelajaran. 

Instrumen dalam penilaian yang dibuat oleh pendidik biasanya berbentuk tes 
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atau soal. Namun pada dasarnya soal tersebut belum diketahui apakah sudah 

termasuk soal yang baik atau belum. Sehingga pendidik dirasa perlu untuk 

melakukan perbaikan dalam pembuatan soal. 

Pada kasus yang sedang diteliti ini memperlihatkan kenyataan bahwa di 

SMK N 2 Klaten yang merupakan sekolah rujukan di Propinsi Jawa Tengah juga 

masih belum memiliki kriteria yang jelas dari sisi evaluasi. Seorang pendidik 

kurang memperhatikan kriteria pembuatan soal yang baik, ini biasanya 

dikarenakan oleh keterbatasan waktu yang digunakan untuk menyusun soal atau 

juga karena pendidik yang mengulur waktu dalam pembuatannya. Hal itu juga 

disampaikan oleh Bapak Suharto selaku Kepala Jurusan Teknik Kendaraan Ringan 

yang menyatakan “sampai saat ini soal yang dibuat hanya berdasar materi yang 

sudah diajarkan, belum ada analisanya yang mendalam sesuai kemampuan 

siswa, bahkan tidak jarang para guru menggunakan soal tahun sebelumnya 

untuk digunakan lagi ditahun ini, saya berharap justru ada yang menganalisa 

soal lebih-lebih mengenai analisa tentang meta kognitif”. Pengembangan soal 

harus dilakukan agar soal bisa dikatakan mempunyai kualitas yang baik 

dipandang dari sisi reliabilitas, validitas, taraf atau indeks kesukaran, daya 

pembeda dan penyebaran jawabannya.  

Custer dalam Sudji Munadi (2009: 154) memberikan kritikan mengenai 

kelemahan dari program evaluasi di lembaga pendidikan kejuruan adalah kurang 

diperhatikannya evaluasi sebagai bahan program perencanaan, kebijakan dan 

revieu. Oleh karena itu, tes sebagai tolak ukur kemajuan peserta didik sudah 

selayaknya dibuat dengan sebaik-baiknya. Namun kendala yang dialami pendidik 

dari faktor internal sekolah adalah mereka cenderung kesulitan menyusun tes 
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dikarenakan pengembangan sistem ujian belum terealisasi secara optimal 

disetiap sekolah. Seperti yang sudah kita ketahui bahwa sistem ujian umum jika 

pelaksanaannya disekolah seperti hanya kegiatan musiman tanpa adanya 

kelangsungan sistem yang terintegrasi dalam pengembangan soal itu sendiri.  

Pengembangan teknik penyusunan soal harus didasarkan pada 

karakteristik bentuk soalnya. Pengukuran kompetensi bisa dilakukan dengan tes 

tertulis bernetuk soal objektif ataupun tes subjektif, ada kompetensi yang lebih 

tepat diukur menggunakan tes tertulis bentuk soal subjektif. Jadi, tidak semua 

perilaku harus ditanyakan dengan bentuk soal uraian atau objektif, mengingat 

setiap bentuk soal masing-masing mempunyai keunggulan dan kelemahan. 

Keunggulan dan kelemahan setiap bentuk soal nantinya akan menjadi 

acuan pendidik untuk menyusun soal yang baik. Teknik penyusunannya juga 

didasarkan pada karakteristik dan bobot soal itu sendiri. Pendidik harus selektif 

dalam menyusun butir-butir soal sebelum di uji cobakan terhadap peserta didik. 

Hal ini bisa diketahui melalui hasil evaluasi yang sudah dilaksanakan selama satu 

semester dimana terjadi ketimpangan diantara nilai 3 mata pelajaran yang 

sedang diajarkan pada semester gasal tahun ajaran 2017/2018 di SMK N 2 

Klaten. 

Tabel 1. Nilai Rata-rata Siswa pada 3 Mata Pelajaran 

Mata 
Pelajaran 

KKM 
Nilai Rata-rata 

XII TKR A XII TKR B 

PLKR 75 65,8438 62,875 

PMKR 75 82,0938 81,438 

PCKR 75 82,2813 80,1875 

Mata pelajaran PMKR dan PCKR sudah menunjukkan bahwa siswa bisa 

mencapai standar kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan, namun beda 
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halnya dengan mata pelajaran PLKR dimana hanya ada beberapa siswa yang 

sudah mampu menuntaskan batas minimal tersebut. Kondisi ini juga tercermin 

dari hasil evaluasi Ujian Akhir Semester (UAS) mata pelajaran PLKR dimana 

hanya ada satu siswa yang berhasil mencapai batas minimal KKM. 

Tabel 2. Nilai UAS Mata Pelajaran PLKR Kelas XII TKR A 

No Nama NIS KKM P.G URAIAN NILAI 

1 Aditya Nur Romadhan 15.6.1390 7,5 21 12 6,75 

2 Aditya Rian Prabowo 15.6.1391 7,5 17 20 6,75 

3 Agus Susanto 15.6.1424 7,5 21 12 6,75 

4 Ahmad Adi Prayitno 15.6.1392 7,5 17 14,48 6,06 

5 Aji Dharma Susena 15.6.1393 7,5 17 12,96 5,87 

6 Angger Seto Gumelar 15.6.1395 7,5 17 14 6 

7 Aris Marzuki 15.6.1430 7,5 21 8,96 6,37 

8 Bagas Rohmadi 15.6.1396 7,5 17 10,8 5,6 

9 Bambang Sukoco 15.6.1431 7,5 15 13,2 5,4 

10 Bintara Aji 15.6.1432 7,5 20 14,4 6,8 

11 Dani Danu Nugraha 15.6.1397 7,5 19 16 6,75 

12 Dhika Adhitia 15.6.1398 7,5 22 14,96 7,37 

13 Dionisius Rio P 15.6.1399 7,5 15 16,96 5,87 

14 Eka Prasetya Ari S 15.6.1400 7,5 16 14 5,75 

15 Farhan Yulianggara 15.6.1403 7,5 14 16 5,5 

16 Fatullah Davi Putra P 15.6.1439 7,5 16 13,36 5,67 

17 Ghifari Muhammad 15.6.1405 7,5 16 14 5,75 

18 Herlambang Adi N 15.6.1406 7,5 19 16 6,75 

19 Ismail Aris Munandar 15.6.1444 7,5 21 16,4 7,3 

20 Istiyanto 15.6.1445 7,5 18 12 6 

21 Kevin Susanto 15.6.1408 7,5 19 16 6,75 

22 Kurniawan Bagus D H 15.6.1409 7,5 15 14 5,5 

23 Maulana Angga Wijaya 15.6.1411 7,5 21 18 7,5 

24 Muas Najudin Rifai 15.6.1447 7,5 20 16 7 

25 Nanang Wahyu N 15.6.1413 7,5 16 16 6 

26 Niko Tri Purwanto 15.6.1414 7,5 18 12,96 6,12 

27 Prambada Fero Andico 15.6.1417 7,5 18 14 6,25 

28 Ridho Kurni Aji 15.6.1449 7,5 18 14,4 6,3 

29 Setiawan Nur Fauzi 15.6.1418 7,5 16 14 5,75 

30 Sokhif Marzuki 15.6.1452 7,5 16 16 6 

31 Tian Cahya Pratama 15.6.1453 7,5 16 14,4 5,8 

32 Wahid Syahru R 15.6.1419 7,5 24 18 8,25 

Nilai Rata – rata 7,5 18 14,57 6,32 

 
 
 
 



6 
 

Tabel 3. Nilai UAS Mata Pelajaran PLKR Kelas XII TKR B 

No Nama NIS  KKM P.G URAIAN NILAI 

1 Abdul Hafizh Lubis 15.6.1422 7,5 17 11 5,62 

2 Abi Rudian Pratama 15.6.1423 7,5 17 11 5,87 

3 Aditya Nugroho 15.6.1389 7,5 15 15 5,6 

4 Alfattah Anden M 15.6.1426 7,5 15 16 5,75 

5 Alvi Rizki Nur Fauzan 15.6.1394 7,5 16 14 5,75 

6 Andre Bagus Y 15.6.1427 7,5 15 16 5,75 

7 Andri Apriyanto 15.6.1428 7,5 13 16 5,25 

8 Ardian Yogi Saputra 15.6.1429 7,5 17 8 5,25 

9 Damar Novianto 15.6.1433 7,5 16 16 6 

10 Danil Setiawan 15.6.1434 7,5 17 14 6 

11 Dicky Bagus S 15.6.1435 7,5 11 15 4,56 

12 Doni Setiawan 15.6.1436 7,5 13 14 5 

13 Dwiki Bahtera Maula 15.6.1437 7,5 15 14 5,5 

14 Eko Satrio Adhitama 15.6.1401 7,5 15 12 5,25 

15 Elfan Ferdian 15.6.1402 7,5 15 14 5,5 

16 Fajar Riyanto 15.6.1438 7,5 16 14 5,75 

17 Febrian Guntur 15.6.1440 7,5 16 12 5,5 

18 Fiona Heba Diana 15.6.1404 7,5 16 14 5,75 

19 Hilaria Nuri Priyani 15.6.1441 7,5 16 14 5,75 

20 Ilham Bagus Anggoro 15.6.1442 7,5 16 14 5,75 

21 Inka Tazkiyatul Maula 15.6.1407 7,5 12 12 4,5 

22 Irwan Andriyanto 15.6.1443 7,5 13 12,5 4,8 

23 Lilin Istdiyana 15.6.1446 7,5 13 14 5 

24 M Ikhsan Andika 15.6.1410 7,5 15 14 5,5 

25 Nur Cholis Budiyanto 15.6.1415 7,5 15 14 5,5 

26 Nur Muthoha A 15.6.1447 7,5 14 14 5,25 

27 Oki Bima Arista 15.6.1448 7,5 16 14 5,75 

28 Panji Nugroho 15.6.1416 7,5 16 16 6 

29 Riko Chandra Wibowo 15.6.1450 7,5 15 14 5,5 

30 Septian Duwi Utomo 15.6.1451 7,5 14 14,5 5,3 

31 Yasid Gofroni 15.6.1420 7,5 15 12,5 5,3 

32 Zulkarnain Alim W 15.6.1421 7,5 17 16 6,25 

Nilai Rata – Rata 7,5 15,06 13,79 5,49 
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Soal ujian akhir semester semester gasal mata pelajaran Pemeliharaan 

Listrik Kendaraan Ringan kelas XII di SMK Negeri 2 Klaten Tahun Ajaran 

2017/2018 adalah salah satu contoh soal yang dibuat oleh pendidik pada salah 

satu mata pelajaran. Soal-soal tersebut belum diketahui kualitasnya, apakah 

sudah termasuk kedalam soal yang baik atau belum sesuai dengan syarat-syarat 

pembuatan soal. Sehingga sangat penting untuk mengetahui kualitas soal 

tersebut. Untuk tataran yang lebih mendalam yaitu menganalisis butir soal agar 

dapat diketahui kualitasnya. 

 Melalui analisis butir soal ini dapat diperoleh informasi tentang 

ketidaklayakan sebuah soal dan petunjuk dalam mengadakan perbaikannya. 

Dalam analisis butir soal ada beberpa bagian diantaranya analisis validitas soal, 

reliabilitas soal, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan fungsi pengecoh. 

Menganalisis tingkat kesukaran soal artinya mengkaji soal dari segi kesulitannya 

sehingga dapat diperoleh soal mana yang termasuk mudah, sedang dan sukar. 

Sedangkan menganalisis daya pembeda artinya mengkaji soal dari segi 

kesanggupan soal tersebut dalam membedakan siswa yang termasuk tinggi 

prestasinya. Sedangkan validitas dan reliabilitas mengkaji kelayakan soal dalam 

menentukan aspek mana yang harus diukur dan konsistensi soal. 

Analisis butir soal sebagai usaha untuk mengetahui kualitas soal harus 

dilakukan. Hal ini karena soal tersebut digunakan sebagai pertimbangan dalam 

menentukan kualitas pendidikan di negeri ini. Berdasarkan permasalahan yang 

diuraikan, peneliti memandang bahwa analisis butir soal perlu dilakukan untuk 

mengetahui kualitas perangkat tes, sehingga bisa digunakan sebagai bahan 

evaluasi pembuatan soal mendatang. 
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B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut :  

1. Adanya perbedaan yang signifikan antara nilai mata pelajaran yang diajarkan 

pada semester yang sama. Perbedaan ini terdapat pada mata pelajaran 

Pemeliharaan Listrik Kendaraan Ringan, Pemeliharaan Mesin Kendaraan 

Ringan dan Pemeliharaan Chasis Kendaraan Ringan. Pada mata pelajaran 

Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan dan Pemeliharaan Chasis Kendaraan 

Ringan peserta didik mampu menguasai materi yang diajarkan dilihat dari 

hasil evaluasi harian dan juga ujian akhir semester yang menunjukkan hampir 

semua siswa mampu mencapai nilai batas minimal, hasil yang berbeda terlihat 

pada mata pelajaran PLKR dimana hanya ada 1 siswa yang berhasil mencapai 

batas nilai minimal dilihat dari hasil ujian akhir. 

2. Satuan pendidikan tidak memberikan bimbingan yang maksimal mengenai 

prosedur pembuatan soal yang sesuai dengan kemampuan peserta didik. Hal 

ini dikarenakan tidak adanya program dari sekolah yang mengharuskan 

pendidik memiliki kompetensi dalam penyusunan instrumen tes atau alat 

evaluasi yang sesuai dengan standar yang sudah diterapkan oleh satuan 

pendidikan. Sudah seharusnya sekolah menyediakan bimbingan dalam 

pembuatan instrumen evaluasi atau tes dalam bentuk soal yang memiliki 

kualitas yang baik.  

3. Soal yang digunakan untuk ujian akhir semester tidak jarang hanya 

diambilkan dari soal ujian akhir semester tahun sebelumnya. Dengan 

keterbatasan kompetensi pendidik dalam menyusun instrumen evaluasi, maka 
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tidak mengherankan bahwa soal yang digunakan untuk ujian hanya 

diambilkan dari soal ujian tahun sebelumnya yang juga belum diketahui 

kualitasnya. Dari sisi lain, kemampuan peserta didik setiap tahun juga 

berbeda, sehingga soal yang digunakan sebagai alat evaluasi juga sudah 

seharusnya mengalami perubahan dan perbaikan setiap tahunnya. 

4. Belum pernah dilakukan analisis butir soal pada soal ujian akhir semester 

gasal mata pelajaran Pemeliharaan Listrik Kendaraan Ringan kelas XII di SMK 

Negeri 2 Klaten tahun ajaran 2017/2018. Soal yang akan digunakan untuk 

ujian akhir diharuskan memiliki kualitas yang baik supaya tepat digunakan 

sebagai alat evaluasi, soal yang disusun hanya berdasarkan materi yang 

sudah diajarakan saja tidak akan cukup mampu membedakan antara siswa 

yang sudah menguasai materi pelajaran dan siswa yang belum menguasai 

materi pelajaran yang sudah diajarkan. Soal yang akan digunakan harus 

sudah dilakukan pengujian sebelumnya sehingga bisa digunakan sebagai 

instrumen evaluasi yang memiliki kualitas baik. 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan hasil identifikasi masalah yang sudah dikemukakan di atas 

supaya tidak terjadi kesalahan dalam penelitian maka diperlukan batasan-

batasan. Batasan masalah yang diambil oleh peneliti pada identifikasi masalah di 

atas adalah pada permasalahan kelima, yaitu bagaimana cara menganalisis butir 

soal. Hal ini membuat permasalahan difokuskan pada soal pilihan ganda dengan 

melakukan analisis butir soal ujian akhir semester gasal mata pelajaran 

pemeliharaan listrikan kendaraan ringan kelas XII di SMK Negeri 2 Klaten tahun 

ajaran 2017/2018. 
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D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah, 

maka dapat dirumuskan penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimanakah kualitas butir soal ujian akhir semester gasal mata pelajaran  

pemeliharaan listrik kendaraan ringan kelas XII di SMK Negeri 2 Klaten tahun 

ajaran 2017/2018 ditinjau dari analisis teoritik yang meliputi isi dan kaidah 

penulisan soal? 

2. Bagaimanakah kualitas butir soal ujian akhir semester gasal mata pelajaran 

pemeliharaan listrik kendaraan ringan kelas XII di SMK Negeri 2 Klaten tahun 

ajaran 2017/2018 ditinjau dari analisis empirik  yang meliputi tingkat 

kesukaran, daya pembeda, reliabilitas, validitas, dan efektivitas pengecoh?  

E. Tujuan Penelitian 

 Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kualitas butir soal ujian akhir semester gasal mata 

pelajaran pemeliharaan listrik kendaraan ringan kelas XII di SMK Negeri 2 

Klaten tahun ajaran 2017/2018 berdasarkan analisis teoritik yang meliputi isi 

dan kaidah penulisan soal. 

2. Untuk mengetahui kualitas butir soal ujian akhir semester gasal mata 

pelajaran pemeliharaan listrik kendaraan ringan kelas XII di SMK Negeri 2 

Klaten tahun ajaran 2017/2018 berdasarkan analisis empirik  yang meliputi 

tingkat kesukaran, daya pembeda, reliabilitas, validitas, dan efektivitas 

distraktor/pengecoh. 
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F. Manfaat penelitian 

 Dengan tujuan penelitian di atas, diharapkan penelitian ini akan 

memberikan manfaat : 

1. Manfaat secara teoritis 

a. Diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi positif terhadap 

pengembangan ilmu pengetahahuan khususnya dalam bidang pendidikan. 

b. Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan dan pertimbangan bagi 

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat secara teoritis 

a. Bagi Peneliti 

Sebagai wahana dalam menerapkan teori-teori yang diperoleh selama 

menjalani studi, dapat menambah wawasan keilmuan, wahana untuk 

melatih keterampilan menulis karya ilmiah dan sebagai salah satu syarat 

untuk mendapat gelar Sarjan Pendidikan di Universitas Negeri Yogyakarta. 

b. Bagi Sekolah 

Dapat dijadikan sebagai sumangan pemikiran dalam menentukan kebijakan 

terkait upaya meningkatkan pembelajaran melalui analisis kualitas butir 

soal-soalnya. 

c. Bagi Universitas 

Penelitian dapat dijadikan sebagai sumber ilmiah bagi penelitian sejenis. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Tinjauan tentang Evaluasi 

a. Pengertian Evaluasi 

Edwind Wandt dan Gerald W. Brown dalam Anas Sudijono (2012: 1) 

memberikan definisi evaluasi merupakan suatu tindakan atau kegiatan atau 

proses menentukan nilai dari segal sesuatu dalam dunia pendidikan. Atau 

secara singkatnya evaluasi pendidikan adalah kegiatan atau proses 

penentuan nilai pendidikan, sehingga dapat diketahui mutu atau hasil-

hasilnya. 

Sedangkan Ralph Tyler dalam Suharsimi (2013: 3) memberikan 

definisi “evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk 

menemukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagian mana tujuan 

pendidikan sudah tercapai.” Definisi yang lain dikemukakan oleh Cornbach 

dan Stufflebeam dalam Suharsimi (2013: 3) “proses evaluasi bukan sekedar 

mengukur sejauh mana tujuan tercapai, tetapi digunakan untuk membuat 

keputusan”. Pandangan evaluasi menurut kedua ahli tersebut tidak hanya 

masalah nilai dan tujuan, namun tentang kesimpulan. Menurut Eko Putro 

Widoyoko (2017: 6) “...evaluasi merupakan proses yang sistematis dan 

berkelanjutan yang digunakan untuk mengumpulkan, mendeskripsikan, 

menginterpretasikan dan menyajikan informasi tentang suatu program 

untuk dapat digunakan sebagai dasar membuat keputusan”. 
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Sedangkan menurut Djemari Mardapi (2007: 19) mengatakan bahwa 

evaluasi adalah proses mengumpulkan informasi untuk mengetahui 

pencapaian belajar kelas atau kelompok. Pendapat yang sama dari Zainal 

Arifin (2016: 2) memaparkan bahwa evaluasi merupakan suatu komponen 

penting dan tahap yang harus ditempuh oleh guru untuk mengetahui 

keefektifan pembelajaran. Salah satu rumusan mengenai evaluasi yang lain 

dikemukakan oleh Oemar Hamalik dalam Paryanto (2008: 105) yang 

berbunyi “evaluasi adalah perbuatan pertimbangan berdasarkan 

seperangkat kriteria yang disepakati dan dipertanggungjawabkan.”  

Adapun evaluasi yang diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar 

Penilaian Pendidikan pasal 1 ayat (2) penilaian (evaluasi) adalah proses 

pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil 

belajar peserta didik. Sedangkan pada pasal 3 ayat (3) dijelaskan bahwa 

penilaian (evaluasi) pengetahuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf b merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengukur penguasaan 

pengetahuan peserta didik. Ayat (5) menjelaskan secara lebih jauh bahwa 

penilaian (evaluasi) pengetahuan dan keterampilan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (3) dan ayat (4) dilakukan oleh pendidik, satuan pendidikan, 

dan/ atau Pemerintah. 

Berdasarkan pemaparan para ahli dan Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia mengenai definisi evaluasi diatas, 

dapat disimpulkan bahwa evaluasi merupakan proses untuk mengukur 

sejauh mana hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik. Data yang akan 
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diambil adalah data hasil belajar dari awal sampai akhir proses 

pembelajaran. Data ini akan berguna untuk menentukan langkah 

selanjutnya yang akan digunakan oleh satuan pendidikan untuk 

menentukan sistem pendidikan selanjutnya. 

b. Tujuan dan Fungsi Hasil Belajar 

Evaluasi dan penilaian dalam pendidikan merupakan tolak ukur yang 

digunakan oleh pendidik untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 

peserta didik. Mengingat pentingnya evaluasi pendidikan, perlu dijabarkan 

secara rinci tujuan dari hasil belajar yang dilakukan oleh pendidik kepada 

peserta didiknya. Suwandi (2013: 228) mengatakan salah satu tujuan 

evaluasi dalam bidang pendidikan adalah untuk mengetahui perkembangan 

hasil belajar siswa dan hasil mengajar guru. Sementara itu lebih rinci 

mengenai tujuan penilaian (evaluasi) hasil belajar menurut Zainal Arifin 

(2016: 15) adalah : 

1) Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap 
materi yang telah diberikan 

2) Untuk mengetahui kecakapan, motivasi, bakat, minat dan sikap 
peserta didik terhadap program pembelajara 

3) Untuk megetahui tingkat kemajuan dan kesesuaian hasl belajar 
peserta didik dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar 
yang telah ditetapkan 

4) Untuk mendiagnosis keunggulan dan kelemahan peserta didik 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

5) Untuk seleksi, yaitu memilih dan menentukan peserta didik yang 
sesuai dengan jenis pendidikan tertentu 

6) Untuk menentukan kenaikan kelas 
7) Untuk menempatkan peserta didik sesuai dengan potensi yang 

dimilikinya. 
 

Anas Sudijono (2012: 16-17) membagi tujuan evaluasi pendidikan menjadi 

tujuan umum dan tujuan khusus. 

1) Tujuan Umum 
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Secara umum tujuan evaluasi dalam bidang pendidikan ada dua 
yaitu: 
a) Untuk menghimpun bahan-bahan keterangan yang akan 

dijadikan sebagai bukti mengenai taraf perkembangan atau 
taraf kemajuan yang dialami oleh peserta didik, setelah mereka 
mengikuti proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. 

b) Untuk mengetahui tingkat efektivitas dari metode-metode 
pengajaran yang telah dipergunakan dalam prses pembelajaran 
selama jangka waktu tertentu. 

2) Tujuan Khusus 
Adapun yang menjadi tujuan khusus dari kegiatan evaluasi dalam 
bidang pendidikan adalah: 
a) Untuk merangsang kegiatan peserta didik dalam menempuh 

program pendidikan. 
b) Untuk mencari dan menemukan faktor-faktor penyebab 

keberhasilan dan ketidakberhasilan peserta didik dalam 
mengikuti program pendidikan. 

 
Menurut Permendikbud No. 23 Tahun 2016  tentang Standar 

Penilaian Pendidikan pasal 4 menjelaskan bahwa tujuan evaluasi (penilaian) 

adalah: 

1) Penilaian hasil belajar oleh pendidik bertujuan untuk memantau 
dan mengevaluasi proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil 
belajar peserta didik secara berkesinambungan. 

2) Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan bertujuan untuk 
menilai pencapaian Standar Kompetensi Lulusan untuk semua 
mata pelajaran. 

3) Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah bertujuan untuk menilai 
pencapaian kompetensi lulusan secara nasional pada mata 
pelajaran tertentu. 

 
Ngalim Purwanto dalam Paryanto (2008: 107) mengelompokkan 

fungsi evaluasi pendidikan menjadi empat fungsi, yaitu: 

1) Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta 
keberhasilan siswa setelah mengalami atau melakukan kegiatan 
belajar selama jangka waktu tertentu. 

2) Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran. 
3) Untuk keperluan Bimbingan dan Konseling.  
4) Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulum sekolah 

yang bersangkutan. 
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Sedangkan Suharsimi (2013: 18-19) memaparkan tujuan dari fungsi 

evaluasi hasil belajar adalah sebagai berikut: 

1) Penilaian berfungsi selektif 
Dengan mengadakan penilaian, guru mempunyai cara untu 
mengadakan seleksi atau penilaian terhadap siswanya. Seleksi ini 
dapat digunakan untuk memilih siswa yang naik kelas, siswa yang 
mendapatkan beasiswa dan siswa yang dinyatakan lulus. 

2) Penilaian berfungsi diagnostik 
Penilaian dapat berfungsi diagnostik kepada peserta didik 
mengenai kebaikan dan kelemahannya. Apabila telah diketahui 
sebab-sebab kelemahan ini, akan lebih mudah dicari cara untuk 
mengatasi kelemahan tersebut 

3) Penilaian berfungsi sebagai penempatan  
Penilaian juga dapat digunakan untuk menentukan dengan pasti 
dikelompok mana siswa harus ditempatkan. Penempatan siswa ini 
dilakukan dengan mengelompokkan siswa-siswa yang mempunyai 
hasil penilaian yang memiliki kategori yang sama. 

4) Penilaian berfungsi sebagai pengukur keberhasilan  
Fungsi sebagai pengukur keberhasilan ini dimaksudkan untuk 
mengetahui sejauh mana program berhasil diterapkan. Pendidikan 
atau proses pembelajaran harus dievaluasi agar diketahui apakah 
pendidikan atau proses pembelajaran tersebut berhasil mencapai 
tujuan atau apakah pendidikan atau proses pembelajaran tersebut 
gagal mencapai tujuan sehingga dapat dicari penyebabnya untuk 
kemudian diperbaiki. 

 

Jadi, tujuan evaluasi adalah kegiatan untuk mengetahui sejauh mana 

keberhasilan dapat dicapai peserta didik selama satu periode tertentu, 

sehingga guru dapat mengambil keputusan. Keputusan yang diambil guru 

dapat berkaitan dengan peserta didik misalnya kelemahan peserta didik 

maupun pembelajaran berkaitan dengan materi dan metode 

pembelajarannya. Keputusan yang diambil oleh guru akan menentukan 

keberhasilan proses pembelajaran yang akan digunakan selanjutnya. 

c. Prinsip-prinsip Evaluasi Hasil Belajar 

Prihastuti Ekawatiningsih (2008: 260) mengatakan bahwa prinsip 

penilaian yang penting adalah akurat, ekonomis dan mendorong 
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peningkatan kualitas pembelajaran. Menurut Suharsimi (2013: 38) ada satu 

prinsip umum dan penting dalam kegiatan evaluasi, yaitu adanya 

triangulasi atau hubungan erat tiga komponen, yaitu: 

1) Tujuan Pembelajaran 

2) Kegiatan Pembelajaran atau KKM 

3) Evaluasi 

Triangulasi tersebut dapat digambarkan dalam bagan sebagai berikut: 

Tujuan 

 

 

KBM      Evaluasi 

Gambar 1. Triangulasi Komponen Evaluasi 

Penjelasan dari bagan triangulasi diatas adalah: 

1) Hubungan tujuan dengan KBM 
Kegiatan belajar mengajar yang dirancang dalam bentuk rencana 
mengajar mengacu pada tujuan yang hendak dicapai, sehingga 
kegiatan pembelajaran atau KBM tentunya juga akan mengacu 
pada tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. KBM akan 
diselaraskan dengan tujuan pembelajaran sehingga kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan dimaksudkan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. 

2) Hubungan antara tujuan dan evaluasi 
Evaluasi adalah kegiatan pengumpulan data untuk mengukur 
sejauh mana tujuan sudah tercapai. Sehingga dalam menyusun 
alat dan teknik untuk evaluasi harus mengacu pada tujuan yang 
sudah dirumuskan. 

3) Hubungan antara KBM dengan evaluasi 
Selain mengacu pada tujuan, evaluasi juga harus mengasu atau 
disesuaikan dengan KBM yang dilaksanakan. Misalnya, bila dalam 
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru lebih 
berorientasi pada ketrampilan, maka evaluasinya juga harus 
mengukur aspek ketrampilan peserta didik. 

(Suharsimi, 2013: 39) 
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Menurut Anas Sudijono (2012: 31-33) evaluasi hasil belajar dapat 

dikatakan terlaksana dengan baik apabila dalam pelaksanaanya senantiasa 

berpegang pada tiga prinsip dasar berikut ini: 

1) Prinsip Keseluruhan 
Prinsip keseluruhan atau prinsip menyeluruh juga dikenal dengan 
istilah prinsip komprehensif. Dengan prinsip komprehensif 
dimaksudkan disini bahwa evaluasi hasil belajar dapat dikatakan 
terlaksanakan dengan baik apabila evaluasi tersebut dilaksanakan 
secara bulat, utuh, atau menyeluruh. Dengan kata lain, evaluasi 
hasil belajar harus dapat mencakup berbagai aspek yang dapat 
menggambarkan perkembangan atau perubahan tingkah laku 
yang terjadi pada diri peserta didik sebagai makhluk hidup ddan 
bukan benda mati. 

2) Prinsip Kesinambungan 
Prinsip kesinambungan juga dikenal dengan istilah prinsip 
kontinuitas. Dengan prinsip kesinambungan dimaksudkan disini 
bahwa evaluasi hasil belajar yang baik adalah evaluasi hasil belajar 
yang dilaksanakan secara teratur dan sambung-menyambung dari 
waktu ke waktu. 

3) Prinsip Obyektivitas 
Prinsip obyektivitas mengandung makna bahwa evaluasi hasil 
belajar dapat dinyatakan sebagai evaluasi yang baik apabila dapat 
terlepas dari faktor-faktor yang sifatnya subjektif. Prinsip ini 
sangat penting, sebab apabila dalam melakukan evaluasi unsur-
unsur subyektif menyelinap masuk ke dalamnya, akan dapat 
menodai kemurnian pekerjaan evaluasi itu sendiri. 

 
Pendapat yang hampir sama juga dikemukakan oleh Zainal Arifin 

(2016: 30-31) yang menjelaskan bahwa kegiatan evaluasi harus bertitik 

tolak dari prinsip-prinsip umum sebagai berikut : 

1) Kontinuitas 
Evaluasi tidak boleh dilakukan secara insidental karena 
pembelajaran itu sendiri suatu proses kontinu. 

2) Komprehensif 
Dalam melaksanakan evaluasi terhadap suatu objek, guru harus 
mengambil seluruh objek itu sebagai bahan evaluasi. 

3) Adil dan Objektif 
Dalam melaksanakan evaluasi, guru harus berlaku adil tanpa pilih 
kasih. Guru juga hendaknya bertindak secara objektif, apa adanya 
sesuai dengan kemampuan peserta didik. 

4) Kooperatif 
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Dalam kegiatan evaluasi guru hendaknya bekerja sama dengan 
semua pihak, seperti orang tua peserta didik, sesama guru, kepala 
sekolah, termasuk dengan peserta didik itu sendiri. 

5) Praktis 
Praktis mengandung arti mudah digunakan, baik oleh guru itu 
sendiri yang menyusun alat evaluasi maupun orang lain yang akan 
menggunaakan alat tersebut. 
 

Menurut Permendikbud No. 23 Tahun 2016  tentang Standar 

Penilaian Pendidikan pasal 5 menjelaskan bahwa prinsip evaluasi 

(penilaian) hasil belajar adalah: 

1) Sahih, berarti penillaian didasarkan pada data yang mencerminkan 
kemampuan yang diukur; 

2) Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria 
yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai; 

3) Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan 
peserta didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar 
belakang agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial 
ekonomi, dan gender; 

4) Terbuka, berarti penilaian merupakan salah satu komponen yang 
tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran; 

5) Menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian mencakup 
semua aspek kompetensi dengan menggunakan berbagai teknik 
penilaian yang sesuai, untuk memantau dan menilai 
perkembangan kemampuan peserta didik; 

6) Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan 
bertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku; 

7) Beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkan pada ukuran 
pencapaian kompetensi yang ditetapkan; dan 

8) Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik 
dari segi mekanisme, prosedur, teknik, maupun hasilnya. 

 

Dari berbagai pendapat beberapa ahli dan Permendikbud diatas, jadi 

prinsip evaluasi pada dasarnya merupakan nilai yang harus diterapkan dan 

dipegang oleh guru dalam melakukan evaluasi untuk mengetahui seberapa 

jauh pemahaman peserta didik terhadap proses pembelajaran berdasarkan 

kemampuan murni dari perserta didik.  
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d. Langkah-langkah Pokok Evaluasi Hasil Belajar 

Anas Sudijono (2012: 59) merinci kegiatan evaluasi hasil belajar 

kedalam enam langkah pokok: 

1) Menyusun rencana evaluasi hasil belajar 
2) Menghimpun data 
3) Melakukan verifikasi data 
4) Mengolah dan menganalisis data 
5) Memberikan interprestasi dan menarik kesimpulan 
6) Tindak lanjut hasil evaluasi 
 
Sedangkan Menurut Permendikbud No. 23 Tahun 2016  tentang 

Standar Penilaian Pendidikan pasal 12 menjelaskan bahwa penilaian 

(evaluasi) aspek pengetahuan dilakukan melalui tahapan: 

1) Menyusun perencanaan penilaian 
2) Mengembangkan instrumen penilaian 
3) Melaksanakan penilaian 
4) Memanfaatkan hasil penilaian 
5) Melaporkan hasil penilaian dalam bentuk angka dengan skala 0-

100 dan deskripsi. 
 

e. Teknik-teknik Evaluasi Hasil Belajar 

Tersedia banyak teknik evaluasi hasil belajar yangd apat digunakan 

guru untuk menilai peserta didiknya. Anas Sudijono (2012: 65) 

mengemukakan dua teknik dalam mengevaluasi hasil belajar peserta didik 

di sekolah sebagai berikut: 

1) Teknik Tes 
Tes adalah cara (yang dapat dipergunakan) atau prosedur (yang 
perlu ditempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang 
pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian 
tugas sehingga dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah 
laku atau prestasi testee. 

2) Teknik non-tes 
Dengan teknik non-tes penilaian atau evaluasi hasil belajar peserta 
didik dilakukan dengan tanpa menguji peserta didik, melainkan 
dilakukan dengan melakukan pengamatan secara sistematis 
(observation), melakukan wawancara (interview), menyebarkan 
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angket (questionnaire), dan memeriksa atau menilai dokumen 
(documentary analysis). 

 

2. Tinjauan tentang Pengukuran Hasil Belajar 

a. Pengertian Pengukuran 

Suwandi (2013: 230) mengatakan “evaluasi memerlukan data 

kuantitatif dan kualitatif. Data ini diperoleh melalui pengukuran”. Lebih 

rinci mengenai pengertian pengukuran diungkapkan oleh Ebel dalam 

Suwandi (2013: 230) “pengukuran adalah pemberian angka pada 

seseorang atau sesuatu objek yang dimaksudkan untuk membedakan 

tingkat orang atau objek itu mengenai hal yang diukur dengan cara 

sistematis”. Sementara itu Keeves dan Masters dalam Suwandi (2013: 

230) juga mengakatakan “pengukuran adalah pemberian suatu angka 

pada objek-objek atau kejadian-kejadian menurut aturan”. 

Dari berbagai definisi mengenai pengukuran oleh beberapa ahli 

diatas, dapat disimpulkan bahwa arti pengukuran adalah pemberian nilai 

atau angka dari suatu subjek dan objek dengan berpedoman aturan 

tertentu.  

b. Pengertian Tes 

Zainal Arifin (2016: 118) memberikan definisi bahwa tes merupakan 

suatu teknik atau cara yang digunakan dalam rangka melaksanakan 

kegiatan pengukuran, yang didalamnya terdapat berbagai pertanyaan, 

pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab 

oleh peserta didik. Sedangkan F.L Goodenough dalam Anas Sudijono 

(2012: 67) mengemukakan “tes adalah suatu tugas atau serangkaian tugas 
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yang diberikan kepada individu atau sekelompok individu, dengan maksud 

untuk membandingkan kecakapan mereka, satu dengan yang lain”. 

Cronbach dalam Suwandi (2013: 230) mengatakan “tes adalah 

prosedur yang sistematis untuk mengobservasi perilaku seseorang dan 

mendeskripsikan perilaku itu dengan skala numerik atau sistem kategori.” 

Ngalim Purwanto (2009: 33) mendeskripsikan tes hasil belajar sebagai tes 

yang dipergunakan untuk menilai hasil-hasil pelajaran yang telah diberikan 

oleh guru kepada murid-muridnya atau oleh dosen kepada mahapeserta 

didik, dalam jangka waktu tertentu. 

Menurut Amir Dien dalam Suharsimi (2013:32) “tes adalah suatu alat 

atau prosedur yang sistematis dan objektif untuk memperoleh data-data 

dan keterangan-keterangan yang diinginkan tentang seseorang, dengan 

cara yang boleh dikatakan tepat dan cepat.” Sementara itu Djemari 

Mardapi dalam Sudji Munadi (2009: 153-154) menyatakan pendapatnya 

bahwa “tes tulis yang dilaksanakan harus dapat menyajikan informasi 

dengan kesalahan sekecil mungkin agar keputusan yang dipilih bisa tepat 

dan memiliki resiko yang kecil.” 

Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa tes 

adalah suatu alat yang digunakan untuk mengetahui kemampuan peserta 

didik berdasarkan nilai yang didapatkan dari mengerjakan tugas yang 

mencerminkan hasil belajar peserta didik dalam periode tertentu. 

c. Fungsi Tes Hasil Belajar 

Fungsi tes hasil belajar menurut Anas Sudijono (2012: 67) adalah 

sebagai berikut: 
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1) Sebagai alat pengukur terhadap peserta didik. 

2) Sebagai alat pengukur keberhasilan program pengajaran. 

d. Macam-macam Tes Hasil Belajar 

Tes hasil belajar merupakan salah satu evaluasi yang digunakan 

untuk mengetahui perkembangan belajar peserta didik setelah mengikuti 

proses pembelajaran serta untuk mengukur keberhasilan/ketercapaian 

tujuan pembelajaran oleh guru. Bentuk tes hasil belajar akan memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil tes oleh peserta didik terbagi 

menjadi dua, yaitu: 

1) Ditinjau dari segi kegunaan untuk mengukur kemampuan peserta didik 

a) Tes Diagnostik 

Menurut Suharsimi (2009: 34) tes diagnostik adalah tes yang 

digunakan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan peserta didik 

sehingga berdasarkan kelemahan-kelemahan tersebut dapat 

dilakukan perlakuan-perlakuan yang tepat.  

Sedangkan Anas Sudijono (2012: 70) memaparkan tes 

diagnostik adalah tes yang dilaksanakan untuk menentukan secara 

tepat, jenis kesukaran yang dihadapi oleh peserta didik dalam suatu 

mata pelajaran tertentu. 

Pertanyaan dalam tes diagnostik biasanya ditekankan pada 

materi biasanya sukar dikerjakan atau dipahami oleh peserta didik 

dengan tujuan untuk mengetahui kelemahan peserta didik. Bila tes 

yang dihasilkan dari bentuk ini rendah, maka diperlukan bimbingan 
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khusus untuk memperbaiki penguasaan materi oleh peserta didik 

pada tes diagnostik ini. 

b) Tes Formatif 

Anas Sudijono (2012: 71) mengatakan tes formatif adalah tes 

hasil belajar yang bertujuan untuk mengetahui sudah sejauh 

manakah peserta didik “telah terbentuk” (sesuai dengan tujuan 

pengajaran yang telah ditentukan) setelah mereka mengikuti proses 

pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. Sementara itu Ngalim 

Purwanto (2009: 26) penilaian formatif adalah kegiatan penilaian 

yang bertujuan untuk mencari umpan balik (feedback), yang 

selanjutnya hasil penilaian tersebut dapat digunakan untuk 

memperbaiki proses belajar-mengajar yang sudah atau sednag 

dilaksanakan. 

Tes formatif biasa dilakukan ditengah pembelajaran yaitu 

dilaksanakan pada setiap kali materi atau supokok bahasan berakhir. 

Tindak lanjut yang dapat dilakukan setelah mengetahui hasil tes 

formatif adalah jika hasil menunjukkan bahwa materi telah dikuasai 

dengan baik maka dapat dilanjutkan pada pokok bahasan 

selanjutnya, namun bila materi belum dikuasai dengan baik, maka 

bagian-bagian yang belum dikuasai peserta didik dapat diulangi atau 

dijelaskan kembali. 

c) Tes Sumatif 

Menurut Ngalim Purwanto (2009: 26) penilaian sumatif adalah 

penilaian yang dilakukan untuk memperoleh data atau informasi 
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sampai dimana penguasaan atau pencapaian belajar peserta didik 

terhadap bahan pelajaran yang telah dipelajarinya selama jangka 

waktu tertentu. Anas Sudijono (2012: 72) memaparkan tes sumatif 

adalah tes hasil belajar yang dilaksanakan setelah sekumpulan satuan 

program pengajaran selesai diberikan.  

Tujuan utama tes sumatif adalah menentukan nilai yang 

melambangkan keberhasilan peserta didik setelah menempuh prose 

pembelajaran dalam waktu tertentu, sehingga dapat ditentukan 

kedudukan peserta didik di dalam kelompok, kemampuan peserta 

didik mengikuti dan melanjutkan pembelajaran, serta kemajuan 

peserta didik sebagai laporan terhadap orang tua dan pihak-pihak 

yang berkepentingan lainnya. 

2) Bentuk tes yang digunakan lembaga pendidikan dari segi sistem 

penskoran 

a) Tes Subjektif 

Suharsimi (2012: 162) tes subjektif atau tes bentuk essai adalah 

sejenis tes kemajuan belajar yang memerlukan jawaban yang bersifat 

pembahasan atau uraian kata-kata. Tes uraian (essay test), yang 

juga sering dikenal dengan istilah tes subjektif (subjective test), 

adalah salah satu jenis tes hasil belajar ynag memiliki karakteristik 

sebagaimana dikemukakan Anas Sudijono (2012: 99) berikut ini: 

(1) Tes tersebut berbentuk pertanyaan atau perintah yang 
menghendaki jawaban berupa uraian atau paparan kalimat yang 
pada umumnya cukup panjang. 

(2) Bentuk-bentuk pertanyaan atau perintah itu menuntut kepada 
testee untuk memberikan penjelasan, komentar, penafsiran, 
membandingkan, membedakan, dan sebagainya. 
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(3) Pada umumnya butir-butir soal tes uraian itu diawali dengan 
kata-kata “Jelaskan.....”, “Terangkan.....”, “Uraikan.....”, 20 
“Mengapa.....”, “Bagaimana.....”, atau kata-kata lain yang 
serupa dengan itu. 
 
Tes subjektif dapat disimpulkan sebagai tes yang memberikan 

kebebasan kepada peserta didik untuk menjawab pertanyaan dalam 

bentuk uraian. Peserta didik dapat merumuskan, mengorganisasikan 

dan menyajikan jawabanya sesuai dengan perintah pada pertanyaan. 

Penilaian pada tes subjektif dipengaruhi oleh pemberi skor.  

Menurut Anas Sudijono (2012: 102) kelebihan tes subjektif 

adalah: 

(1) Tes uraian adalah jenis tes hasil belajar yang 
pembuatannya dapat dilakukan dengan mudah dan cepat. 

(2) Dengan meenggunakan tes uraian, dapat dicegah 
kemungkinan timbulnya permainan spekulasi di kalangan 
testee. 

(3) Melalui butir-butir soal tes uraian, penyusun soal akan 
dapat mengetahui seberapa jauh tingkat kedalaman 
penguasaan testee dalam memahami materi yang 
dinyatakan dalam tes tersebut. 

(4) Dengan menggunakan tes uraian, testee akan terdorong 
dan terbiasa untuk berani mengemukakan pendapat 
dengan menggunakan susunan kalimat dan gaya bahasa 
yang merupakan hasil olahan sendiri. 

 
Kekurangan tes subjektif menurut Anas Sudijono (2012:105) 

sebagai berikut: 

(1) Tes uraian pada umumnya kurang dapat menampung atau 
mencakup dan mewakili isi dan luasnya materi. 

(2) Cara mengoreksi jawaban soal tes uraian cukup sulit 
(3) Dalam pemberian skor hasil tes uraian, terdapat 

kecenderungan bahwa testee lebih banyak bersifat 
subjektif 

(4) Pekerjaan koreksi terhadap lembar-lembar jawaban tes 
biasa teruraian sulit untuk diserahkan kepada orang lain 

(5) Daya ketepatan mengukur validitas dan daya keajegan 
mengukur reliabilitas yang dimiliki oleh tes uraian pada 
umumnya rendah. 
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b) Tes Objektif 

Anas Sudijono (2012: 106) mengatakan arti dari tes objektif sebagai 

berikut: 

Tes objektif (objektive test) adalah salah satu jenis tes hasil 
belajar yang terdiri dari butir-butir soal (items) yang dapat 
dijawab oleh testee dengan jalan memilih salah satu (atau 
lebih) diantara kemungkinan jawaban yang telah dipasangkan 
pada masingmasing items, atau dengan jalan menuliskan 
(mengisikan) jawabannya berupa kata-kata atau simbol-simbol 
tertentu pada tempat atau ruang yang telah disediakan untuk 
masing-masing butir items yang bersangkutan. 

 
Kelebihan tes objektif menurut Suharsimi (2013:165) adalah 

(1) Mengandung lebih banyak segi-segi positif misalnya, lebih 
representatif mewakili isi dan luas bahan lebih objektif dll. 

(2) Lebih mudah dan cepat cara memeriksanya karena dapat 
menggunakan kunci tes bahkan alat-alat hasil kemajuan 
teknologi 

(3) Pemeriksaannya dapat diserahkan ke oraang lain 
(4) Dalam pemeriksaannya, tidak ada unsur subjektif yang 

mempengaruhinya 
 

Kekurangan tes objektif menurut Suharsimi (2013:165) adalah 

sebagai berikut: 

(1) Persiapan untuk menyusunnya jauh lebih sulit daripada tes 
essai karena soalnya banyak dan harus teliti untuk 
menghindari kelemahan yang lainnya  

(2) Soalnya cenderung untuk mengatakan ingatan dan daya 
pengenalan kembali saja, dan sukar untuk mengukur 
proses mental yang tinggi 

(3) Banyak kesempatan untuk main untung-untungan 
(4) “Kerja sama” antar peserta didik pada waktu mengerjakan 

soal tes lebih terbuka. 
 

e. Prosedur Penyusunan Tes 

Sebelum soal selengkapnya ditulis, terlebih dahulu perlu disusun kisi-

kisi ( Lay Out) soal, yaitu sebuah daftar yang meliputi: cakupan (skop) 

pokok bahasan yang akan dievaluasi, aspek-aspek intelektual yang diukur, 
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bentuk/jenis soal, tingkatkesukaran, prosentase masingmasing bentuk/jenis 

soal, rincian jumlah soal tiap pokok bahasan, dan sebagainya. 

Adapun Bentuk / Format Kisi – kisi Soal dapat diatur sendiri oleh guru 

/ sekolah, yang penting Kisi-kisi itu memuat hal-hal penting berikut ini, 

Menurut Martubi (2004: 30): 

1) Penetapan skope (cakupan) tentang materi/pokok bahasan yang 
akan dievaluasi. 

2) Penentuan aspek-aspek intelektual yang akan diukur dalam setiap 
soal, baik cognitif, psikomotorik, maupun affektif. 

3) Penentuan jenis soal, apakah essai atau obyektif atau kombinasi 
antara keduanya sekaligus prosentase jumlah setiap bentuknya. 

4) Perincian tingkat kesukaran soal, biasanya soal dibuat dengan 
format : mudah, sedang, dan sukar dengan perbandingan: mudah 
: sedang : sukar = 30 % : 50 % : 20 %. 

5) Penentuan waktu ujian, waktu keseluruhan maupun rincian waktu 
untuk masing-masing pokok bahasan. 

6) Penentuan jumlah soal untuk pokok bahasan. 
 

Selanjutnya langkah-langkah yang perlu dalam menyusun atau 

menulis soal, adalah: 

a) Merencanakan jumlah soal 

(1) Menentukan alokasi waktu tatap muka (ujian). 

(2) Menentukan prosentase jumlah soal sesuai dengan alokasi waktu 

tatap muka (ujian). 

(3) Menentukan persentase jumlah soal menurut bentuk tes. 

(4) Penyesuaian jumlah soal dengan waktu yang tersedia. 

(5) Menentukan jumlah soal secara keseluruhan. 

(6) Menentukan jumlah soal untuk setiap bentuk tes. 

(7) Menentukan jumlah soal sesuai tingkat kesukarannya. 

(8) Menentukan jumlah soal berdasarkan persentase aspek intelektual 

(elemen-elemen dalam domain) 
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b) Mengisis format kisi-kisi soal ujian 

Hasil prencanaan jumlah soal dimasukkan dalam blangko kisi-kisis soal 

ujian. 

c) Penulisan butir soal 

d) Berdasar rencana kisi-kisi soal ujian yang telah dibuat, mulailah menulis 

butir-butir untuk evaluasi. 

f. Prinsip Dasar Penyusunan Tes 

Penyusunan tes untuk menilai hasil belajar peserta didik perlu 

memperhatikan prinsip-prinsip penyusunan tes hasil belajar agar tes yang 

dibuat benar-benar dapat mengukur kemampuan peserta didik dan 

ketercapaian tujuan pembelajaran. Menurut Anas Sudijono (2012: 97) ada 

beberapa prinsip dasar yang perlu dicermati dalam menyusun tes hasil 

belajar, yaitu: 

1) Tes hasil belajar harus dapat mengukur secara jelas hasil belajar 
(outcomes learning) yang telah ditetapkan sesuai dengan tujuan 
instruksional. 

2) Butir-butir tes hasil belajar harus merupakan sampel yang 
representatif dari populasi bahan pelajaran yang telah diajarkan. 

3) Bentuk soal yang dikeluarkan dalam tes hasil belajar harus dibuat 
bervariasi. 

4) Tes hasil belajar harus didesain sesuai dengan kegunaannya untuk 
memperoleh hasil yang diinginkan. 

5) Tes hasil belajar harus memiliki reliabilitas yang dapat diandalkan. 
6) Tes hasil belajar disamping harus dapat dijadikan alat pengukur 

keberhasilan belajar peserta didik, juga harus dapat dijadikan alat 
untuk mencari informasi yang berguna untuk memperbaiki cara 
belajar peserta didik dan cara mengajar guru. 

 
g. Ciri-ciri Tes yang Baik 

Menurut Suharsimi (2013: 72) ciri-ciri tes yang baik adalah bila tes 

tersebut memenuhi syarat tes berupa validitas, reliabilitas, objektifitas, 

praktibilitas, dan ekonomis. 
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1) Validitas 

Validitas dapat diartikan sebagai ketepatan sebuah tes digunakan 

sebagai alat pengukur prestasi belajar peserta didik. 

Tes hasil belajar dapat dinyatakan valid apabila tes hasil belajar 
tersebut (sebagai alat pengukur keberhasilan belajar peserta didik) 
dengan secara tepat, benar, shahih, atau absah telah dapat 30 
mengukur atau mengungkap hasil belajar yang telah tercapai oleh 
peserta didik, setelah mereka menempuh proses belajar mengajar 
dalam jangka waktu tertentu. (Anas Sudijono, 2012: 94) 

 
2) Reliabilitas 

Reliabilitas digunakan untuk menguji keajegan pertanyaan tes, bila 

diberikan berulang kali pada objek yang sama. Tes dikatakan reliabel 

atau ajeg bila dalam beberapa kali tes tersebut diujikan memberikan 

hasil yang relatif sama. 

3) Objektivitas  

Suatu tes dikatakan memiliki objektivitas apabila dalam melaksanakan 

tes tersebut tidak ada atau tidak dipengaruhi faktor subjektif yang 

mempengaruhi dan dilaksanakan menurut apa adanya. 

4) Praktibilitas 

Praktibilitas adalah apabila suatu tes bersifat praktis dan mudah dalam 

pengadministrasianya sehingga tidak membutuhkan proses yang rumit. 

Tes yang praktis adalah tes yang: 

a) Mudah dilaksanakan 

b) Mudah pemeriksaannya 

c) Dilengkapi dengan petunjuk-petunjuk yang jelas dan mudah 

dimengerti 
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5) Ekonomis 

Tes dapat dikatakan ekonomis bila dalam tes tersebut tidak 

membutuhkan biaya yang mahal, tenaga yang banyak dan waktu yang 

lama. 

h. Tahap Pengembangan Tes Hasil Belajar 

Untuk dapat mengembangkan tes hasil belajar yang baik perlu 

diperhatikan langkah pokok dalam mengembangkan tes yaitu: 

1) Perencanaan Tes 

a) Menentukan cakupan materi yang akan diukur 

b) Memilih bentuk tes 

c) Menerapkan panjang tes 

2) Menulis Butir Soal 

a) Menulis draft soal 

b) Memantapkan validitas isi 

c) Melakukan uji coba 

d) Revisi soal 

3) Melakukan Pengukuran Tes 

a) Menjaga objektivitas pelaksanaan tes 

b) Memberikan skor pada hasil tes 

c) Melakukan analisis hasil tes 

3. Tinjauan tentang Analisis Butir Soal 

a. Pengertian Analisis Butir Soal 

Analisis butir soal tes dilakukan bertujuan untuk mendapatkan 

informasi penting yang berguna untuk evaluasi hasil pembelajaran peserta 
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didik. Berdasarkan informasi hasil analisis butir soal guru maupun evaluator 

akan melakukan perbaikan penyempurnaan terhadap butirbutir soal yang 

digunakan dalam tes, sehingga pada masa yang akan datang tes hasil 

belajar yang disusun oleh guru maupun evaluator dapat berfungsi sebagai 

alat evaluasi hasil belajar yang berkualitas baik. 

Nana Sudjana (2012: 135) menerangkan pengertian “analisis butir 

soal atau analisis items adalah pengkajian pertanyaan-pertanyaan tes agar 

diperoleh perangkat pertanyaan yang memiliki kualitas yang memadai”. 

Sedangkan menurut Suharsimi (2013: 222) “analisis soal adalah suatu 

prosedur yang sistematis yang akan memberikan informasi-informasi yang 

sangat khusus terhadap hasil tes yang kita susun”. 

b. Teknik Analisis Butir Soal 

Analisis kualitas tes merupakan suatu tahapan yang harus ditempuh 

untuk mengetahui derajat kualitas suatu tes. Pada penilaian hasil belajar 

diharapkan tes dapat menggambarkan hasil yang objektif dan akurat. Pada 

pelaksanaan analisis butir soal pembuat soal dapat melakukan analisis 

secara kualitatif, dalam kaitannya dengan isi dan bentuk, sedangkan 

analisis secara kuantitatif dalam kaitannya dengan ciri-ciri statistiknya atau 

prosedur peningkatan secara judgment dan prosedur peningkatan secara 

empirik. Analisis kualitatif mencakup validitas isi dan konstruk, sedangkan 

analisis kuantitatif mencakup pengukuran kesulitan butir soal dan 

diskriminasi soal termasuk validitas dan reliabilitas soal. 
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1) Analisis Butir Soal Secara Kualitatif 

Analisis soal secara kualitatif dilaksanakan sebelum uji coba yakni 

dengan cara mencermati butir-butir soal yang telah disusun dilihat dari 

kesesuaian dengan kemampuan dasar dan indikator yang diukur serta 

pemenuhan prasyarat baik dari aspek materi, konstruksi, dan bahasa 

(Djemari Mardapi, 2007: 140). Analisis secara kualitatif dalam kaitannya 

dengan penelitian ini mencakup validitas isi dan konstruk. Melalui 

analisis kualitatif dapat diketahui berfungsi tidaknya sebuah soal. 

Analisis kualitatif menggunakan kaidah penulisan soal pilihan ganda. 

Kaidah penulisan soal merupakan petunjuk atau pedoman yang 

perlu diikuti penulis agar soal yang dihasilkan memiliki mutu yang baik. 

Soal yang memiliki mutu baik adalah soal yang mampu menjaring 

informasi yang diperlukan dan berfungsi secara optimal. Kaidah-kaidah 

penulisan soal meliputi segi materi, konstrnksi soal dan segi bahasa. 

a) Aspek Materi 

1) Soal harus sesuai dengan indikator, artinya soal harus 

menanyakan perilaku dan materi yang hendak diukur sesuai 

dengan tuntutan indikator. 

2) Pilihan jawaban harus homogen dan logis ditinjau dari segi materi, 

artinya semua pilihan jawaban harus berasal dari materi yang 

sama seperti yang ditanyakan oleh pokok soal, penulisannya harus 

setara dan semua pilihan jawaban harus berfungsi. 

3) Setiap soal harus memiliki satu jawaban yang benar atau paling 

benar, artinya satu soal hanya mempunyai satu kunci jawaban, 
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bila terdapat beberapa jawaban yang benar, kunci jawaban adalah 

jawaban yang paling benar. 

b) Aspek Konstruksi 

1) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas, artinya 

kemampuan/materi yang hendak diukur atau ditanyakan harus 

jelas, tidak menimbulkan pengertian atau penafsiran yang 

berbeda dengan maksud soal dan hanya mengandung satu 

permasalahan untuk setiap nomor. Bahasa yang dipergunakan 

harus komunikatif sehingga mudah dimengerti oleh siswa. 

2) Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban harus merupakan 

pemyataan yang diperlukan saja, artinya rumusan atau 

pemyataan yang sebetulnya tidak diperlukan tidak perlu 

dicantumkan. 

3) Pokok soal jangan memberi petunjuk ke arah jawaban benar, 

artinya pada pokok soal jangan sampai terdapat kata, frase 

atau ungkapan yang dapat memberikan petunjuk ke arah 

jawaban yang benar. 

4) Pokok soal jangan mengandung pernyataan yang bersifat 

negatif ganda, artinya pada pokok soal jangan sampai 

terdapat dua kata atau lebih yang mengandung arti negatif. 

Hal ini untuk mencegah terjadinya kesalahan penafsiran siswa 

terhadap arti pemyataan yang dimaksud. 

5) Pilihan jawaban harus homogen dan logis ditinjau dari segi 

materi, artinya semua pilihan jawaban harus berasal dari 
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materi yang sama seperti yang ditanyakan pada pokok soal, 

penulisannya harus setara dan semua pilihan harus berfungsi. 

6) Panjang rumusan pilihan jawaban harus relatif sama, artinya 

adanya kecenderungan siswa memilih jawaban yang paling 

panjang, karena seringkali jawaban yang yang lebih panjang 

lebih lengkap dan merupakan kunci jawaban. 

7) Pilihan jawaban tidak boleh mengandung pernyataan . Semua 

pilihan jawaban di atas “benar” atau    “Semua pilihan 

jawaban di atas salah”. 

8) Pilihan jawaban yang berbentuk angka atau waktu harus 

disusun berdasarkan urutan besar kecilnya nilai angka atau 

kronologis waktunya. Pengurutan angka dilakukan dari nilai 

angka paling kecil ke nilai angka paling besar atau sebaliknya, 

dan pengurutan waktu berdasarkan kronologis waktunya. 

Pengurutan ini dimaksudkan untuk memudahkan siswa dalam 

melihat pilihan jawaban. 

9) Gambar, grafik, tabel diagram dan sejenisnya yang terdapat 

pada soal harus jelas dan berfungsi, artinya apa saja yang 

menyertai suatu soal yang ditanyakan harus jelas, terbaca, 

dapat dimengerti oleh siswa. Apabila soal tersebut dapat 

dijawab tanpa melihat gambar, grafik, tabel diagram dan 

sejenisnya yang terdapat pada soal berarti gambar, grafik, 

tabel diagram dan sejenisnya tersebut tidak berfungsi. 
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10) Butir soal jangan tergantung pada jawaban butir soal 

sebelumnya, ketergantungan pada soal sebelumnya 

menyebabkan siswa yang tidak dapat menjawab benar soal 

pertama tidak akan dapat menjawab benar soal berikutnya. 

c) Aspek Bahasa 

1) Setiap butir soal harus menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia. 

2) Jangan menggunakan bahasa yang berlaku setempat (daerah 

tertentu), bila soal tersebut akan digunakan untuk beberapa 

daerah atau nasional. 

3) Pilihan jawaban jangan mengulang kata atau frase yang bukan 

merupakan satu kesatuan pengertian, letakkan kata atau ftase 

tersebut pada pokok soal. 

2) Analisis Butir Soal Secara Kuantitatif 

Analisis soal secara kuantitatif menekankan pada analisis 

karakteristik internal tes melalui data yang diperoleh secara empiris dari 

soal yang telah diujikan. Adapun dua pendekatan dalam analisis secara 

kuantitatif antara lain adalah pendekatan secara teori tes klasik dan 

pendekatan teori respon butir. 

a) Teori Tes Klasik 

Analisis butir soal secara klasik adalah proses penelaahan butir 

soal melalui informasi dari jawaban peserta didik guna meningkatkan 

mutu butir soal yang bersangkutan menggunakan teori klasik. 

Menurut Dali S Naga (1992: 4-6), pada pengukuran tes klasik, 
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kelompok butir yang sama ditempuh atau diisi oleh kelompok peserta 

yang sama. Artinya skor sangat tergantung kepada butir dan peserta 

tes, sehingga semua peserta yang diskor perlu menempuh uji tes 

yang sama dan dalam waktu yang bersamaan. Interpretasi menjadi 

bersifat khusus dengan acuan norma, serta tidak dapat 

mencerminkan kemampuan peserta dengan benar. Kelebihan analisis 

butir soal secara klasik adalah mudah, dapat dilaksanakan seharihari 

dengan cepat menggunakan komputer, murah sederhana, familiar, 

dan dapat menggunakan data dari beberapa peserta didik atau 

sampel kecil (BSNP, 2010: 4). 

Aspek yang perlu diperhatikan dalam analisis butir soal secara 

klasik adlah setiap butir soal ditelaah dari segi reliabilitas tes, tingkat 

kesukaran tes, daya pembeda, juga efektivitas pengecoh. 

b) Teori Respon Butir 

Teori respon butir merupakan teori pengkuran modern yang 

biasanya digunakan dalam analisis butir soal. Pada teori ini digunakan 

model matematis untuk menghubungkan karakteristik butir soal 

dengan kemampuan responden yang digambarkan melalui kurva 

karakteristik butir. Menurut Dali S Naga (1992:160), teori respon butir 

(Item Response Theory- IRT) pada dasarnya ingin memperbaiki 

kelemahan yang terdapat pada sekor klasik yaitu ketergantungan 

ukuran ciri peserta pada kelompok butir tes.  

Pada teori respon buitr terdapat tiga macam model lodistik 

yaitu model logistik satu parameter (L1P) model logistik dua 
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parameter (L2P), dan model logistik tiga parameter (L3P). Model 

yang biasa digunakan adalah model logistik satuparameter yang 

hanya menggunakan para meter kemampuan yaitu indeks kesukaran 

butir soal, bentuk tes sesuai dengan model ini adalah tes pilihan 

ganda. 

 

c. Validitas 

Suharsimi (2006: 50) mengatakan bahwa suatu tes dapat dikatakan 

valid apabila tes tersebut dapat dengan tepat mengukur apa yang hendak 

diukur. Validitas tes perlu ditentukan untuk untuk mengetahui kualitas tes 

dalam kaitannya dengan mengukur hal yang seharusnya diukur. Ngalim 

Purwanto (2009: 137) mengatakan “validitas (kesahihan) adalah kualitas 

yang menunjukkan hubungan antara suatu pengukuran (diagnosis) dengan 

arti atau tujuan kriteria belajar atau tingkah laku”. 

Validitas menunjukan sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu 

alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Hasil ukur dai pengukuran 

tesebut harus mencerminkan dengan tepat fakta atau keadaan 

sesungguhnya dari yang diukur. 

Anas Sudijono (2012: 163) membagi validitas menjadi 2 macam 

validitas sebagai berikut: 

1) Validitas Tes 

Validitas tes digunakan untuk engukur soal secara keseluruhan. 

a) Validitas Rasional 
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Validitas rasional adalah validitas yang diperoleh atas dasar hasil 

pemikiran, validitas yang diperoleh dengan berpikir secara logis. 

(Anas Sudijono, 2012: 164) Tes dapat dikatakan memiliki validitas 

rasional apabila tes hasil belajar memang secara rasional telah dapat 

mengukur yang seharusnya diukur dengan cepat. 

b) Validitas Empirik 

Validitas empirik adalah ketepatan mengukur yang didasarkan pada 

hasil analisis bersifat empirik. (Anas Sudijono, 2012: 167) 

2) Validitas Item 

Menurut Anas Sudijono (2012: 182) validitas item adalah ketepatan 

mengukur yang dimiliki oleh sebutir item (yang merupakan bagian tak 

terpisah dari tes sebagai suatu evaluasi) dalam mengukur apa yang 

seharusnya diukur lewat butir item tersebut. Untuk menghitung validitas 

item dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 

     
     

  
 √

 

 
  

Keterangan: 

     :  koefisien korelasi point biserial 

Mp : rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi yang dicari 

validitasnya 

Mt : rerata skor total 

St : Standar deviasi dari skor total 

p : proporsi peserta didik yang menjawab benar  
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 q : proporsi peserta didik yang enjawab salah  ( q = 1-p ) 

(Suharsimi, 2013: 85) 

Berdasarkan patokan bahwa  γpbi > 0,195 berarti valid dan apabila γpbi < 0,195 

maka soal tidak valid. Indeks korelasi point biserial (γpbi) yang diperoleh 

dari hasil perhitungan dikonsultasikan dengan r tabel pada taraf 

signifikansi 5% sesuai jumlah peserta didik yang diteliti. 

d. Reliabilitas 

Reliabilitas digunakan untuk menguji keajegan pertanyaan tes bila 

diberikan berulang kali pada objek yang sama. Tes dikatakan reliabel atau 

ajeg bila dalam beberapa kali tes tersebut diujikan memberikan hasil yang 

relatif sama. reliabilitas tes secara keseluruhan dihitung dengan rumus K-R 

20 sebagai berikut : 

    ( 
 

   
 )   

      

  
   

Keterangan: 

r11  : reliabilitas tes secara keseluruhan 

p   : proporsi subjek yang menjawab item yang benar 

q   : proporsi subjek yang menjawab item dengan salah 

(q=1.p) 

 pq  : jumlah hasil perkalian antara p dan q 

n   : banyaknya item 

s   : standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar 

varians) 

(Suharsimi, 2013: 100) 
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Selanjutnya dlam pemberian perhitungan interpretasi terhadap koefisien 

reliabilitas tes (r11) pada umumnya digunakan patokan sebagai berikut: 

Apabila r11 sama dengan atau lebih besar daripada 0,60 berarti tes 

hasil belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki 

reliabilitas yang tinggi (a reliable) 

Apabila r11 lebih kecil daripada 0,60 berarti bahwa tes hasil belajar 

yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang 

tinggi (un reliable) 

e. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui level butir soal 

termasuk dalam tingkat sukar, sedang atau mudah. Tingkat kesukaran 

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

   
      

     
 

 

Keterangan: 

TK : indeks kesukaran/tingkat kesukaran 

Bu : banyaknya kelompok unggul yang menjawab soal benar 

Ba : banyaknya kelompok asor/bawah yang menjawab soal benar 

Nu : Jumlah testi pada kelompok unggul 

Na : Jumlah testi pada kelompok asor/bawah 

Biasanya Nu=Na= 27% x N (N= Jumlah testi) 

Kriteria digunakan dalam menunjukkan indeks kesukaran sering 

diklasifikasikan sebagi berikut: 
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TK  : 0,00 – 0,30 : Sukar 

TK  : 0,31 – 0,71 : Sedang 

TK  : 0,71 – 1,00 : Mudah  

(Martubi, 2004: 41-42) 

f. Daya Pembeda 

Daya pembeda soal merupakan kemampuan soal untuk membedakan 

antara peserta didik yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan peserta 

didik yang bodoh (berkemampuan rendah). Soal yang memiliki daya 

pembeda akan mampu menunjukkan hasil baik jika diberikan kepada 

peserta didik dengan kemampuan tinggi. Daya pembeda dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut: 

   
      

          
 

Keterangan: 

D P : Indeks daya pembeda 

Bu : Banyaknya peserta kelompok unggul yang menjawab benar 

Ba : Banyaknya peserta tes kelompok asor yang menjawab benar 

Nu : Jumlah peserta tes dari kelompok unggul 

Na : Jumlah peserta tes dari kelompok asor 

 (Martubi, 2004: 44) 

Selanjutnya Daya Pembeda akan diklasifikasikan untuk mengetahui kualitas 

butir soal tersebut. Klasifikasi Daya Pembeda (DP): 

D P : 0,00 – 0,19 : Jelek 

D P : 0,20 – 0,39 : Cukup 
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D P : 0,40 – 0,69 : Baik 

D P : 0,70 – 1,00 : Baik Sekali 

DP Negatif, semua tidak baik (harus dibuang) 

(Martubi, 2004: 44) 

g. Efektivitas Pengecoh/Distractor 

Efektifitas pengecoh/distractor dapat diketahui dengan melihat pada 

sebaran jawaban para siswa. Pada sebaran jawaban diperoleh dengan 

menghitung banyaknya testee yang memilih jawaban atau yang tidak 

memilih apapun. Dari pola sebaran jawaban dapat ditentukan apakah 

pengecoh dapat berfungsi atau tidak. Suatu butir soal dapat dikategorikan 

sebagai soal yang baik apabila pengecoh atau distractor dapat berfungsi 

dengan baik. Menurut Martubi (2004: 45) kriteria pengecoh yang baik 

diantaranya adalah tersebar secara merata, mirip dengan kunci jawaban , 

dipilih minimal sebanyak 5% dari jumlah testi, dan jumlah kelompok asor 

yang memilih pengecoh lebih banyak dibanding jumlah kelompok unggul. 

Pendapat yang sama juga diungkapkan Anas Sudjiono (2012: 411) 

mengatakan bahwa pegecoh telah dapat menjalankan fungsinya dengan 

baik apabila pengecoh telah dapat menjalankan fungsinya dengan baik 

apabila pengecoh tersebut telah dipilih sekurang-kurangnya 5% dari 

seluruh peserta tes. Pengecoh yang telah menjalankan fungsinya baik 

dapat digunakan kembali pada tes yang akan datang. 

Dengan demikian, efektivitas pengecoh adalah seberapa baik pilihan 

yang salah dapat mengecoh peserta tes yang memang tidak mengetahui 

kunci jawaban yang tersedia. Semakin banyak peserta tes yang memilih 
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pengecoh tersebut, maka pengecoh tersebut dapat menjalankan fungsinya 

dengan baik. Apabila peserta tes mengabaikan semua option (tidak 

memilih) disebut omit. Dilihat dari segi omit, sebuah tes dikatakan baik 

apabila omitnya tidak lebih dari 10% peserta didik. 

h. Program Anates 

Program Anates dikembangkan oleh Drs. Karno To, M. Pd dan Yudi 

Wibisono, S. T yang sudah memiliki hak cipta dengan nomor registrasi 

dirjen HAKI: C00200400291-338. Program ini digunakan untuk 

menganalisis soal pilihan ganda dan juga dapat menghitung dan mencatat 

skor tes yang dibuat melalui bahasa pemograman komputer serta dibuat 

khusus untuk analisis butir soal. Hasil analisis meliputi taraf signifikansi, 

reliabilitas, tingkat kesukaran butir soal, daya pembeda soal, statistik 

sebaran jawaban berupa mean, variance, standar deviasi, skew, kurtosis 

untuk jumlah skor pada jawaban benar, skor minimum dan maksimum, 

reliabilitas tes, kesalahan pengukurran (standard error) distribusi skor serta 

skor setiap peserta tes. 

Program Anates mengharuskan input data dalam format file .ana 

(teks saja). Jawaban butir soal yang diinput dapat dilakukan melalui 

manual entry data atau dari mesin scanner. Program ini juga dapat 

menskor atau menganlisis data soal pilihan ganda dan uraian untuk lebih 

dari 100.000 peserta didik serta lebih dari 100.000 butir soal.  

Program ini dibuat dengan pendekatan teori tes klasik yang berguna 

untuk menentukan kualitas butir soal dan tes berdasarkan data empiris 

hasil uji coba. Hasil analisis butir soal mencakup informasi mengenai 
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validitas setiap butir (daya pembeda, tingkat kesukaran, proporsi jawaban 

pada setiap option), reliabilitas (Alpha). Program ini memberikan output 

skor untuk setiap peserta tes. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yusuf Eko Riyanto tahun 2015 yang berjudul 

“Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Diklat Teknik Dasar 

Otomotif (TDO) Kelas X di SMK Negeri 3 Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015” 

Dalam penelitian tersebut dapat diketahui hasil penelitian yaitu: 

a. Bedasarkan tingkat validitas item, butir soal yang valid berjumlah 33 butir 

(66%), dan butir soal yang tidak valid berjumlah 17 soal (34%)  

b. Berdasarkan tingkat kesukaran soal, butir soal yang termasuk kriteria 

mudah sebanyak 34 butir (68%), berkriteria sedang sebanyak 13 butir 

(26%), dan berkriteria sukar sebanyak 3 butir (6%) 

c. Berdasarkan tingkat daya pembeda, soal yang baik sekali berjumlah 3 butir 

(6%), berkriteria baik sebanyak 27 butir (54%), berkriteria cukup sebanyak 

13 butir (26%), berkriteria jelek sebanyak 3 butir (6%), sedangkan soal 

sangat jelek berjumlah 4 butir (8%) 

d. Berdasarkan tingkat reliabilitas tes, soal memiliki reliabilitas sedang atau 

cukup yang ditunjukkan dengan harga korelasi sebesar 0,578. 

e. Berdasarkan efektivitas penggunaan pengecoh, berjumlah 50 semua tidak 

efektif, seharusnya dengan soal berjumlah 50 butir memiliki 10 soal untuk 

setiap kunci jawaban. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Agus Nur Muhammad tahun 2013 yang 

berjudul “Analisi Butir Soal Uji Coba Kompetensi Kejuruan Kelas XII Teknik 

Pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Muntilan Tahun Pelajaran 2012/2013” 

Dalam penelitian tersebut dapat diketahui hasil penelitian yaitu: 

a. Berdasarkan tingkat kesukaran soal, butir soal yang termasuk kriteria 

mudah sebanyak 6 butir (13,33%), berkriteria sedang sebanyak 39 butir 

(86,67%), dan berkriteria sukar sebanyak 0 butir (0%) 

b. Berdasarkan tingkat daya pembeda, soal yang baik sekali berjumlah 0 butir 

(0%), berkriteria baik sebanyak 38 butir (84,44%), berkriteria cukup 

sebanyak 0 butir (0%), berkriteria jelek sebanyak 2 butir (4,44%), 

sedangkan soal sangat jelek berjumlah 5 butir (11,11%) 

c. Berdasarkan tingkat reliabilitas tes, soal memiliki reliabilitas tinggi yang 

ditunjukkan dengan harga korelasi sebesar 0,713. 

d. Berdasarkan efektivitas penggunaan pengecoh, berjumlah 45 diketahui 

bahwa 60% pengecoh pada pilihan berfungsi dengan baik. 

Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusuf Eko Riyanto dan 

Agus Nur Muhammad adalah sama-sama merupakan penelitian deskriptif 

kuantitatif dan meneliti mengenai analisis butir soal. Perbedaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Yusuf Eko Riyanto adalah analisis dilakukan pada 

soal tes sumatif buatan guru mata pelajaran TDO kelas X TKR dan tempat 

penelitian di SMK Negeri 3 Yogyakarta yang berbeda dengan peneliti. Perbedaan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Agus Nur Muhammad adalah analisis 

dilakukan pada soal tes sumatif buatan guru kelas XII Teknik Pemesinan dan 
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tempat penelitian di SMK Muhammadiyah 1 Muntilan yang berbeda dengan 

peneliti.  

 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimanakah kualitas butir soal ditinjau dari kaidah materi penulisan soal 

Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pemeliharaan Listrik Kendaraan 

Ringan Kelas XII Di SMK Negeri 2 Klaten Tahun Ajaran 2017/2018? 

2. Bagaimanakah kualitas butir soal ditinjau dari kaidah konstruksi penulisan soal 

Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pemeliharaan Listrik Kendaraan 

Ringan Kelas XII Di SMK Negeri 2 Klaten Tahun Ajaran 2017/2018? 

3. Bagaimanakah kualitas butir soal ditinjau dari kaidah bahasa penulisan soal 

Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pemeliharaan Listrik Kendaraan 

Ringan Kelas XII Di SMK Negeri 2 Klaten Tahun Ajaran 2017/2018? 

4. Bagaimanakah tingkat validitas item soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata 

Pelajaran Pemeliharaan Listrik Kendaraan Ringan Kelas XII Di SMK Negeri 2 

Klaten Tahun Ajaran 2017/2018? 

5. Bagaimanakah tingkat reliabilitas item soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata 

Pelajaran Pemeliharaan Listrik Kendaraan Ringan Kelas XII Di SMK Negeri 2 

Klaten Tahun Ajaran 2017/2018? 

6. Bagaimanakah tingkat kesukaran soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata 

Pelajaran Pemeliharaan Listrik Kendaraan Ringan Kelas XII Di SMK Negeri 2 

Klaten Tahun Ajaran 2017/2018? 
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7. Bagaimanakah daya pembeda soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 

Pemeliharaan Listrik Kendaraan Ringan Kelas XII Di SMK Negeri 2 Klaten 

Tahun Ajaran 2017/2018? 

8. Bagaimanakah efektivitas pengecoh/distractor soal Ujian Akhir Semester Gasal 

Mata Pelajaran Pemeliharaan Listrik Kendaraan Ringan Kelas XII Di SMK 

Negeri 2 Klaten Tahun Ajaran 2017/2018? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, berarti data yang 

dianalisis tidak digunakan untuk menerima atau menolak hipotesis penelitian, 

melainkan hasil analisis itu berupa deskripsi gejala-gejala yang diamati, yang 

berbentuk angka-angka atau koefisien antar variabel. Analisis secara kuantitatif 

dilakukan dengan menggunakan program software Anates  yang digunakan 

untuk menghitung hasil analisis data kuantitatif meliputi tingkat kesukaran, daya 

pembeda, dan efektifitas distractor serta reliabilitas soal. Penelitian ini juga 

menggunakan analisis kualitatif, yaitu menggunakan format penelaahan soal 

pilihan ganda berdasar kaidah penulisan soal pilihan ganda (materi, konstruksi 

dan bahasa) yang dilakukan oleh peneliti. Jadi, kedua metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu secara kuantitatif dan kualitatif.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Klaten yang beralamat di Desa 

Senden, Ngawen, Klaten. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Februari 2018.  

C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian ini adalah analisis butir soal yang dilihat dari aspek 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, efektifitas 

pengecoh/distractor, dan kaidah penulisan soal yang dilihat dari aspek materi, 

bahasa dan konstruksi. 
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D. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII jurusan Teknik 

Kendaraan Ringan SMK Negeri 2 Klaten Tahun Ajaran 2017/2018 yang terdiri dari 

64 peserta didik kelas XII TKR A dan XII TKR B. Objek penelitian ini adalah Soal 

Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan 

Ringan Kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 2 

Klaten Tahun Ajaran 2017/2018 beserta kunci jawaban, respon jawaban siswa 

dan kisi-kisi soal. 

Tabel 4. Subjek Penelitian 

Kelas Jumlah Peserta Didik 

XII TRR A 32 

XII TKR B 32 

 

E. Definisi Operasional 

1. Validitas 

Validitas merupakan tingkat ketepatan sebuah tes yang digunakan 

sebagai alat ukur prestasi peserta didik. Angka yang menunjukkan tingkat 

validitas diperoleh dengan menghitung indeks korelasi antara skor tiap butir 

soal dengan skor totalnya. 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan pengukuran untuk mengetahui tingkat atau 

derajat konsistensi atau keajegan perangkat tes yang diberikan secara 

berulang kali pada objek yang sama. Semakin tinggi konsistensi antar item 

maka tes tersebut semakin reliabel. 
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3. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran merupakan peluang untuk menjawab benar suatu soal 

pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan dalam bentuk 

indeks. Indeks yang digunakan berada dalam tingkat sukar, sedang dan 

mudah. 

4. Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan butir soal untuk dapat 

membedakan antara peserta didik yang telah menguasai materi yang 

ditanyakan dengan peserta didik yang kurang atau belum menguasai materi 

yang  ditanyakan. 

5. Efektivitas Pengecoh/Distractor 

Efektivitas penggunaan pengecoh/distractor digunakan untuk mengukur 

sejauh mana tingkat efektivitas dari penggunaan pengecoh/distractor jawaban 

sebagai pengecoh dalam soal. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini metode pengumpulan datanya adalah menggunakan 

dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data 

dengan mengumpulkan data yang sudah ada, kemudian mengolahnya dengan 

teknik analisis data yang sesuai dengan penelitian yang sedang dilakukan. 

Metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan seperangkat soal beserta 

kunci jawaban, silabus, nilai siswa dan respon jawaban siswa. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kuantitatif dan 

analisis data kualitatif. 
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1. Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif digunakan untuk mengukur validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh setiap butir soal objektif. 

Analisis soal objektif secara kuantitatif adalah sebagai berikut: 

a. Validitas 

Analisis validitas bertujuan untuk mengetahui apakah suatu tes sudah tepat 

digunakan sebagai alat ukur. Dalam soal objektif, validitas yang digunakan 

adalah validitas item. Untuk menghitung validitas item dapat menggunakan 

rumus korelasi point biserial  sebagai berikut:  

     
     

  
 √

 

 
  

Keterangan: 

     :  koefisien korelasi point biserial 

Mp : rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi yang dicari 

validitasnya 

Mt : rerata skor total 

St : Standar deviasi dari skor total 

 p : proporsi siswa yang menjawab benar  

     
                          

                    
   

 q : proporsi siswa yang menjawab salah  ( q = 1-p ) 

(Suharsimi, 2013: 85) 
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Tabel 5. Indeks Korelasi Point Biserial 

Indeks Korelasi Point Biserial (γpbi) Validitas 

γpbi > 0,195 Valid 

γpbi < 0,195 Tidak Valid 

Indeks korelasi point biserial (γpbi) yang diperoleh dari hasil perhitungan, 

kemudian dibandingkan dengan r tabel pada taraf signifikansi 5% sesuai 

jumlah peserta didik yang diteliti. 

b. Reliabilitas 

Pada penelitian ini reliabilitas tes secara keseluruhan dihitung dengan 

rumus K-R 20 sebagai berikut: 

    ( 
 

   
 )   

      

  
   

Keterangan: 

r11  : reliabilitas tes secara keseluruhan 

p   : proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

q  (q=1.p) : proporsi subjek yang menjawab item dengan salah  

 pq  : jumlah hasil perkalian antara p dan q 

n   : banyaknya item 

s   : standar deviasi dari tes  

Selanjutnya dalam pemberian perhitungan interpretasi terhadap koefisien 

reliabilitas tes (r11) pada umumnya digunakan patokan sebagai berikut: 

Tabel 6. Reliabilitas Tes 

Reliabilitas Tes Klasifikasi 

r11 >= 0,6 Reliabilitas Tinggi (a reliable) 

r11 < 0,6 Reliabilitas Rendah (un reliable) 

(Suharsimi, 2013:100)  
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c. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

   
      

     
 

Keterangan: 

TK : indeks kesukaran/tingkat kesukaran 

Bu : banyaknya kelompok unggul yang menjawab soal benar 

Ba : banyaknya kelompok asor/bawah yang menjawab soal benar 

Nu : Jumlah testi pada kelompok unggul 

Na : Jumlah testi pada kelompok asor/bawah 

Biasanya Nu=Na= 27% x N (N= Jumlah testi) 

Kriteria digunakan dalam menunjukkan tingkat kesukaran sering 

diklasifikasikan sebagi berikut: 

Tabel 7. Kriteria Tingkat Kesukaran 

Tingkat Kesukaran (TK) Klasifikasi 

TK = 0,00-0,30 Sukar 

TK = 0,31-0,71 Sedang 

TK = 0,71-1,00 Mudah 

 (Martubi, 2004: 41-42) 

d. Daya Pembeda 

Daya pembeda dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

   
      

          
 

Keterangan: 

D P : Indeks daya pembeda 

Ba : Banyaknya peserta kelompok unggul yang menjawab benar 

Bb : Banyaknya peserta tes kelompok asor yang menjawab benar 
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Na : Jumlah peserta tes dari kelompok unggul 

Nb : Jumlah peserta tes dari kelompok asor 

Selanjutnya Daya Pembeda akan diklasifikasikan untuk mengetahui kualitas 

butir soal tersebut. Klasifikasi Daya Pembeda (D): 

Tabel 8. Klasifikasi Daya Pembeda 

Daya Pembeda (DP) Klasifikasi 

DP = 0,00-0,19 Jelek 

DP = 0,20-0,39 Cukup 

DP = 0,40-0,69 Baik 

DP = 0,70-1,00 Baik Sekali 

DP = - (Negatif) Semua Tidak Baik (harus dibuang) 

 (Martubi, 2004: 44) 

e. Efektivitas pengecoh/distractor 

Efektifitas pengecoh/distractor dapat diketahui dengan melihat pada 

sebaran jawaban para siswa. Pada sebaran jawaban diperoleh dengan 

menghitung banyaknya testee yang memilih jawaban atau yang tidak 

memilih apapun. Dari pola sebaran jawaban dapat ditentukan apakah 

pengecoh dapat berfungsi atau tidak. Suatu butir soal dapat dikategorikan 

sebagai soal yang baik apabila pengecoh atau distractor dapat berfungsi 

dengan baik. Menurut Martubi (2004: 45) kriteria pengecoh yang baik 

diantaranya adalah tersebar secara merata, mirip dengan kunci jawaban , 

dipilih minimal sebanyak 5% dari jumlah testi, dan jumlah kelompok asor 

yang memilih pengecoh lebih banyak dibanding jumlah kelompok unggul. 

Pendapat yang sama juga diungkapkan Anas Sudjiono (2012: 411) 

mengungkapkan bahwa pegecoh telah dapat menjalankan fungsinya 

dengan baik apabila pengecoh telah dapat menjalankan fungsinya dengan 

baik apabila pengecoh tersebut telah dipilih sekurang-kurangnya 5% dari 
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seluruh peserta tes. Pengecoh yang telah menjalankan fungsinya baik 

dapat digunakan kembali pada tes yang akan datang. 

Dengan demikian, efektivitas pengecoh adalah seberapa baik pilihan 

yang salah dapat mengecoh peserta tes yang memang tidak mengetahui 

kunci jawaban yang tersedia. Semakin banyak peserta tes yang memilih 

pengecoh tersebut, maka pengecoh tersebut dapat menjalankan fungsinya 

dengan baik. Apabila peserta tes mengabaikan semua option (tidak 

memilih) disebut omit. Dilihat dari segi omit, sebuah tes dikatakan baik 

apabila omitnya tidak lebih dari 10% peserta didik. 

2. Analisis Kualitatif 

Pada prinsipnya analisis butir soal secara kualitatif dilaksanakan 

berdasarkan kaidah penulisan soal. Aspek yang diperhatikan dalam 

penelaahan secara kualitatif ini adalah setiap soal ditelaah dari segi isi materi 

soal ujian, konstruksi soal ujian, dan penggunaan bahasa soal ujian. Untuk 

membantu analisis soal dapat dibuat kartu telaah soal bentuk objektif sebagai 

berikut : 

Tabel 9.  Analisis Soal dari Aspek Materi, Konstruksi dan Bahasa 

Aspek yang 

ditelaah 
Indikator 

Materi 1. Soal harus sesuai dengan indikator pencapaian 

kompetensi 

2. Pilihan jawaban harus homogen dan logis 

3. Setiap soal harus mempunyai satu jawaban yang 

benar 
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Konstruksi 1. Pokok soal dirumuskan dengan jelas dan tegas 

2. Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban harus 

merupakan pernyataan yang diperlukan saja 

3. Pokok soal tidak memberi petunjuk kearah kunci 

jawaban 

4. Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang 

bersifat negatif ganda 

5. Panjang rumusan pilihan jawaban harus relatif 

sama 

6. Gambar, grafik, tabel, diagram atau sejenisnya 

jelas dan berfungsi (jika ada) 

7. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataaan 

“semua jawaban di atas salah” atau “semua 

jawaban benar” 

8. Pilihan jawaban yang berbentuk angka/waktu 

disusun berdasarkan urutan besar kecilnya angka 

atau kronologisnya 

9. Butir soal tidak bergantung pada jawaban soal 

sebelumnya 

Bahasa 1. Setiap soal menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia 

2. Menggunakan bahasa yang komunikatif 

3. Tidak menggunakan bahasa yang berlaku di 

daerah setempat/tabu 



58 
 

4. Pilihan jawaban tidak mengulang kata/kelompok 

kata yang sama, kecuali merupakan satu kesatuan 

pengertian 

( Sumber: Pusbangsisjian dalam Endang Mulyatiningsih, 2012: 169-170) 

Analisis soal dilakukan dengan mencocokkan rumusan soal sesuai dengan 

kriteria yang sudah dibuat. Apabila rumusan soal sesuai dengan kriteria yang 

ada maka diberi tanda cek (√ ) pada kolom soal. Sedangkan jika rumusan soal 

tidak sesuai dengan kriteria yang ada maka diberi tanda silang ( x ) pada 

kolom soal. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kualitas butir-butir soal 

ujian akhir semester gasal pada mata pelajaran pemeliharaan listrik kendaraan 

ringan kelas xii teknik kendaraan ringan di SMK Negeri 2 Klaten tahun ajaran 

2017/2018 dilihat dari segi kuantitatifnya yang meliputi validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektifitas pengecoh/distractor. 

Penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui dari segi kualitatifnya yang 

meliputi aspek materi, aspek konstruksi, dan aspek bahasa. Instrumen yang 

digunakan adalah seperangkat soal ujian, respon jawaban siswa, dan kunci 

jawaban soal ujian akhir semester gasal mata pelajaran pemeliharaan listrik 

kendaraan ringan kelas xii teknik kendaraan ringan di SMK Negeri 2 Klaten 

tahun ajaran 2017/2018 yang terdiri dari 30 soal objektif dengan 5 alternatif 

jawaban (a,b,c,d,e) yang diujikan kepada 64 peserta didik kelas xii teknik 

kendaraan ringan. Teknik pengumpulan data dan isntrumen berupa 

seperangkat soal, respon jawaban, kunci jawaban, beserta silabus 

menggunakan metode dokumentasi.  

1. Hasil Analisis Kualitatif 

Hasil analisis kualitatif merupakan analisis yang dilakukan oleh 

peneliti yang meliputi aspek materi, aspek konstruksi dan aspek bahasa 

dari butir soal pilihan  ganda  dilakukan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut.  
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Tabel 10. Hasil Analisis Secara Kualitatif 

No 
Aspek Yang Ditelaah 

Nomor Soal yang 
Tidak Sesuai Kriteria 

A 
Materi 

1 Soal harus sesuai dengan indikator 
pencapaian kompetensi 

 -  

2 Pilihan jawaban harus homogen dan 
logis 

1, 3, 8, 12, 13, 20, 24 

3 Setiap soal harus mempunyai satu 
jawaban yang benar 

 -  

B 
Konstruksi 

1 Pokok soal dirumuskan dengan jelas dan 
tegas 

7, 8, 9, 12, 13, 14, 15, 
18, 19, 20, 22 

2 
Rumusan pokok soal dan pilihan 
jawaban harus merupakan pernyataan 
yang diperlukan saja 

7, 10, 14, 15, 20, 22 

3 Pokok soal tidak memberi petunjuk 
kearah kunci jawaban 

 -  

4 Pokok soal tidak mengandung 
pernyataan yang bersifat negatif ganda 

7, 8, 11, 16, 20, 29 

5 Panjang rumusan pilihan jawaban harus 
relatif sama 

1, 10, 13 

6 Gambar, grafik, tabel, diagram atau 
sejenisnya jelas dan berfungsi (jika ada) 

 -  

7 
Pilihan jawaban tidak menggunakan 
pernyataan "semua jawaban salah" atau 
"semua jawaban benar" 

 -  

8 

Pilihan jawaban yang berbentuk 
angka/waktu disusun berdasarkan 
urutan besar kecilnya angka atau 
kronologisnya 

10 

9 
Butir soal tidak bergantung pada 
jawaban soal sebelumnya 

 -  

C Bahasa 

1 
Setiap soal menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 

4, 5, 8, 9, 11, 12, 13, 
18, 19, 20, 21, 22, 23, 
25, 26, 27, 28, 30 

2 
Menggunakan bahasa yang komunikatif 

7, 8, 9, 11, 14, 15, 18, 
19, 22 

3 Tidak menggunakan bahasa yang 
berlaku di daerah setempat/tabu 

 -  

4 Pilihan jawaban tidak mengulang 
kata/kelompok kata yang sama, kecuali 
merupakan satu kesatuan pengertian 

 -  
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Dari tabel di atas dapat dilihat beberapa nomor soal yang tidak sesuai 

kriteria dari berbagai aspek materi, aspek konstruksi maupun aspek 

bahasa. Nomor yang tidak sesuai kriteria disebutkan pada kolom paling 

kanan dengan kriteria asapek yang tidak sesuai berada disebelah kiri kolom 

nomer yang tidak sesuai. Jika ditotal secara keseluruhan ada 26 butir soal 

yang tidak sesuai. 

2. Hasil Analisis Kuantitatif 

Dengan menggunakan program Anates, dapat diketahui hasil analisis 

secara kuantitatif sebanyak 30 butir soal pilihan ganda yang meliputi 

reliabilitas soal, tingkat kesukaran, daya pembeda dan efektivitas 

pengecoh/distractor.  

a. Validitas 

Validitas dihitung menggunakan rumus korelasi point biserial. 

Jumlah seluruh peserta didik kelas XII Teknik Kendaraan Ringan di SMK 

Negeri 2 Klaten adalah 64 peserta didik, sehingga diketahui bahwa nilai 

n=64, nilai r tabel product moment dengan taraf signifikansi 5% 

menunjukkan angka 0,254. Adapun hasil analisis kuantitatif ke-30 butir 

soal tersebut berdasarkan indeks validitasnya adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 11. Hasil Analisis Indeks Validitas 

Nomor Soal Indeks Korelasi γpbi Validitas 

1 0,091 Tidak Valid 

2 0 Tidak Valid 

3 0,501 Valid 

4 0,027 Tidak Valid 

5 0,358 Valid 
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6 0 Tidak Valid 

7 0,284 Valid 

8 0,209 Tidak Valid 

9 0,232 Tidak Valid 

10 0,152 Tidak Valid 

11 0,337 Valid 

12 0,294 Valid 

13 0,498 Valid 

14 0,391 Valid 

15 -0,186 Tidak Valid 

16 0,434 Valid 

17 0,099 Tidak Valid 

18 0,437 Valid 

19 0,093 Tidak Valid 

20 0,476 Valid 

21 0 Tidak Valid 

22 -0,124 Tidak Valid 

23 0,228 Tidak Valid 

24 0,18 Tidak Valid 

25 -0,106 Tidak Valid 

26 0,388 Valid 

27 0,43 Valid 

28 0,151 Tidak Valid 

29 0,204 Tidak Valid 

30 0,086 Tidak Valid 

Berdasarkan hasil analisis ke-30 butir soal ujian akhir semester 

gasal Mata Pelajaran Pemeliharaan Listrik Kendaraan Ringan kelas XII, 

dapat diketahui bahwa soal yang termasuk dalam kategori valid 

berjumlah 12 butir soal (40%). Sedangkan soal yang termasuk kategori 

tidak valid juga berjumlah 18 butir soal (60%). Pendistribusian Indeks 

Validitas ke-30 butir soal tersebut setelah dibandingkan dengan tabel r 

product moment dengan jumlah n= 64 dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 12. Distribusi Butir Soal Berdasarkan Indeks Validitas. 
 

Indeks Validitas Nomor Butir Soal Jumlah 

Valid 

( γpbi > 0,195 ) 

3, 5, 7, 11, 12, 13, 14, 
16, 18, 20, 26, 27 

12 

Tidak Valid  

(γpbi < 0,195 ) 

1, 2, 4, 6, 8, 9, 10, 
15, 17, 19, 21, 22, 23, 

24, 25, 28, 29, 30 
18 

Berikut ini merupakan distribusi ke-30 butir soal jika digambarkan 

menggunakan diagram pie. 

 

Gambar 2. Diagram Distribusi Indeks Validitas 

b. Reliabilitas Soal 

Berdasarkan hasil analisis soal menggunakan program Anates 

diketahui bahwa reliabilitas soal sebesar 0,67. Hasil ini dilihat 

berdasarkan dari besarnya korelasi Alpha. Reliabilitas yang tinggi atau 

dikatakan baik apabila memiliki nilai diatas 0,6. 

c. Tingkat Kesukaran 

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif tingkat kesukaran 

menggunakan program Anates diperoleh hasil seperti pada tabel berikut. 

 
 

Valid 
40% 

Tidak Valid 
60% 

Distribusi Indeks Validitas 

Valid

Tidak Valid
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Tabel 13. Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal 

Nomor Soal Tingkat Kesukaran Penafsiran 

1 0,9063 Sangat Mudah 

2 0 Sangat Sukar 

3 0,5469 Sedang 

4 0,9844 Sangat Mudah 

5 0,2813 Sukar 

6 1 Sangat Mudah 

7 0,0625 Sangat Sukar 

8 0,5469 Sedang 

9 0,0625 Sangat Sukar 

10 0,8125 Mudah 

11 0,625 Sedang 

12 0,5938 Sedang 

13 0,3594 Sedang 

14 0,2188 Sukar 

15 0,0625 Sangat Sukar 

16 0,0313 Sangat Sukar 

17 0,7813 Mudah 

18 0,3906 Sedang 

19 0,8438 Mudah 

20 0,8125 Mudah 

21 1 Sangat Mudah 

22 0,75 Mudah 

23 0,9219 Sangat Mudah 

24 0,9844 Sangat Mudah 

25 0,2813 Sukar 

26 0,7188 Mudah 

27 0,7344 Mudah 

28 0,3438 Sedang 

29 0,1406 Sangat Mudah 

30 0,7344 Mudah 

 

 Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap 30 butir soal 

pilihan ganda tersebut, dapt diketahui bahwa sebanyak  7 butir soal 

termasuk dalam kategori sangat mudah, 8 butir soal termasuk dalam 

kategori mudah, 7 soal termasuk dalam kategori sedang, 3 soal 
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termasuk dalam kategori sukar, dan 5 soal termasuk kategori sangat 

sukar. Distribusi sebaran soal berdasarkan tingkat kesukaran dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 14. Distribusi Sebaran Soal Berdasarkan Tingkat Kesukaran 

Kategori Jumlah Persentase (10%) Nomor Soal 

Sangat Mudah 7 23,33 
1, 4, 6, 21, 23, 
24, 29 

Mudah 8 26,67 
10, 17, 19, 20, 
22, 26, 27, 30 

Sedang 7 23,33 
3, 8, 11, 12, 
13, 18, 28 

Sukar 3 10 5, 14, 25 

Sangat Sukar 5 16,67 2, 7, 9, 15, 16 

Berikut adalah diagram pie analisis tingkat kesukaran Ujian Akhir 

Semester Gasal Mata Pelajaran Pemeliharaan Listrik Kendaraan Ringan 

kelas XII Teknik Kendaraan Ringan pilihan ganda. 

 

Gambar 3. Diagram Distribusi Tingkat Kesukaran 

d. Daya Pembeda 

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif daya pembeda menggunakan 

program Anates, dapat diperoleh hasil analisis data seperti pada tabel 

berikut. 

Sangat 
Mudah 23% 

Mudah 
27% 

Sedang  
23% 

Sukar 10% 
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Diagram Distribusi Tingkat Kesukaran 
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Tabel 15. Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal 

Nomor 
Soal 

Kel. 
Atas 

Kel. 
Bawah 

Beda 
Indeks Daya 

Pembeda 
Penafsiran 

1 17 17 0 0 Jelek 

2 0 0 0 0 Jelek 

3 13 2 11 0,6471 Baik 

4 17 17 0 0 Jelek 

5 10 3 7 0,4118 Baik 

6 17 17 0 0 Jelek 

7 3 0 3 0,1765 Jelek 

8 12 7 5 0,2941 Cukup 

9 2 0 2 0,1176 Jelek 

10 16 15 1 0,0588 Jelek 

11 14 7 7 0,4118 Baik 

12 13 5 8 0,4706 Baik 

13 12 1 11 0,6471 Baik 

14 8 2 6 0,3529 Cukup 

15 0 3 -3 -0,1765 Dibuang 

16 2 0 2 0,1176 Jelek 

17 14 16 -2 -0,1176 Dibuang 

18 11 4 7 0,4118 Baik 

19 14 13 1 0,0588 Jelek 

20 17 7 10 0,5882 Baik 

21 17 17 0 0 Jelek 

22 10 15 -5 -0,2941 Dibuang 

23 16 14 2 0,1176 Jelek 

24 17 16 1 0,0588 Jelek 

25 5 6 -1 -0,0588  Dibuang 

26 16 10 6 0,3529 Cukup 

27 17 5 12 0,7059 Baik Sekali 

28 7 6 1 0,0588 Jelek 

29 5 2 3 0,1765 Jelek 

30 15 10 5 0,2941 Cukup 

 Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap 30 butir soal 

pilihan ganda, dapat diketahui bahwa sebanyak 1 soal termasuk dalam 

kategori baik sekali, 7 soal termasuk dalam kategori baik, 4 soal 

termasuk kategori cukup, 14 soal termasuk dalam kategori jelek dan 4 
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soal masuk dalam kategori harus dibuang. Distribusi sebaran soal 

berdasarkan daya pembeda dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 16. Distribusi Butir Soal Berdasarkan Daya Pembeda 

Kategori Jumlah Soal Persentase (%) Nomor Soal 

Dibuang 4 13,33 15, 17, 22, 25 

Jelek 14 46,67 
1, 2, 4, 6, 7, 9, 
10, 16, 19, 21, 
23, 24, 28, 29 

Cukup 4 13,33 8, 14, 26, 30 

Baik 7 23,33 
3, 5, 11, 12, 
13, 18, 20 

Baik Sekali 1 3,33 27 

 

Berikut adalah diagram pie dari hasil analisis daya pembeda butir 

soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Diklat Pemeliharaan Listrik 

Kendaraan Ringan kelas XII di SMK N 2 Klaten. 

 

Gambar 4. Diagram Distribusi Daya Pembeda 

 

e. Efektivitas Pengecoh/Distractor 

Efektivitas pengecoh/distractor diperoleh dengan cara menghitung 

persentase banyaknya peserta didik yang memilih jawaban A, B, C, D, 
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dan E diluar kunci jawaban. Sebuah pengecoh dikatakan berfungsi 

dengan baik apabila dipilih oleh minimal 5% dari jumlah peserta didik, 

tersebar secara merata, dipilih oleh kebanyakan kelompok asor 

dibanding dengan kelompok unggul yang memilihnya. Pengecoh yang 

tidak memenuhi 4 kriteria tersebut dapat dikatakan bahwa pengecoh 

tersebut tidak berfungsi dengan baik karena tidak memiliki daya tarik. 

Sehingga hal ini akan menyulitkan peneliti untuk membedakan antara 

kelompok asor dan kelompok unggul.   

Hasil analisis kuantitatif ke-30 butir soal pilihan ganda aspek 

efektivitas pengecoh dengan menggunakan program Anates dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 17. Hasil Analisis Efektivitas Pengecoh 

No 
Soal 

Persentase Distribusi Jawaban 
(%) 

Kunci 
Jawaban 

Efektivitas 
Pengecoh 

A B C D E 

1 90,6 0,0 4,7 0,0 3,1 A Tidak Efektif 

2 0,0 4,7 0,0 95,3 0,0 E Tidak Efektif 

3 35,9 54,7 6,3 1,6 0,0 B Tidak Efektif 

4 0,0 0,0 98,4 1,6 0,0 C Tidak Efektif 

5 14,1 10,9 6,3 28,1 40,6 D Efektif  

6 0,0 0,0 0,0 0,0 100 E Tidak Efektif 

7 6,3 20,3 64,1 6,3 3,1 D Tidak Efektif 

8 7,8 54,7 35,9 1,6 0,0 B Tidak Efektif 

9 57,8 6,3 29,7 3,1 1,6 B Tidak Efektif 

10 7,8 4,7 81,3 4,7 1,6 C Tidak Efektif 

11 29,7 3,1 3,1 62,5 1,6 D Tidak Efektif 

12 26,6 59,4 6,3 6,3 1,6 B Tidak Efektif 

13 3,1 9,4 23,4 35,9 28,1 D Tidak Efektif 

14 21,9 60,9 4,7 3,1 9,4 A Tidak Efektif 

15 50,0 7,8 10,9 25,0 6,3 E Efektif  

16 62,5 17,2 15,6 3,1 1,6 D Tidak Efektif 

17 3,1 4,7 10,9 78,1 3,1 D Tidak Efektif 

18 39,1 7,8 28,1 15,6 7,8 A Efektif  
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19 9,4 0,0 3,1 3,1 84,4 E Tidak Efektif 

20 81,3 7,8 28,1 15,6 7,8 A Efektif  

21 100 0,0 0,0 0,0 0,0 A Tidak Efektif 

22 14,1 7,8 75,0 0,0 3,1 C Tidak Efektif 

23 0,0 4,7 3,1 0,0 92,2 E Tidak Efektif 

24 0,0 1,6 98,4 0,0 0,0 C Tidak Efektif 

25 25,0 0,0 46,9 28,1 0,0 D Tidak Efektif 

26 0,0 71,9 3,1 20,3 4,7 B Tidak Efektif 

27 15,6 1,6 6,3 73,4 3,1 D Tidak Efektif 

28 34,4 4,7 15,6 35,9 7,8 A Tidak Efektif 

29 56,3 3,1 12,5 14,1 14,1 E Tidak Efektif 

30 9,4 3,1 1,6 9,4 73,4 E Tidak Efektif 

 

Tabel di atas menjelaskan seberapa banyak peserta didik yang 

memilih pengecoh sebagai jawaban berdasarkan persentase jumlah 

pemilih dan jumlah peserta didik.Diagram distribusi kunci jawaban ke-30 

butir soal dapat dilihat pada diagram di bawah ini. 

 

Gambar 5. Diagram Distribusi Kunci Jawaban 

Dtinjau dari distribusi kunci jawaban, dapat diketahui bahwa 

pendistribusian kunci jawaban tidaklah bisa merata antara pilihan 

jawaban A, B, C, D, dan E. Berdasarkan 30 butir soal, distribusi kunci 
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jawaban untuk pilihan jawaban A sebanyak 6 butir soal, pilihan jawaban 

B sebanyak 5 butir soal, pilihan jawaban C sebanyak 4 butir soal, pilihan 

jawaban D sebanyak 8 butir soal, dan pilihan jawaban E sebanyak 7 

soal. Seharusnya untuk butir soal berjumlah 30, distribusi jawaban 

untuk 5 pilihan jawaban adalah masing masing kunci jawaban berjumlah 

6 butir soal.  

 

B. Pembahasan Hasil Analisis Data 

1. Analisis Soal Secara Kualitatif 

Hasil analisis kualitatif butir soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata 

Pelajaran Pemeliharaan Listrik Kendaraan Ringan kelas XII Teknik 

Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 Klaten Tahun Ajaran 2017/2018 ditinjau 

dari aspek materi, aspek konstruksi dan aspek bahasa dapat diketahui 

bahwa ada beberapa soal yang tidak memenuhi kriteria.  

a. Aspek Materi 

Ditinjau dari aspek materi, terdapat 7 butir soal yang tidak 

memenuhi kriteria yaitu butir soal nomor 1, 3, 8, 12, 13, 20, dan 24. 

Kriteria yang tidak dipenuhi oleh butir soal tersebut karena tidak 

memenuhi aspek pilihan jawaban harus homogen dan logis. Homogen 

dalam arti pilhan jawaban berarti dapat tersebar merata dalam konteks 

yang sama antar pilihan jawaban serta tidak ada yang menonjol untuk 

dipilih ataupun tidak dipilih. Sementara logis dalam arti pilihan jawaban 

berarti pilihan jawaban harus masuk akal dan mudah dimengerti oleh 
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peserta didik secara logis. Berikut adalah contoh kutipan butir soal 

nomor 3. 

 

 

 

 

 

 

Soal nomor 3 tersebut memiliki pilihan jawaban yang tidak logis 

pada pilihan jawaban d dan e. Karena berdasarkan materi yang sudah 

diajarkan, tidak ada mesin EFI yang bertipe E – EFI dan yang bertipe F 

– EFI. Hal ini sangat menonjol dan akan membuat peserta didik untuk 

tidak memilih kedua pilihan jawaban tersebut. Butir soal seperti ini tidak 

akan mampu membedalkan antara peserta didik yang belum memahami 

materi dengan yang sudah memahaminya. Hal ini terbukti bahwa dari 

64 peserta tes tidak ada satupun yang memilih pilihan jawaban d dan e. 

Akan lebih baik jika pilihan jawaban d dan e diganti dengan tipe EFI 

yang lain seperti EFI tipe K-Jetronik ataupun D-Jetronik. 

b. Aspek Konstruksi 

Ditinjau dari aspek konstruksi, terdapat 16 butir soal yang tidak 

memenuhi kriteria yaitu butir soal nomor 1, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 

15, 16, 18, 19, 20, dan 22. Ada 4 kriteria yang tidak sesuai aspek 

3. Tipe EFI ini mengatur kevakuman didalam intake manifold dan 

volume yang disensor berdasarkan keraoatan udara. EFI tipe ini 

digolongkan dalam tipe. . . 

a. L – EFI    d. E - EFI   

b. D – EFI   e. F - EFI    

c. K – EFI 
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konstruksi dari 9 kriteria yang harus dipenuhi dari segi aspek konstruksi 

yaitu. 

1) Pokok soal tidak dirumuskan dengan tegas dan jelas 

 

 

 

 

 

 

 

Butir soal nomor 18 di atas merupakan contoh butir soal yang 

penuliasn pokok soalnya tidak jelas dan tidak tegas. Peserta didik 

tidak mengerti apa yang sebenarnya diinginkan dari soal tersebut 

karena pokok soal dan kunci jawabannya tidak jelas tentang apa 

yang akan ditanyakan. Hal ini akan menimbulkan kecenderungan 

peserta didik untuk memilih jawaban secara acak, hal ini terbukti 

hanya ada 25 peserta didik yang menjawab dengan benar. Pada 

pilihan jawaban a seharusnya diganti muatan kapasitor, bukanlah 

muatan kumparan. 

2) Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban mengandung pernyataan 

yang tidak diperlukan  

 

 

18. Penganpian CDI mempunyai kelebihan yaitu tegangan pengapian 

yang tinggi namun lama pengapian terlalu singkat. Hal ini 

disebabkan oleh lama pengapian. 

a. Tergantung dari pembuangan muatan kumparan primer 

b. Tergantung dari advan pengapian 

c. Tergantung dari tegangan pengisian kumparan primer 

d. Tergantung kuwalitas dari SCR 

e. Tergantung pada putaran mesin 
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Butir soal nomor 7 di atas bagian pokok soalnya mengandung 

pernyataan yang tidak diperlukan, yaitu pada awal kalimat “mesin EFI 

pada saat dingin RPM akan tinggi, apabila mesin panas RPM kan 

turun dengan sendiri”. kalimat tersebut seharusnya tidak perlu 

dimasukkan pada pokok soal karena tidak diperlukan oleh peserta 

didik dikarenakan semua peserta didik yang sekarang sudah kelas XII 

seharusnya sudah tahu bahwa setiap mesin EFI pasti RPM nya akan 

turun jika mesin sudah panas.  

3) Pokok soal mengandung pernyataan negatif ganda 

 

 

 

 

 

 

 

7. Mesin EFI pada saat dingin RPM akan tinggi, apabila mesin panas 

RPM akan turun dengan sendiri. Apabila pada saat panas dan 

mesin tidak turun RPM nya maka terjadi kerusakan pada . . .  

a. MAP Sensor    

b. IAT Sensor    

c. TPS Sensor 

d. ISC 

e. ESA 

8. Mesin EFI sensor WTS mengalami kerusakan maka ECU akan 

mendeteksi mesin dalam kondisi. . . ini berakibat mesin susah 

dinyalakan pada saat dingin 

a. Optimal    

b. Panas    

c. Dingin 

d. Rendah 

e. Tinggi 
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Pada butir soal nomor 8 di atas terdapat pokok soal yang 

mengandung pernyataan bersifat negatif ganda yaitu pada kata 

“kerusakan” dan kata “susah”. Penggunaan kata yang bersifat negatif 

secara bersamaan dalam sebuah pokok soal akan mengakibatkan 

peserta didik akan sulit memahami maksud dari pokok soal. 

4) Panjang rumusan jawaban tidak relatif sama 

 

 

 

 

 

 

 

Butir soal nomor 4 di atas merupakan salah satu contoh soal 

yang menggunakan pilihan jawaban dengan panjang rumusan 

jawaban tidak sama. Sangat jelas bahwa pokok soal menanyakan 3 

sistem, namun pilihan jawaban poin “d” hanya menawarkan pilihan 

jawaban satu sistem saja, panjang rumusan jawaban poin ini lebih 

pendek dibandingkan dengan pilihan jawaban yang lainnya.  Pilihan 

jawaban ini akan mengarahkan  peserta didik untuk tidak memilih 

jawaban tersebut. 

 

 

1. Secara umum konstruksi sistem efi dibagi menjadi 3 sistem utama 

yaitu. . .  

a. fuel system,electronic control system, air induction syste m 

b. fuel system, fuel pump, fuel tank    

c. electronic control system, engine air temperature, fuel tank 

d. fuel system saja 

e. air induction system, engine air temperature, fuel tank 
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c. Aspek Bahasa 

Ditinjau dari aspek bahasa, terdapat 22 butir soal yang tidak 

memenuhi kriteria yaitu butir soal nomor 2, 4, 5, 7, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 

15, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 25, 26, 27, 28, dan 30. Ada 2 kriteria yang 

tidak sesuai aspek bahasa dari 4 kriteria yang harus dipenuhi dari segi 

aspek bahasa yaitu. 

1) Tidak menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

Pada butir soal nomer 5 di atas, pokok soal tidak menggunakan 

kaidah bahasa Indonesia terdapat pada kata “actuator”, kata yang 

seharusnya digunakan adalah “aktuator” karena sesuai dengan 

kamus besar bahasa Indonesia. Untuk penulisan bahasa asing 

seharusnya juga tertulis cetak miring. Kata serapan bahasa asing 

harus dituliskan cetak miring, atau jika tidak maka penulisannya 

diganti menggunakan bahasa Indonesia. 

 

 

5. Yang bukan termasuk actuator di bawah ini adalah. . .  

a. Idle Speed Control (ISC) 

b. Electronic Spark Advance (ESA) 

c. Electric Control Fan 

d. Air Flow Meter 

e. ABS Control 



76 
 

2) Tidak menggunakan bahasa yang komunikatif. 

 

 

 

 

 

 

Butir soal nomor 11 di atas mengandung pokok kalimat yang 

tidak komunikatif. Komunikatif berarti mudah dipahami, jika kita 

telaah kalimat pada pokok soal bermaksud menanyakan tentang 

penyebab keausan tumit ebonit pada pengapian konvensional, 

namun penulisan pokok soal yang terlau rumit dan berlebihan 

membuat pokok soal tersebut menjadi sulit untuk dipahami atau tidak 

komunikatif.  

 

2. Analisis Soal Secara Kuantitatif 

Analisis soal secara kuantitatif soal pilihan ganda menggunakan 

program Anates, yang meliputi validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat 

kesukaran, dan efektivitas pengecoh. 

a. Validitas 

Berdasarkan hasil penelitian indeks validitas 30 butir soal Ujian 

Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pemeliharaan Listrik Kendaraan 

Ringan kelas XII di SMK Negeri 2 Klaten yang sudah dilakukan dengan 

menggunakan program Anates menunjukkan bahwa terdapat 12 butir 

11. Salah satu kerugian dari system pengapian konvensional 

adalah keausan tumit ebonite yang menyebabkan. kecuali. . .  

a. sudut dwell menjadi bertambah besar 

b. saat pengapian terlambat 

c. kontak pemutus tidak dapat membuka lagi 

d. sudut dwell mengecil 

e. kerenggangan kontak pemutus semakin kecil 



77 
 

soal termasuk dalam kategori valid dan sisanya sebanyak 18 butir soal 

termasuk kategori tidak valid. Menurut teori validitas yang 

dikemukakan oleh Anas Sudijono (2011: 183) mengungkapkan bahwa 

butir soal yang memiliki validitas tinggi mencerminkan bahwa soal 

tersebut telah memiliki kehandalan dan tidak perlu diragukan 

ketepatannya dalam mengukur kemampuan peserta didik. Sementara 

soal yang tidak valid perlu dilakukan revisi jika masih ingin digunakan 

sebagai instrumen tes kembali.  

Berdasarkan dari hasil analisis indeks validitas yang sudah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar soal Ujian Akhir 

Semester Gasal Mata Pelajaran Pemeliharaan Listrik Kendaraan Ringan 

kelas XII Teknik Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 Klaten tahun 

ajaran 2017/2018 termasuk soal yang kurang baik berdasarkan 

validitasnya. Kaitannya dengan hasil tersebut maka tindak lanjut  yang 

dapat dilakukan adalah sebagai berikut. 

1) Butir soal yang sudah termasuk valid dari segi validitasnya bisa 

digunakan kembali karena sudah terbukti ketepatannya untuk 

mengukur kemampuan peserta didik. 

2) Butir soal yang termasuk dalam kategori tidak valid harus segera 

direvisi jika akan digunakan kembali untuk instrumen tes 

selanjutnya, namun jika tidak maka soal harus diganti dengan 

yang baru.  
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b. Reliabilitas Soal 

Hasil analisis reliabilitas menunjukkan bahwa soal pilihan ganda 

Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pemeliharaan Listrik 

Kendaraan Ringan kelas XII Teknik Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 

Klaten memiliki reliabilitas sebesar 0,67. Dengan koefisian reliabilitas 

sebesar 0,67 maka soal tersebut memiliki reliabilitas tinggi (a reliable). 

Soal atau perangkat tes dapat dikatakan memiliki reliabilitas tinggi jika 

memiliki nilai reliabilitas di atas 0,6. Dengan hasil seperti ini maka soal 

ujian bagus untuk mengukur keajegan peserta didik dalam menjawab 

pertanyaan. 

c. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran berkaitan untuk membedakan soal yang 

termasuk dalam tingkat kesukaran sukar, sedang dan mudah. Hasil 

analisis kuantitatif tingkat kesukaran 30 butir soal pilihan ganda Ujian 

Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pemeliharaan Listrik Kendaraan 

Ringan kelas XII Teknik Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 Klaten 

yang sudah dilakukan dengan program Anates, dapat diketahui bahwa 

klasifikasi tingkat kesukaran yang didapatkan mencakup 5 tingkatan 

yaitu sangat sukar, sukar, sedang, mudah dan juga sangat mudah. 

Pendistribusian 30 soal pilihan ganda dengan 5 tingkatan 

tersebut adalah 5 butir soal termasuk dalam tingkatan sangat sukar, 3 

butir soal termasuk dalam tingkatan sukar, 7 butir soal termasuk 

dalam tingkatan sedang, 8 butir soal termasuk dalam tingkatan mudah 

dan 7 butir soal termasuk dalam tingkatan sangat mudah. Berdasarkan 
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hasil tersebut dapat diketahui bahwa sebesar 26,67% termasuk 

kategori sukar, 23,33% termasuk dalam kategori sedang dan sisanya 

sebesar 50% termasuk dalam kategori mudah.  

Soal yang baik adalah yang memiliki distribusi tingkat 

kesukaran soal mudah sebesar 30%, sedang sebesar 50% dan sukar 

sebesar 20%. Perbandingan tersebut harus dipenuhi dalam 

seperangkat paket soal yang digunakan sebagai instrumen tes supaya 

didapatkan hasil analisis data yang sesuai dengan kemampuan peserta 

didik sesungguhnya sehingga tindak lanjut yang diambil pendidik 

menjadi tepat. Diagram perbandingan antara distribusi tingkat 

kesukaran ideal dengan hasil analisis adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 6. Perbandingan Distribusi Ideal dengan Hasil Analisis  
 

Dari diagram di atas dapat dilihat bahwa distribusi sebaran soal 

berdasarkan tingkat kesukaran belum sesuai dengan ideal. Soal yang 

terlalu mudah sejumlah 50% masih terlalu banyak dibanding dengan 

persentase ideal yang seharusnya, sehingga soal dalam tingkatan 
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sedang menjadi hanya sebesar 23,33%. Butir soal dengan distribusi 

soal mudah sebanyak 50%, kondisi ini tidak baik untuk mebedakan 

antara peserta didik dengan kemampuan tinggi dan kemampuan 

rendah. Butir soal yang baik seharusnya memiliki tingkat kesukaran 

yang sedang yaitu berada pada indeks tingkat kesukaran 0,31-0,70. 

Oleh karena itu jumlah butir soal dengan tingkatan sedang harus 

ditambah dengan cara mengganti butir soal tingkatan mudah dengan 

butir soal tingkatan sedang.  Berdasarkan hasil analisis tingkat 

kesukaran butir soal tersebut, tindak lanjut yang perlu dilakukan 

adalah sebagai berikut. 

1) Butir soal yang termasuk tingkat kesukarannya mudah sebaiknya 

jumlahnya dikurangi tidak untuk tes selanjutnya, atau jika tidak 

soal tersebut diteliti ulang mengapa bisa dijawab benar dengan 

mudah oleh hampir seluruh peserta didik. Butir soal dengan 

tingkat kesukaran mudah sangatlah banyak jumlahnya, 

kebanyakan soal dengan indeks kesukaran mudah disebabkan oleh 

pengecoh yang tidak berfungsi dengan baik. 

2) Butir soal yang termasuk dalam kategori sukar sudah mendekati 

ideal dalam distribusinya, sehingga hal ini perlu dipertahankan.  

3) Butir soal yang termasuk tingkat kesukarannya baik atau tingkat 

kesukarannya sedang, sebaiknya segera dimasukkan kedalam 

bank soal. 
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d. Daya Pembeda 

Daya pembeda soal berkaitan  untuk membedakan antara 

peserta didik yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan peserta 

didik yang bodoh (berkemampuan rendah). Semakin mendekati nilai 

positif maka nilai daya pembeda semakin tinggi. Pada analisis 

kuantitatif daya pembeda 30 butir soal pilihan ganda Ujian Akhir 

Semester Gasal Mata Pelajaran Pemeliharaan Listrik Kendaraan Ringan 

kelas XII Teknik Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 Klaten yang sudah 

dilakukan dengan program Anates, dapat diketahui bahwa klasifikasi 

daya pembeda yang didapatkan mencakup 5 kategori yaitu baik sekali, 

baik, cukup, jelek dan juga ada beberapa soal yang harus dibuang.  

Pendistribusian 30 butir soal dengan 5 klasifikasi tersebut 

adalah 1 butir soal termasuk dalam klasifikasi baik sekali, 7 butir soal 

dalam klasifikasi baik, 4 butir soal dalam klasifikasi cukup, 14 butir soal 

dalam klasifikasi jelek dan 4 butir soal dalam klasifikasi harus dibuang. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

sebesar 40% butir soal termasuk dalam kategori soal yang memadai 

untuk diujikan dan sisanya sebesar 60% tidak memadai untuk diujikan 

dari segi kuantitatif daya pembeda.  

Dari hasil analisis tersebut maka sebanyak 18 butir soal tidak 

layak untuk diujikan dari segi daya pembeda, ini berarti jika soal 

tersebut tetap diujikan maka akan berdampak pada tidak bisa 

dibedakannya antara peserta didik yang sudah menguasai materi dan 

yang belum menguasai materi, sehingga akan sulit bagi pendidik untuk 
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melakukan tindak lanjut. Ada beberapa faktor yang mungkin membuat 

daya pembeda butir soal jelek diantaranya adalah kunci jawaban yang 

salah, kompetensi yang diukur tidak tepat, pengecoh tidak berfungsi 

dan materi yang diujikan terlalu sulit. 

Berdasarkan dari hasil analisis kuantitatif daya pembeda 

menggunakan program Anates tersebut, ada beberapa kemungkinan 

tindak lanjut yang dapat dilakukan, yaitu: 

1) Butir soal yang sudah termasuk dalam klasifikasi “baik sekali” dan 

“baik” sebaiknya dimasukkan pada bank soal. Butir soal ini dapat 

digunakan untuk diujikan lagi karena kualitasnya sudah baik dari 

segi daya pembeda. 

2) Butir soal yang termasuk dalam klasifikasi “cukup” sebaiknya tetap 

dilakukan revisi, hal ini digunakan supaya indeks daya pembedanya 

menjadi tinggi sehingga bisa digunakan untuk membedakan antara 

peserta didik yang sudah menguasai materi dan yang belum 

menguasai materi. 

3) Butir soal yang termasuk dalam klasifikasi “jelek” sebaiknya direvisi 

lagi jika akan digunakan untuk tes selanjutnya, atau juga bisa 

dibuang jika sudah tidak akan digunakan lagi. 

4) Butir soal dalam klasifikasi “harus dibuang” tidak boleh digunakan 

lagi untuk diujikan lagi pada tes selanjutnya.   

e. Efektivitas Pengecoh / Distractor 

Pada analisis kuantitatif efektivitas pengecoh 30 butir soal pilihan 

ganda Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pemeliharaan Listrik 
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Kendaraan Ringan kelas XII Teknik Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 

Klaten yang sudah dilakukan dengan program Anates, dapat diketahui 

bahwa hanya ada 4 soal yang pengecohnya berfungsi dengan efektif. 

Ini berarti sisa butir soal sebanyak 26 butir soal menggunakan 

pengecoh yang tidak efektif.  

Pengecoh dikatakan efektif karena sudah memnuhi kriteria 

pengecoh yang efektif diantaranya adalah tersebar dengan merata, 

mirip dengan kunci, dipilih oleh minimal 5% peserta tes dan yang 

memilih lebih banyak dari anggota kelompok asor. Pengecoh yang 

tidak efektif tidak bisa membedakan antara jawaban peserta didik 

kelompok unggul dan peserta didik kelompok bawah.  

Faktor lain yang menyebabkan pengecoh tidak berfungsi adalah 

karena terlalu banyak soal dengan kategori mudah, sehingga peserta 

didik cenderung menjawab pertanyaan benar dengan mudah tanpa 

menghiraukan pilihan jawaban yang lain. Bahkan ada 2 soal yang 

semua peserta didik menjawab dengan benar, ini berarti pengecoh 

sama sekali tidak bisa berfungsi, tindak lanjut yang harus dilakukan 

adalah mengganti pilihan jawaban yang lain atau mengganti 

keseluruhan butir soalnya. 

 

 

3. Tindak Lanjut Hasil Analisis Kualitatif 

Dalam melakukan perbaikan atau tindak lanjut butir soal yang 

belum memenuhi kriteria aspek materi, konstruksi dan bahasa dilakukan 
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dengan membenahi kalimat, susunan kata, serta penulisan kata dan 

kalimat yang disesuaikan dengan kaidah Bahasa Indonesia. 

a. Aspek Materi 

Butir Soal Lama 

3. Tipe EFI ini mengukur kevakuman didalam intake manifold dan 
volume yang disensor berdasarkan kerapatan udara. EFI ini 
digolongkan dalam tipe . . . . 
a. L – EFI 
b. D – EFI 
c. K – EFI 
d. E – EFI 
e. F - EFI 

 

Usulan Perbaikan Soal 

3. Tipe EFI ini mengukur kevakuman didalam intake manifold dan 
volume yang disensor berdasarkan kerapatan udara. EFI ini 
digolongkan dalam tipe . . . . 
a. L – EFI 
b. D – EFI 
c. K – EFI 
d. D – Jetronic EFI 
e. K - Jetronic EFI 

 

b. Aspek Konstruksi 

1) Pokok Soal tidak dirumuskan dengan tegas dan jelas 

Butir Soal Lama 

18. Pengapian CDI mempunyai kelebihan yaitu tegangan pengapian 
yang tinggi namun lama pengapian terlalu singkat. Hal ini 
disebabkan oleh lama pengapian. 
a. Tergantung dari pembuangan muatan kapasitor 
b. Tergantung dari advan pengapian  
c. Tergantung dari tegangan pengisian kumparan primer  
d. Tergantung kuwalitas dari SCR 
e. Tergantung pada putan mesin 
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Usulan Perbaikan Soal 

18. Kelebihan pengapian CDI yaitu tegangan pengapiannya  tinggi 
namun lama pengapiannya terlalu singkat. Lamanya pengapian 
CDI ditentukan oleh . . . . 
a. tergantung dari pembuangan muatan pada kumparan primer 
b. tergantung dari advance pengapian  
c. tergantung dari tegangan pengisian kumparan primer  
d. tergantung kualitas dari SCR 
e. tergantung pada putaran mesin 

 

2) Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban mengandung pernyataan 

yang tidak diperlukan 

Butir Soal Lama 

7. Mesin EFI pada saat dingin RPM akan tinggi, apabila mesin panas 
RPM akan turun dengan sendiri. Apabila pada saat panas dan mesin 
tidak turun RPM nya maka terjadi kerusakan pada . . . . 
a. MAP Sensor 
b. IAT Sensor 
c. TPS Sensor 
d. ISC 
e. ESA 

 

Usulan Perbaikan Soal 

7. Jika pada mesin EFI saat kondisi panas RPM nya tidak turun maka 
terjadi kerusakan pada . . . . 
a. MAP Sensor 
b. IAT Sensor 
c. TPS Sensor 
d. ISC 
e. ESA 

 

3) Pokok soal mengandung pernyataan negatif ganda 

Butir Soal Lama 

8. Mesin EFI sensor WTS mengalami kerusakan maka ECU akan 
mendeteksi mesin dalam kondisi . . . ini berakibat mesin susah 



86 
 

dinyalakan pada saat dingin. 
a. Optimal 
b. Panas 
c. Dingin 
d. Rendah 
e. Tinggi 

 

Usulan Perbaikan Soal 

8. Sensor WTS pada mesin EFI mengalami kerusakan, maka ECU akan 
mendeteksi mesin dalam kondisi . . . ini berakibat mesin susah 
dinyalakan pada saat dingin. 
a. optimal 
b. panas 
c. dingin 
d. mati 
e. hidup 

 

4) Panjang rumusan jawaban tidak relatif sama 

Butir Soal Lama 

1. Secara umum sistem efi dibagi menjadi 3 sistem utama,yaitu . . . . 
a. Fuel system, electronic control system, air induction system 
b. Fuel system, fuel pump, fuel tank 
c. Electronic control system, engine air temperature, fuel tank 
d. Fuel system saja 
e. Air induction system, engine air temperature, fuel tank 

 

Usulan Perbaikan Soal 

1. Secara umum sistem efi dibagi menjadi 3 sistem utama, yaitu . . . . 
a. fuel system, electronic control system, air induction system 
b. fuel system, fuel pump, fuel tank 
c. electronic control system, engine air temperature, fuel tank 
d. fuel system, fuel rail, fuel pump 
e. air induction system, engine air temperature, fuel tank 
 

c. Aspek Bahasa 

1) Tidak menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia 
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Butir Soal Lama 

5. Yang bukan termasuk actuator di bawah ini adalah . . . . 
a. Idle Speed Control (ISC) 
b. Electronic Spark Advance (ESA) 
c. Electric Control Fan 
d. Air Flow Meter 
e. ABS Control 

 

Usulan Perbaikan Soal 

5. Yang bukan termasuk aktuator di bawah ini adalah . . . . 
a. Idle Speed Control (ISC) 
b. Electronic Spark Advance (ESA) 
c. Electric Control Fan 
d. Air Flow Meter 
e. ABS Control 

 

 

2) Tidak menggunakan bahasa yang komunikatif 

Butir Soal Lama 

11. Salah satu kerugian dari system pengapian konvensional adalah 
keausan tumit ebonite yang menyebabkan. Kecuali . . . . 
a. Sudut dwell menjadi bertambah besar 
b. Saat pengapian terlambat 
c. Kontak pemutus tidak dapat membuka lagi 
d. Sudut dwell mengecil 
e. Kerenggangan Kontak pemutus semakin kecil 

 

 

Usulan Perbaikan Soal 

11. Yang bukan merupakan salah satu kerugian dari sistem pengapian 
konvensional yang disebabkan oleh keausan tumit ebonite adalah . 
. . . 
a. sudut dwell menjadi bertambah besar 
b. saat pengapian terlambat 
c. kontak pemutus tidak dapat membuka lagi 
d. sudut dwell mengecil 
e. kerenggangan kontak pemutus semakin kecil 
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Kalimat atau kata yang digaris bawah menunjukkan perbaikan yang 

sudah dilakukan dari butir soal sebelumnya. Untuk tindak lanjut yang 

lebih lengkap dapat dilihat pada Lampiran 8. 

 

4. Tindak Lanjut Hasil Analisis Kuantitatif 

Berdasarkan dari hasil analisis kuantitatif soal Ujian Akhir Semester 

Gasal Mata Pelajaran Pemeliharaan Listrik Kendaraan Ringan kelas XII 

Teknik Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 Klaten yang meliputi analisis 

validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda serta efektivitas pengecoh, 

maka perlu dilakukan tindak lanjut terhadap soal tersebut. Kemungkinan 

tindak lanjut yang dapat dilakukan ada 3 hal yaitu soal disimpan, diperbaiki 

atau justru harus dibuang.  

Butir soal yang sudah baik dapat disimpan kedalam bank soal untuk 

digunakan lagi pada tes selanjutnya. Butir soal yang kurang baik dapat 

diperbaiki atau direvisi kembali kemudian diujikan kembali pada tes 

selanjutnya. Sedangkan butir soal yang jelek bisa dibuang apabila tidak 

memungkinkan untuk diperbaiki. 

Butir soal yang baik dan layak dijadikan sebagai alat evaluasi harus 

bisa memenuhi keempat kriteria baik ditinjau dari validitas, daya pembeda, 

tingkat kesukaran dan efektiivitas pengecoh. Apabila ada aspek salah satu 

saja maka soal tersebut harus diperbaiki lagi. Berikut ini tabel tindak lanjut 

hasail analisis kuantitatif butir soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata 

Pelajaran Pemeliharaan Listrik Kendaraan Ringan kelas XII Teknik 

Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 Klaten. 
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Tabel 18. Tindak Lanjut Hasil Analisis Kuantitatif  

N
o
 S

o
a
l 

V
a
lid

it
a
s 

D
P
 

T
K
 

Persentase Distribusi Jawaban (%) 

K
u
n
ci

 J
a
w

a
b
a
n
 Penafsiran 

Kesimpulan  
A B C D E 

V
a
lid

it
a
s 

D
P
 

T
K
 

P
e
n
g
e
co

h
 

1 0 0 1 90,63 0,00 4,69 0,00 3,13 A x x x x Diperbaiki 

2 0 0 0 0,00 4,69 0,00 95,31 0,00 E x x x x Dibuang 

3 1 1 1 35,94 54,69 6,25 1,56 0,00 B v v v x Diperbaiki 

4 0 0 1 0,00 0,00 98,44 1,56 0,00 C x x x x Dibuang 

5 0 0 0 14,06 10,94 6,25 28,13 40,63 D v v x v Diperbaiki 

6 0 0 1 0,00 0,00 0,00 0,00 100,0 E x x x x Dibuang 

7 0 0 0 6,25 20,31 64,06 6,25 3,13 D v x x x Diperbaiki 

8 0 0 1 7,81 54,69 35,94 1,56 0,00 B x v v x Diperbaiki 

9 0 0 0 57,81 6,25 29,69 3,13 1,56 B x x x x Dibuang 

10 0 0 1 7,81 4,69 81,25 4,69 1,56 C x x x x Dibuang 

11 0 0 1 29,69 3,13 3,13 62,50 1,56 D v v v x Diperbaiki 

12 0 0 1 26,56 59,38 6,25 6,25 1,56 B v v v x Diperbaiki 

13 0 1 0 3,13 9,38 23,44 35,94 28,13 D v v v x Diperbaiki 

14 0 0 0 21,88 60,94 4,69 3,13 9,38 A v v x x Diperbaiki 

15 -0 -0 0 50,00 7,81 10,94 25,00 6,25 E x x x v Diperbaiki 

16 0 0 0 62,50 17,19 15,63 3,13 1,56 D v x x x Diperbaiki 

17 0 -0 1 3,13 4,69 10,94 78,13 3,13 D x x x x Dibuang 

18 0 0 0 39,06 7,81 28,13 15,63 7,81 A v v v v Disimpan 

19 0 0 1 9,38 0,00 3,13 3,13 84,38 E x x x x Dibuang 

20 0 1 1 81,25 7,81 28,13 15,63 7,81 A x v x v Diperbaiki 

21 0 0 1 100,0 0,00 0,00 0,00 0,00 A x x x x Dibuang 

22 -0 -0 1 14,06 7,81 75,00 0,00 3,13 C x x x x Dibuang 

23 0 0 1 0,00 4,69 3,13 0,00 92,19 E x x x x Dibuang 

24 0 0 1 0,00 1,56 98,44 0,00 0,00 C x x x x Dibuang 

25 -0 -0 0 25,00 0,00 46,88 28,13 0,00 D x x x x Dibuang 

26 0 0 1 0,00 71,88 3,13 20,31 4,69 B v v x x Diperbaiki 

27 0 1 1 15,63 1,56 6,25 73,44 3,13 D v v x x Diperbaiki 

28 0 0 0 34,38 4,69 15,63 35,94 7,81 A x x v x Diperbaiki 

29 0 0 0 56,25 3,13 12,50 14,06 14,06 E x x x x Dibuang 

30 0 0 1 9,38 3,13 1,56 9,38 73,44 E x v x x Diperbaiki 

Ket :  
V = Memenuhi kriteria   DP = Daya Pembeda 
X = Tidak memenuhi kriteria  TK = Tingkat Kesukaran 
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Penjelasan dari tabel di atas adalah tanda (v) digunakan untuk 

menandai bahwa butir soal sudah memenuhi kriteria dari aspek yang 

diteliti, sedangkan untuk tanda (x) digunakan untuk menandai butir soal 

yang belum memenuhi kriteria dari salah satu aspek. Berdasarkan dari 

hasil analisis kuantitatif keseluruhan asapek  di atas, dapat diketahui 

bahwa hanya ada 1 butir soal pilihan ganda yang layak digunakan sebagai 

alat evaluasi yaitu butir soal nomor 18.  Hal yang ada diluar dugaan 

adalah ada 12 butir  soal yang harus dibuang atau diganti dengan butir 

soal yang lain, yaitu nomor 2, 4, 6, 9, 10, 17, 19, 21, 22, 23, 24, 25, dan 

29. Butir soal tersebut harus dibuang dikarenakan tidak ada satupun yang 

memenuhi aspek kuantitatif butir soal.  

Untuk butir soal yang berada pada kesimpulan untuk diperbaiki, 

perbaikan diperlukan untuk memperbaiki validitas, tingkat kesukaran, daya 

pembeda, tingkat kesukaran dan efektivitas pengecoh agar semuanya 

bernilai baik sehingga butir soal tersebut berkualitas.  

5. Usulan Perbaikan 

Setelah dilakukan analisis secara kualitatif dan secara kuantitatif 

dengan menggunakan program Anates, usulan dan perbaikan yang dapat 

disampaikan adalah sebagai berikut. 

a. Butir soal yang belum memenuhi kriteria dari aspek materi, harus di 

ganti pilihan jawabannya supaya menjadi pilihan jawaban yang 

homogen dan logis, karena pilihan jawaban tidak homogen akan 
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menyebabkan peserta didik menjadi terarahkan untuk tidak memilih 

pilihan jawaban yang sudah disediakan. 

b. Butir soal yang belum memenuhi kriteria dari aspek konstruksi mayoritas 

disebabkan karena pokok soalnya kurang dirumuskan secara jelas dan 

mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda, oleh sebab itu 

sebaiknya pokok rumusan soal dirumuskan secara singkat dan jelas dan 

menghilangkan pokok soal yang mengandung pernyataan negatif ganda 

seperti menghapus kata “kecuali” pada pokok soal. 

c. Butir soal yang belum memenuhi kriteria dari aspek bahasa disebabkan 

karena soal tidak menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia, sebaiknya dalam menyusun pokok soal harus 

diperhatikan penggunaan kata dan tanda baca yang sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia seperti penggunaan kata asing yang 

seharusnya dicetak miring dan kata serapan yang lain.   

d. Butir soal yang sudah termasuk valid dari segi validitasnya bisa 

digunakan kembali karena sudah terbukti ketepatannya untuk mengukur 

kemampuan peserta didik. Butir soal yang termasuk dalam kategori 

tidak valid harus segera direvisi jika akan digunakan kembali untuk 

instrumen tes selanjutnya, namun jika tidak maka soal harus diganti 

dengan yang baru. 

e. Butir soal yang termasuk tingkat kesukarannya mudah sebaiknya 

jumlahnya dikurangi tidak untuk tes selanjutnya, atau jika tidak soal 

tersebut diteliti ulang mengapa bisa dijawab benar dengan mudah oleh 

hampir seluruh peserta didik. Butir soal dengan tingkat kesukaran 
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mudah sangatlah banyak jumlahnya, kebanyakan soal dengan indeks 

kesukaran mudah disebabkan oleh pengecoh yang tidak berfungsi 

dengan baik. Butir soal yang termasuk dalam kategori sukar sudah 

mendekati ideal dalam distribusinya, sehingga hal ini perlu 

dipertahankan.  Butir soal yang termasuk tingkat kesukarannya baik 

atau tingkat kesukarannya sedang, sebaiknya segera dimasukkan 

kedalam bank soal. 

f. Butir soal yang sudah termasuk dalam klasifikasi “baik sekali” dan “baik” 

sebaiknya dimasukkan pada bank soal. Butir soal ini dapat digunakan 

untuk diujikan lagi karena kualitasnya sudah baik dari segi daya 

pembeda. Butir soal yang termasuk dalam klasifikasi “cukup” sebaiknya 

tetap dilakukan revisi, hal ini digunakan supaya indeks daya 

pembedanya menjadi tinggi sehingga bisa digunakan untuk 

membedakan antara peserta didik yang sudah menguasai materi dan 

yang belum menguasai materi. Butir soal yang termasuk dalam 

klasifikasi “jelek” sebaiknya direvisi lagi jika akan digunakan untuk tes 

selanjutnya, atau juga bisa dibuang jika sudah tidak akan digunakan 

lagi. Butir soal dalam klasifikasi “harus dibuang” tidak boleh digunakan 

lagi untuk diujikan lagi pada tes selanjutnya. 

g. Butir soal yang sudah memenuhi semua kriteria yang dipersyaratkan 

sebagai butir soal yang baik sebaiknya segera dimasukkan ke bank soal 

karena sudah teruji kualitasnya untuk digunakan ujian kembali pada tes 

selanjutnya sehingga akan menghemat tenaga dan pikiran untuk 

menyusun soal kembali yang memiliki kualitas baik.  
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*Hasil tindak lanjut mengenai perbaikan soal secara kualitatif lebih lengkap 

dapat dilihat pada Lampiran 8.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis butir soal 

Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pemeliharaan Listrik Kendaraan 

Ringan kelas XII Teknik Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 Klaten tahun 

ajaran 2017/2018 dapat disimpulkan bahwa:  

1. Hasil analisis secara kualitatif Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 

Pemeliharaan Listrik Kendaraan Ringan kelas XII Teknik Kendaraan Ringan 

di SMK N 2 Klaten tahun ajaran 2017/2018 ditinjau dari aspek materi 

sebanyak 7 butir soal (23,33%) tidak memenuhi aspek materi. 

2. Hasil analisis secara kualitatif Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 

Pemeliharaan Listrik Kendaraan Ringan kelas XII Teknik Kendaraan Ringan 

di SMK N 2 Klaten tahun ajaran 2017/2018 ditinjau dari aspek konstruksi 

sebanyak 16 butir soal (53,33%) soal tidak memenuhi aspek konstruksi. 

3. Hasil analisis secara kualitatif Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 

Pemeliharaan Listrik Kendaraan Ringan kelas XII Teknik Kendaraan Ringan 

di SMK N 2 Klaten tahun ajaran 2017/2018 ditinjau dari aspek bahasa 

sebanyak 22 butir soal (73,33%) tidak memenuhi aspek bahasa. 

4. Hasil analisis validitas menunjukkan bahwa soal yang sudah valid 

berjumlah 12 butir soal (40%) tida k valid  berjumlah 18 butir soal 

(60%). 

5. Hasil analisis reliabilitas menunjukkan angka 0,67 yang berarti soal memiliki 

nilai reliabel yang tinggi. 
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6. Hasil analisis tingkat kesukaran menunjukkan bahwa 15 butir soal (50%) 

kategori mudah, 7 butir soal (23,33%) termasuk dalam kategori sedang 

dan sisanya sebanyak 8 butir soal (26,67%) termasuk dalam kategori 

sukar.  

7. Hasil analisis daya pembeda terdapat 1 butir soal (3,3%) termasuk dalam 

klasifikasi baik sekali, 7 butir soal (23,33%) termasuk kategori baik, 4 butir 

soal (13,33%) termasuk dalam kategori cukup, 14 butir soal (46,67%) 

dalam kategori jelek dan sisanya sebanyak 4 butir soal (13,33%) termasuk 

dalam kategori soal yang harus dibuang. 

8. Hasil analisis aspek efektivitas pengecoh, hanya terdapat 4 butir soal 

(13,33%) yang pengecohnya berfungsi dengan efektif.  

 

B. Implikasi 

Implikasi yang dapat dipaparkan dari hasil analisis butir soal di atas 

adalah sebagai beikut: 

1. Soal yang tidak memenuhi aspek materi dikarenakan pada pilihan jawaban 

yang tidak logis dan homogen. Pilihan jawaban yang tidak logis dan 

homogen akan mendorong siswa untuk tidak memilih piliihan jawaban 

yang tidak logis atau tidak homogen tersebut. 

2. Kesalahan yang paling banyak terjadi pada aspek konstruksi adalah pada 

perumusan pokok soal yang belum jelas dan tegas serta penggunaan 

pernyataan yang bersifat negatif ganda dalam satu kalimat. Perumusan 

pokok soal yang tidak jelas dan mengandung pernyataan negatif ganda 
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menyebabkan perbedaan persepsi antara peserta tes dengan maksud dari 

soal tersebut. 

3. Pokok soal dan pilihan jawaban tidak mengikuti kaidah penulisan sesuai 

Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) menyebabkan kalimat 

yang digunakan menjadi tidak komunikatif. 

4. Soal yang tidak valid sebaiknya tidak digunakan lagi atau dilakukan 

perbaikan,  soal yang sudah valid bisa dipertahankan untuk bisa digunakan 

lagi dalam tes berikutnya. 

5. Soal yang kualitasnya jelek dilihat dari aspek validitas isi maupun konstruk 

hendaknya dilakukan revisi agar reliabilitas soal dapat meningkat 

dikarenakan validitas akan mempengaruhi besar kecilnya reliabilitas. 

6. Soal dengan tingkat kesukaran kategori mudah jumlahnya terlalu banyak, 

soal dengan kategori mudah ini kumlahnya harus dikurangi dengan cara 

menggantinya dengan soal yang memiliki kategori sedang. Soal dengan 

kategori sukar sudah memenuhi kriteria dari sisi jumlahnya. Perbandingan 

antara butir soal yang mudah, sedang, dan sukar juga perlu dibuat 

proporsional agar terdapat keseimbangan dari tingkat kesukaran soal 

tersebut. Perbandingan ideal tingkat kesukaran soal yaitu 3:5:2. Mudah 

30%, sedang 50%, dan sukar 20%. 

7. Soal dengan daya pembeda yang jelek tidak akan bisa membedakan antara 

kelompok unggul dan kelompok asor sehingga tidak akan ada bedanya 

jawaban antara peserta didik yang sudah menguasai materi dan yang 

belum menguasai materi. Soal yang memadai untuk diujikan adalah soal 



97 
 

yang memiliki daya pembeda minimal dalam kategori cukup, berarti hanya 

ada 12 butir soal yang memadai untuk diujikan dari aspek daya pembeda. 

8. Pengecoh yang tidak berfungsi dikarenakan pilihan jawaban yang 

digunakan banyak yang tidak homogen dan tidak logis harus diperbaiki 

dengan cara mengganti pilihan jawaban yang tidak homogen dan tidak 

logis tersebut. 

Tes sebagai instrumen evaluasi sangat penting fungsinya dalam 

pembelajaran. Instrumen yang baik akan mampu mengukur kemampuan 

siswa secara tepat. Oleh karena itu, perlu adanya instrumen tes yang 

berkualitas agar tujuan dari evaluasi itu sendiri dapat terpenuhi.  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi guru agar lebih 

memperhatikan dalam penyusunan instrumen evaluasi. Soal-soal yang kurang 

baik dapat diperbaiki lagi agar menghasilkan soal yang berkualitas. Selain itu 

hasil penelitian ini juga sebagai masukan bagi guru agar selalu melakukan 

analisis terhadap soal yang telah dibuatnya, baik analisis secara kualitatif 

maupun analisis secara kuantitatif. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

1. Analisis butir soal yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

program atau software komputer. Dalam aplikasi tersebut hasil yang 

ditunjukkan dalam pengolahan data aspek tingkat kesukaran dan daya 

pembeda adalah dalam bentuk persentase, sehingga peneliti harus 

mengubahnya menjadi bentuk bilangan desimal. 



98 
 

2. Hasil analisis dari aspek tingkat kesukaran dalam program Anates 

menunjukkan 5 (lima) tingkatan kategori tingkat kesukaran yaitu sangat 

mudah, mudah, sedang, sukar, dan sangat sukar. Hasil ini berbeda dari 

dasar teori yang sudah dipaparkan sehingga peneliti perlu 

menginterpretasikan menjadi 3 (tiga) kelompok tingkatan sesuai dasar teori 

yang digunakan yaitu mudah, sedang dan sukar. 

3. Hasil analisis dari aspek validitas dalam program Anates menunjukkan 3 

(tiga) penafsiran yaitu sangat signifikan, signifikan, dan tidak signifikan. Hal 

ini berbeda dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini yang 

menafsirkan aspek validitas menjadi 2 (dua) kriteria yakni valid dan tidak 

valid.  

 

D. Saran 

1. Bagi Guru 

a. Sebaiknya guru memahami kaidah dalam penulisan butir soal pilihan 

ganda supaya bisa menyusun soal dengan kualitas baik, sehingga 

tepat digunakan sebagai instrumen tes. 

b. Butir soal yang berkualitas baik dimasukkan ke dalam bank soal. Untuk 

butir soal yang belum termasuk dalam kategori kurang berkualitas baik 

bisa ditinjaklanjuti bagian mana saja yang menyebabkan butir soal 

tersebut menjadi kurang berkualitas baik. Untuk soal yang kualitasnya 

jelek sebaiknya diganti dengan butir soal yang lain untuk digunakan 

pada tes yang akan datang. 
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c. Butir soal yang sudah direvisi diujikan kembali pada tes yang akan 

datang untuk mengetahui kualitasnya setelah direvisi. Jika kualitasnya 

menjadi baik maka butir soal bisa dimasukkan kedalam bank soal. 

 

2. Bagi Kepala Sekolah 

a. Kepala sekolah perlu memperhatikan tingkat keterampilan guru dalam 

membuat soal tes agar sekolah memiliki keunggulan dalam 

penyusunan instrumen tes. 

b. Sekolah perlu memberikan pelatihan tentang bagaimana cara 

menyusun instrumen tes yang baik sehingga guru dapat melakukan 

analisis secara keseluruhan terhadap soal-soal yang akan digunakan 

dalam tes. 
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Lampiran 1. Nilai Akhir Kelas XII TKR 

Daftar Nilai Akhir 

Kelas XII A Teknik Kendaran Ringan Semester Gasal 

SMK Negeri 2 Klaten Tahun Ajaran 2017/2018 

No Nama NIS KKM PLKR PMKR PMKR 

1 Aditya Nur Romadhan 15.6.1390 75 78 75 75 

2 Aditya Rian Prabowo 15.6.1391 75 60 78 95 

3 Agus Susanto 15.6.1424 75 64 77 83 

4 Ahmad Adi Prayitno 15.6.1392 75 64 78 78 

5 Aji Dharma Susena 15.6.1393 75 71 85 92 

6 Angger Seto Gumelar 15.6.1395 75 60 75 75 

7 Aris Marzuki 15.6.1430 75 60 85 78 

8 Bagas Rohmadi 15.6.1396 75 62 90 80 

9 Bambang Sukoco 15.6.1431 75 78 82 87 

10 Bintara Aji 15.6.1432 75 60 87 87 

11 Dani Danu Nugraha 15.6.1397 75 70 82 80 

12 Dhika Adhitia 15.6.1398 75 70 78 95 

13 Dionisius Rio P 15.6.1399 75 63 82 78 

14 Eka Prasetya Ari S 15.6.1400 75 61 80 85 

15 Farhan Yulianggara 15.6.1403 75 71 85 95 

16 Fatullah Davi Putra P 15.6.1439 75 60 82 80 

17 Ghifari Muhammad 15.6.1405 75 61 82 78 

18 Herlambang Adi N 15.6.1406 75 68 78 78 

19 Ismail Aris Munandar 15.6.1444 75 79 85 80 

20 Istiyanto 15.6.1445 75 66 78 75 

21 Kevin Susanto 15.6.1408 75 60 78 79 

22 Kurniawan Bagus D H 15.6.1409 75 64 79 75 

23 Maulana Angga Wijaya 15.6.1411 75 60 88 90 

24 Muas Najudin Rifai 15.6.1447 75 60 85 80 

25 Nanang Wahyu N 15.6.1413 75 60 80 82 

26 Niko Tri Purwanto 15.6.1414 75 64 82 88 

27 Prambada Fero Andico 15.6.1417 75 68 87 85 

28 Ridho Kurni Aji 15.6.1449 75 79 90 82 

29 Setiawan Nur Fauzi 15.6.1418 75 64 82 82 

30 Sokhif Marzuki 15.6.1452 75 70 85 79 

31 Tian Cahya Pratama 15.6.1453 75 60 87 79 

32 Wahid Syahru R 15.6.1419 75 72 80 78 

Nilai Rata - rata 75 65,8438 82,0938 82,2813 
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Daftar Nilai Akhir 

Kelas XII B Teknik Kendaran Ringan Semester Gasal 

SMK Negeri 2 Klaten Tahun Ajaran 2017/2018 

No Nama NIS  KKM PLKR PMKR PCKR 

1 Abdul Hafizh Lubis 15.6.1422 75 60 86 86 

2 Abi Rudian Pratama 15.6.1423 75 60 83 82 

3 Aditya Nugroho 15.6.1389 75 68 80 78 

4 Alfattah Anden M 15.6.1426 75 70 83 81 

5 Alvi Rizki Nur Fauzan 15.6.1394 75 66 81 83 

6 Andre Bagus Y 15.6.1427 75 69 75 75 

7 Andri Apriyanto 15.6.1428 75 60 86 79 

8 Ardian Yogi Saputra 15.6.1429 75 69 82 78 

9 Damar Novianto 15.6.1433 75 60 81 79 

10 Danil Setiawan 15.6.1434 75 60 86 79 

11 Dicky Bagus Setyawan 15.6.1435 75 67 84 82 

12 Doni Setiawan 15.6.1436 75 60 84 78 

13 Dwiki Bahtera Maula 15.6.1437 75 60 86 89 

14 Eko Satrio Adhitama 15.6.1401 75 67 84 81 

15 Elfan Ferdian 15.6.1402 75 60 86 81 

16 Fajar Riyanto 15.6.1438 75 71 82 82 

17 Febrian Guntur 15.6.1440 75 78 79 87 

18 Fiona Heba Diana 15.6.1404 75 57 81 80 

19 Hilaria Nuri Priyani 15.6.1441 75 60 82 85 

20 Ilham Bagus Anggoro 15.6.1442 75 60 75 75 

21 Inka Tazkiyatul Maula 15.6.1407 75 74 75 75 

22 Irwan Andriyanto 15.6.1443 75 62 75 78 

23 Lilin Istdiyana 15.6.1446 75 70 75 75 

24 M Ikhsan Andika 15.6.1410 75 68 86 79 

25 Nur Cholis Budiyanto 15.6.1415 75 60 78 82 

26 Nur Muthoha A 15.6.1447 75 60 88 77 

27 Oki Bima Arista 15.6.1448 75 65 80 81 

28 Panji Nugroho 15.6.1416 75 66 75 75 

29 Riko Chandra Wibowo 15.6.1450 75 17 75 75 

30 Septian Duwi Utomo 15.6.1451 75 60 87 84 

31 Yasid Gofroni 15.6.1420 75 66 82 82 

32 Zulkarnain Alim W 15.6.1421 75 62 84 83 

Nilai Rata - Rata 75 62,875 81,438 80,1875 
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Lampiran 2. Nilai UAS Gasal PLKR Kelas XII 

Daftar Nilai UAS GASAL PLKR 

Kelas XII A Teknik Kendaran Ringan Semester Gasal 

SMK Negeri 2 Klaten Tahun Ajaran 2017/2018 

No Nama NIS KKM P.G URAIAN NILAI 

1 Aditya Nur Romadhan 15.6.1390 7,5 21 12 6,75 

2 Aditya Rian Prabowo 15.6.1391 7,5 17 20 6,75 

3 Agus Susanto 15.6.1424 7,5 21 12 6,75 

4 Ahmad Adi Prayitno 15.6.1392 7,5 17 14,48 6,06 

5 Aji Dharma Susena 15.6.1393 7,5 17 12,96 5,87 

6 Angger Seto Gumelar 15.6.1395 7,5 17 14 6 

7 Aris Marzuki 15.6.1430 7,5 21 8,96 6,37 

8 Bagas Rohmadi 15.6.1396 7,5 17 10,8 5,6 

9 Bambang Sukoco 15.6.1431 7,5 15 13,2 5,4 

10 Bintara Aji 15.6.1432 7,5 20 14,4 6,8 

11 Dani Danu Nugraha 15.6.1397 7,5 19 16 6,75 

12 Dhika Adhitia 15.6.1398 7,5 22 14,96 7,37 

13 Dionisius Rio P 15.6.1399 7,5 15 16,96 5,87 

14 Eka Prasetya Ari S 15.6.1400 7,5 16 14 5,75 

15 Farhan Yulianggara 15.6.1403 7,5 14 16 5,5 

16 Fatullah Davi Putra P 15.6.1439 7,5 16 13,36 5,67 

17 Ghifari Muhammad 15.6.1405 7,5 16 14 5,75 

18 Herlambang Adi N 15.6.1406 7,5 19 16 6,75 

19 Ismail Aris Munandar 15.6.1444 7,5 21 16,4 7,3 

20 Istiyanto 15.6.1445 7,5 18 12 6 

21 Kevin Susanto 15.6.1408 7,5 19 16 6,75 

22 Kurniawan Bagus D H 15.6.1409 7,5 15 14 5,5 

23 Maulana Angga Wijaya 15.6.1411 7,5 21 18 7,5 

24 Muas Najudin Rifai 15.6.1447 7,5 20 16 7 

25 Nanang Wahyu N 15.6.1413 7,5 16 16 6 

26 Niko Tri Purwanto 15.6.1414 7,5 18 12,96 6,12 

27 Prambada Fero Andico 15.6.1417 7,5 18 14 6,25 

28 Ridho Kurni Aji 15.6.1449 7,5 18 14,4 6,3 

29 Setiawan Nur Fauzi 15.6.1418 7,5 16 14 5,75 

30 Sokhif Marzuki 15.6.1452 7,5 16 16 6 

31 Tian Cahya Pratama 15.6.1453 7,5 16 14,4 5,8 

32 Wahid Syahru R 15.6.1419 7,5 24 18 8,25 

Nilai Rata - rata 7,5 18 14,57 6,32125 
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Daftar Nilai UAS GASAL PLKR 

Kelas XII B Teknik Kendaran Ringan Semester Gasal 

SMK Negeri 2 Klaten Tahun Ajaran 2017/2018 

No Nama NIS  KKM P.G URAIAN NILAI 

1 Abdul Hafizh Lubis 15.6.1422 7,5 17 11 5,62 

2 Abi Rudian Pratama 15.6.1423 7,5 17 11 5,87 

3 Aditya Nugroho 15.6.1389 7,5 15 15 5,6 

4 Alfattah Anden M 15.6.1426 7,5 15 16 5,75 

5 Alvi Rizki Nur Fauzan 15.6.1394 7,5 16 14 5,75 

6 Andre Bagus Y 15.6.1427 7,5 15 16 5,75 

7 Andri Apriyanto 15.6.1428 7,5 13 16 5,25 

8 Ardian Yogi Saputra 15.6.1429 7,5 17 8 5,25 

9 Damar Novianto 15.6.1433 7,5 16 16 6 

10 Danil Setiawan 15.6.1434 7,5 17 14 6 

11 Dicky Bagus Setyawan 15.6.1435 7,5 11 15 4,56 

12 Doni Setiawan 15.6.1436 7,5 13 14 5 

13 Dwiki Bahtera Maula 15.6.1437 7,5 15 14 5,5 

14 Eko Satrio Adhitama 15.6.1401 7,5 15 12 5,25 

15 Elfan Ferdian 15.6.1402 7,5 15 14 5,5 

16 Fajar Riyanto 15.6.1438 7,5 16 14 5,75 

17 Febrian Guntur 15.6.1440 7,5 16 12 5,5 

18 Fiona Heba Diana 15.6.1404 7,5 16 14 5,75 

19 Hilaria Nuri Priyani 15.6.1441 7,5 16 14 5,75 

20 Ilham Bagus Anggoro 15.6.1442 7,5 16 14 5,75 

21 Inka Tazkiyatul Maula 15.6.1407 7,5 12 12 4,5 

22 Irwan Andriyanto 15.6.1443 7,5 13 12,5 4,8 

23 Lilin Istdiyana 15.6.1446 7,5 13 14 5 

24 M Ikhsan Andika 15.6.1410 7,5 15 14 5,5 

25 Nur Cholis Budiyanto 15.6.1415 7,5 15 14 5,5 

26 Nur Muthoha A 15.6.1447 7,5 14 14 5,25 

27 Oki Bima Arista 15.6.1448 7,5 16 14 5,75 

28 Panji Nugroho 15.6.1416 7,5 16 16 6 

29 Riko Chandra Wibowo 15.6.1450 7,5 15 14 5,5 

30 Septian Duwi Utomo 15.6.1451 7,5 14 14,5 5,3 

31 Yasid Gofroni 15.6.1420 7,5 15 12,5 5,3 

32 Zulkarnain Alim W 15.6.1421 7,5 17 16 6,25 

Nilai Rata - Rata 7,5 15,06 13,79 5,49 
 



 

 

Lampiran 3. Silabus PLKR 
SILABUS 

 

BIDANG STUDI KEAHLIAN  :  TEKNOLOGI DAN REKAYASA 
PROGRAM STUDI KEAHLIAN :  TEKNIK OTOMOTIF 
KOMPETENSI KEAHLIAN   :  TEKNIK KENDARAAN RINGAN  

MATA PELAJARAN   :  PEMELIHARAAN KELISTRIKAN KENDARAAN RINGAN 
KELAS   :  XII 
 

 

 
 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran* Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

1.1. Lingkungan hidup dan 

sumber daya alam sebagai 

anugrah Tuhan yang maha 

Esa harus dijaga keletarian 
dan kelangsungan 

hidupnya. 

1.2. Pengembangan dan 

penggunaan teknologi 

     

K1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianut. 

K2 

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, 
toleransi, damai), santun, responsive, dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

K3 

Memahamani, menerapan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,procedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,seni , budaya, dan humaniora dalam 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian 
dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah 

K4 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif  dan mampu melaksanakan 

tugas spesifik dibawah pengawasan langsung.  

1
0
6
 



 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran* Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

dalam kegiatan belajar 

harus selaras dan tidak 

merusak dan mencemari 

lingkungan, alam dan 
manusia merugikan 

manusia. 

2.1 Menunjukkan sikap cermat 

dan teliti dalam 

menginterpretasikan dan 

mengidentifikasi sistem AC, 

sistem pengapian 
elektronik. sistem injeksi 

bahan bakar besin, sistem 

engine manajemen sistem, 

sistem gasoline direck 

injection, sistem audio, 
sistem sentral lock, alarm 

dan power window 

2.2 Menunjukkan sikap cermat 

dan teliti dalam memahami 

sistem Air Conditioning 

(AC), sistem pengapian 
elektronik, sistem injeksi 

bahan bakar bensin, sistem 

engine manajemen, sistem 

gasoline direck injection, 

sistem audio, sistem sentral 
lock, alarm dan power 

window 

2.3 Menunujukkan sikap 

disiplin dan tanggung 

jawab dalam mengikuti 

langkah-langkah kerja 
sesuai dengan SOP 

2.4 Menunjukkan sikap peduli 

terhadap lingkungan 

melalui kegiatan yang 

berhubungan dengan 
pemeriksaan, perawatan 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran* Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

dan perbaikan sistem Air 
Conditioning (AC), sistem 

pengapian elektronik, 

sistem injeksi bahan bakar 

bensin, sistem engine 
manajemen, sistem gasoline 

direck injection, sistem 
audio, sistem sentral lock, 
alarm dan power window 

3.1. Memahami Sistem AC 

 

4.1 Memelihara Sistem AC 

 

 Pendahuluan 

 Fungsi bagian-bagian 

 Kompresor 

 Kopling magnet 
kondensor dan filter 

 Evaporator & katup 

ekspansi 

 Instalasi listrik 

 Sifat-sifat R 12 dan 
pengisian 

 Pengetesan sistem & 

AC 

 Mengontrol fungsi & 

mendiagnosa 

 Mengganti saringan 
& mengisi freon 

 Melepas dan 

memasang 

kompresor mengganti 

kopling magnet 
 Melepas dan 

memasang katup 

ekspansi dan 

membersihakan 

sistem 

 Merangkai instalasi 
listrik AC 

 

 

 

Mengamati 

Tayangan/gambar/wa

llchart/Film tentang 

Sistem AC 
 

Menanya 

Mengajukan 

pertanyaan 

menyangkut 
tayangan/gambar 

atau teks 

pembelajaran tentang 

Sistem AC 

 

 
Mengeksplorasi 

Membuat gambar 

rangkaian Sistem AC 

 

Mengasosiasi 
Mengelompokkan 

komponen yang 

dilalui zat pendingin 

dan kelistrikan sistem 

AC 

 
Mengkomunikasikan 

Menyampaikan hasil 

analisis dalam bentuk 

gambar penunjukan 

Observasi 

Ceklis 

pengamatan 

pada saat 

presentasi dan 

praktik 

berkelompok, 

 

Portfolio 

Laporan tertulis  

 

Tes 

Tes tertulis 

uraian 

dan/atau 
pilihan ganda  

48  JP 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 Film/ rekaman / 
teks 

 Buku paket 

 Bahan bacaan yang 
relevan tentang 

Memperbaiki 

kerusakan ringan 
pada rangkaian/ 

sistem AC dan 

kelengkapan 

tambahan  

 Gambar (Wall Chart) 

 Objek langsung 
(Kendaraan) yang 

dilengkapi dengan 
Sistem AC 

 Buku yang 
berhubungan 

dengan AC 

 Trainer Sistem AC 

 Majalah yang 
berhubungan sistem 

AC 

 

1
0
8
 



 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran* Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

tekanan pada 

monometer sistem AC 

 

 

 

 

3.2. Memahami Sistem 

Pengapian elektronik 
4.2. Memelihara Sistem 

Pengapian elektronik 

 

 Masalah pada sistem 
pengapian 

konvensional 

 Pengapian elektronik 
dengan kontak 

pemutus 

 Macam-macam 
pengirim signal (pick 

up) 

 Pengapian elektroik 
kontak dengan 

pemutus 

 Fungsi-fungsi 
tambahan pada 

kontrol unit 

elektronik 

 Masalah pada sistem 
advans konvensional 

 Pengapian computer 

 Menguji & mengganti 
sistem pemberi sinyal 

induksi  dan hall 

 Menyetel dan 

menguji sistem 
pengapian magnet 

 Pemeriksaan sistem 
pengapian baterai 

konvensional dan 

osiloskop 

 Pemeriksaan sistem 
pengapian elektronik 
dengan osiloskop 

 Merangkai sistem 
pengapian elektronik 

 

 

Mengamati 

Tayangan/gambar/wa
llchart/Vidio tentang 

Sistem Pengapian 

elektronik 

 

Menanya 

Mengajukan 
pertanyaan 

menyangkut 

tayangan/gambar 

atau teks 

pembelajaran tentang 
Sistem Pengapian 

elektronik  

 

Mengeksplorasi 

Membuat gambar 

rangkaian dan 
merangkai pada rak 

rangkaian Sistem 

Pengapian elektronik 

TCI-K,TCI-I,TCI-Hall 

dan pengapian 
komputer 

 

Mengasosiasi 

Mengelompokkan 

Sistem Pengapian 

elektronik TCI-K,TCI-
I,TCI-Hall dan 

pengapian komputer 

 

 

Mengkomunikasikan 
Menyampaikan hasil 

Observasi 

Ceklis 

pengamatan 

pada saat 

presentasi dan 

praktik 

berkelompok, 

 

Portfolio 

Laporan tertulis  

 

Tes 

Tes tertulis 

uraian 
dan/atau 

pilihan ganda  

45  JP 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 Vidio/ rekaman / 
teks 

 Buku paket 

 Bahan bacaan yang 
relevan tentang 

Memperbaiki 
kerusakan ringan 

pada rangkaian/ 

Sistem Pengapian 

elektronik dan 

kelengkapan 
tambahan  

 Gambar (Wall Chart) 

 Objek langsung 
(Kendaraan) yang 

sudah menggunakan 

Sistem Pengapian 

Elektronik 

 Buku yang 
berhubungan 
dengan  Sistem 

Pengapian elektronik 

 Trainer Sistem 
Pengapian elektronik 

 Majalah yang 
berhubungan Sistem 

Pengapian 

Elektronik 
 

1
0
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran* Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

analisis dalam bentuk 

gambar dan 

rangkaian  Sistem 

Pengapian elektronik 
TCI-K,TCI-I,TCI-Hall 

dan pengapian 

komputer 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

3.3. Memahami Sistem Bahan 

Bakar Injeksi Bensin 

4.3. Memelihara Sistem Bahan 
Bakar Injeksi Bensin  

 Pengantar 

 Sistem pengaliran 
bahan bakar 

 Pengukur jumlah 
udara 

 K-Jetronik 

 L-Jetronik (EFI) 

 Monojetronik 

 Pemeriksaan dan 
penyetelan injeksi L 

 Pemeriksaan dan 
penyetelan injeksi K 
 

 

Mengamati 

Tayangan/gambar/wa

llchart/Film tentang 
Sistem Bahan Bakar 

Injeksi Bensin 

 

 

Menanya 
Mengajukan 

pertanyaan 

menyangkut 

tayangan/gambar 

atau teks 

pembelajaran tentang 
Sistem Bahan Bakar 

Injeksi Bensin 

 

 

Mengeksplorasi 
Mencari gangguan 

pada Sistem Bahan 

Bakar Injeksi Bensin 

 

Mengasosiasi 

Mengelompokkan 
Sistem Bahan Bakar 

Injeksi Bensin 

 

Mengkomunikasikan 

Menyampaikan hasil 
analisis dalam bentuk 

Observasi 

Ceklis 

pengamatan 

pada saat 

presentasi dan 

praktik 

berkelompok, 

 

Portfolio 

Laporan tertulis  

 

Tes 

Tes tertulis 

uraian 
dan/atau 

pilihan ganda 

 

45  JP 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 Film/ rekaman / 
teks 

 Buku paket 

 Bahan bacaan yang 
relevan tentang 

Memperbaiki 
kerusakan ringan 

pada rangkaian/ 

Sistem Bahan Bakar 

Injeksi Bensin dan 

kelengkapan 

tambahan  

 Gambar (Wall Chart) 
Sistem Bahan Bakar 

Injeksi Bensin 

 Objek langsung 
(Kendaraan) yang 

sudah mengguankan 

Sistem Bahan Bakar 

Injeksi Bensin 

 Buku yang 
berhubungan 

dengan  Sistem 

Bahan Bakar Injeksi 

Bensin 

 Trainer Sistem 
Bahan Bakar Injeksi 
Bensin  

 Majalah yang 
berhubungan 

dengan Sistem 

1
1
0
 



 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran* Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

gambar dan 

rangkaian  Sistem 

Bahan Bakar Injeksi 

Bensin 
 

Bahan Bakar Injeksi 

Bensin 

 

3.4. Memahami“Engine 

Management  System 

”(EMS) 

4.4. Memelihara “Engine 

Management  System 

”(EMS) 
 

 Mengidentifikasi EMS 
Engine Management 
System) dan 

komponennya sesuai 

buku literatur 

 Mendiagnosa 
kesalahan system 

aliran bahan bakar 
sesuai SOP 

 Memeriksa kerja 
sensor sesuai SOP 

 Memeriksa kerja 
actuator sesuai SOP 

 Perbaikan wiring 

kelistrikan sesuai 

SOP 

 

 

Mengamati 

Tayangan/gambar/wa

llchart/Vidio tentang 

“Engine Management  

System ”(EMS) 

 
 

 

Menanya 

Mengajukan 

pertanyaan 
menyangkut 

tayangan/gambar 

atau teks 

pembelajaran tentang 

“Engine Management  

System ”(EMS) 
 

 

 

Mengeksplorasi 

Mencari gangguan 
pada “Engine 

Management  System 

”(EMS) 

 

 

Mengasosiasi 
Mengelompokkan 

“Engine Management  

System ”(EMS) sesuai 

dengan sensor dan 

aktuator 
 

Observasi 

Ceklis 

pengamatan 

pada saat 

presentasi dan 

praktik 

berkelompok, 

 

Portfolio 

Laporan tertulis  

 

Tes 

Tes tertulis 

uraian 

dan/atau 

pilihan ganda  

40  JP 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 Vidio/ rekaman / 
teks 

 Buku paket 

 Bahan bacaan yang 
relevan tentang 

Memperbaiki 

kerusakan ringan 

pada rangkaian/ 

Sistem “Engine 
Management  

System ”(EMS) 

 dan kelengkapan 

tambahan  

 Gambar (Wall Chart) 
“Engine Management  

System ”(EMS) 

 Objek langsung 
(Kendaraan) 

 Buku yang 
berhubungan 

dengan  Sistem 

“Engine Management  

System ”(EMS) 

 Trainer Sistem 
“Engine Management  
System ”(EMS) 

 Majalah yang 
berhubungan 

dengan “Engine 

Management  

System ”(EMS) 

Engine Stand 
Sistem “Engine 

Management  

1
1
1
 



 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran* Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

 

Mengkomunikasikan 

Menyampaikan hasil 

analisis dalam bentuk 
gambar dan 

rangkaian  “Engine 

Management  System 

”(EMS) 

 

System ”(EMS) 

3.5. Memahami system gasoline 

direct injection ( GDI) 
4.5. Memelihara sistem gasoline 

direct injection (GDI) 

 Mengidentifikasi GDI 
dan komponennya 
sesuai buku literatur 

 Mendiagnosa 
kesalahan sistem 

aliran bahan bakar 

sesuai SOP 

 Memperbaiki sistem 
pengaman kelistrikan 

dan komponennya 

sesuai SOP 

 Memeriksa kerja 
sensor sesuai SOP 

 Memeriksa kerja 
actuator sesuai SOP 

 Memperbaiki wiring 

kelistrikan sesuai 

SOP 

 

 

Mengamati 

Tayangan/gambar/wa
llchart/Vidio tentang 

sistem GDI  

 

 

 
 

Menanya 

Mengajukan 

pertanyaan 

menyangkut 

tayangan/gambar 
atau teks 

pembelajaran tentang 

sistem GDI  

 

Mengeksplorasi 
Mencari gangguan 

pada sistem GDI 

 

 

Mengasosiasi 

Mengelompokkan 
sistem GDI) sesuai 

dengan sensor dan 

aktuator 

 

 
Mengkomunikasikan 

Observasi 

Ceklis 

pengamatan 

pada saat 

presentasi dan 

praktik 

berkelompok, 

 

Portfolio 

Laporan tertulis  

 

Tes 

Tes tertulis 
uraian 

dan/atau 

pilihan ganda  

40  JP 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 Vidio/ rekaman / 
teks 

 Buku paket 
Bahan bacaan yang 
relevan tentang 

Memperbaiki 

kerusakan ringan 

pada rangkaian/ 

sistem GDI dan 

kelengkapan 
tambahan  

 Gambar (Wall Chart) 

 Objek langsung 
(Kendaraan) yang 

menggunakan sistem 

GDI 

 Buku yang 
berhubungan 

dengan  sistem GDI 

 Trainer Sistem GDI 

 Majalah yang 
berhubunagan 

dengan Sistem GDI 

 Engine Stand 
Sistem GDI 

1
1
2
 



 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran* Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

Menyampaikan hasil 

analisis dalam bentuk 

gambar dan 

rangkaian  sistem GDI 

3.6. Memahami Sistem Audio  
4.6. Memelihara Sistem Audio 

 Mengidentifikasi  
komponen sistem 
Audio sesuai buku 

literatur 

 

 Memasang sistem 
Audio sesuai SOP 

 Memelihara instalasi 
sistem Audio sesuai 

SOP 
 

 

Mengamati 
Tayangan/gambar/wa

llchart/Film tentang 

sistem Audio  

 

 

 
 

Menanya 

Mengajukan 

pertanyaan 

menyangkut 
tayangan/gambar 

atau teks 

pembelajaran tentang 

sistem Audio  

 

Mengeksplorasi 
Mencari gangguan 

pada sistem Audio 

 

 

Mengasosiasi 
Mengelompokkan 

sistem Audio  

 

 

Mengkomunikasikan 

Menyampaikan hasil 
analisis dalam bentuk 

gambar dan 

rangkaian  sistem 

Audio 

Observasi 

Ceklis 

pengamatan 

pada saat 

presentasi dan 

praktik 

berkelompok, 

 

Portfolio 

Laporan tertulis  

 

Tes 

Tes tertulis 
uraian 

dan/atau 

pilihan ganda 

dan cek list 

 

35  JP 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 Film/ rekaman / 
teks 

 Buku paket 
Bahan bacaan yang 

relevan tentang 

Memperbaiki 

kerusakan ringan 

pada rangkaian/ 

Sistem Audio dan 
kelengkapan 

tambahan  

 Gambar (Wall Chart) 
mengenai Sistem 

Audio 

 Objek langsung 
(Kendaraan) yang 

sudah dilengkapi 
dengan Sistem Audio 

 Buku yang 
berhubungan 

dengan  Sistem 

Audio  

 Trainer Sistem Audio 

 Majalah yang 
berhubungan 

dengan  Audio 
 

3.7. Memahami Alarm, Sentral 
Lock dan Power Window  

 Mengidentifikasi 
Alarm,Sentral Lock 

Mengamati 

Tayangan/gambar/wa
Observasi 35  JP 

 
 Vidio/ rekaman / 

teks 

1
1
3
 



 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran* Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

4.7. Memelihara Alarm, Sentral 
Lock dan Power Window 

dan Power Window 
sesuai buku manual 

 Memasang sistem 
pengaman 
Alarm,Sentral Lock 
dan Power Window 

sesuai SOP 

 Mendiagnosa 
gangguan 
Alarm,Sentral Lock 
dan Power Window 

dan komponen-

komponennya sesuai 
SOP 

 Memelihara sistem 
pengaman 
Alarm,Sentral Lock 
dan Power Window 

sesuai SOP 

 Menguji  
Alarm,Sentral Lock 
dan Power Window 

sesuai SOP 

 Memelihara wiring 
Alarm,Sentral Lock 
dan Power Window 

sesuai SOP 

 Tes Teori dan 

Praktek 

 

llchart/vidio:Alarm, 
Sentral Lock dan 

Power Window 

 

 
 

 

Menanya 

Mengajukan 

pertanyaan 

menyangkut 
tayangan/gambar 

atau teks 

pembelajaran tentang 
Alarm, Sentral Lock 
dan Power Window  

 
Mengeksplorasi 

Mencari gangguan 
pada Alarm, Sentral 
Lock dan Power 
Window 

Mengasosiasi 
Mengelompokkan 
Alarm, Sentral Lock 
dan Power Window 

 

 

Mengkomunikasikan 
Menyampaikan hasil 

analisis dalam bentuk 

gambar dan 
rangkaian  Alarm, 
Sentral Lock dan 

Power Window 

Ceklis 

pengamatan 

pada saat 

presentasi dan 

praktik 

berkelompok, 

 

Portfolio 

Laporan tertulis  

 

Tes 

Tes tertulis 
uraian 

dan/atau 

pilihan ganda  

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 Buku paket 
Bahan bacaan yang 

relevan tentang 

Memperbaiki 

kerusakan ringan 
pada rangkaian/ 
Alarm,Sentral Lock 
dan Power Window 

dan kelengkapan 

tambahan  

 Gambar (Wall Chart) 
Alarm,Sentral Lock 
dan Power Window 

 Objek langsung 
(Kendaraan) yang 

dilengkapi dengan 
Alarm,Sentral Lock 
dan Power Window 

 Buku yang 
berhubungan 

dengan  
Alarm,Sentral Lock 
dan Power Window  

 Majalah yang 
berhungan dengan 
Alarm,Sentral Lock 
dan Power Window 

 

 
 

1
1
5
 



115 
 

Lampiran 4. Soal UAS Gasal PLKR Kelas XII 
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119 
 

 



 

120 
 

Lampiran 5. Kunci Jawaban 

KUNCI JAWABAN SOAL UAS GASAL PEMELIHARAAN LISTRIK 

KENDARAAN RINGAN KELAS XII SMK N 2 KLATEN TAHUN AJARAN 

2017/2018 

No Soal Kunci Jawaban 
 

No Soal Kunci Jawaban 

1 A 
 

16 D 

2 E 
 

17 D 

3 B 
 

18 A 

4 C 
 

19 E 

5 D 
 

20 A 

6 E 
 

21 A 

7 D 
 

22 C 

8 B 
 

23 E 

9 B 
 

24 C 

10 C 
 

25 D 

11 D 
 

26 B 

12 B 
 

27 D 

13 D 
 

28 A 

14 A 
 

29 E 

15 E 
 

30 E 
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Lampiran 6. Lembar Jawab Peserta Didik 

 



116 
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Lampiran 7. Berita Acara UAS Gasal PLKR Kelas XII 

 



124 
 

 



125 
 

 



126 
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Lampiran 8. Daftar Hadir UAS Gasal PLKR Kelas XII 

 



130 
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132 
 

 



132 
 

Lampiran 9. Tabel r Product Moment 
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Lampiran 10. Input Data 
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135 
 

 



136 
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Lampiran 11. Kelompok Unggul dan Asor 

 

 

 



139 
 

 



140 
 

 

  



141 
 

 

 



 

142 
 

Lampiran 12. Hasil Analisis Validitas 

 



143 
 

Lampiran 13. Hasil Analisis Reliabilitas 

 

 

  



144 
 

 

 



145 
 

Lampiran 14. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran 

 

 



146 
 

Lampiran 15. Hasil Analisis Daya Pembeda 

 



147 
 

Lampiran 16. Hasil Analisis Efektivitas Pengecoh 

 



 

Soal Lama Usulan Perbaikan Soal 

1. Secara umum sistem efi dibagi menjadi 3 sistem utama,yaitu 
. . . . 
a. Fuel system, electronic control system, air induction 

system 
b. Fuel system, fuel pump, fuel tank 
c. Electronic control system, engine air temperature, fuel 

tank 
d. Fuel system saja 
e. Air induction system, engine air temperature, fuel tank 

1. Secara umum sistem efi dibagi menjadi 3 sistem utama, yaitu 
. . . . 
a. fuel system, electronic control system, air induction 

system 
b. fuel system, fuel pump, fuel tank 
c. electronic control system, engine air temperature, fuel 

tank 
d. fuel system, fuel rail, fuel pump 
e. air induction system, engine air temperature, fuel tank 

Poin Kesalahan : 

 Butir soal nomor 1 tidak memenuhi kriteria aspek materi dalam aspek “pilihan jawaban harus homogen dan logis”, butir soal 

nomor 1 tidak memiliki pilihan jawaban yang logis karena dalam soal menanyakan 3 sistem, namun pilihan jawaban poin “d” 

hanya mengandung satu sistem saja.  

 Dilihat dari aspek konstruksi butir soal nomor 1 tidak memenuhi aspek “panjang pilihan jawaban harus relatif sama” pada poin 

“d” yang panjang pilihan jawabannya sangat mencolok sangat pendek, ini akan menggiring peserta tes untuk tidak memilih 

pilihan jawaban tersebut.  

 Butir soal nomor 1 menggunakan kata asing yang tidak tercetak secara miring, menurut Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia seharusnya penggunaan kata asing harus tercetak miring. 
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Soal Lama Usulan Perbaikan Soal 

2. Alat untuk mengontrol semua system EFI adalah . . . 
a. Electric Control 
b. Electric Control Unit 
c. Electronic control  
d. Electronic control unit 
e. Electronic control system 

 

2. Alat untuk mengontrol semua sistem EFI adalah . . . . 
a. Electric Control 
b. Electric Control Unit 
c. Electronic Control  
d. Electronic Control Unit 
e. Electronic Control System 

 

Poin Kesalahan : 

 Butir soal nomor 2 tidak memenuhi aspek bahasa terkait hal “menggunakan bahasa sesuai kaidah bahasa Indonesia” dalam 

penulisan kata “system” pada rumusan pokok soal, karena menggunakan bahasa Indonesia maka penulisan seharusnya adalah 

“sistem”. 

 Butir soal nomor 2 tidak sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia pada penulisan pokok soal, pokok soal untuk 

mengakhiri pertanyaan seharusnya menggunakan titik berjumlah empat. Selain itu pada penulisan kata asing juga seharusnya 

ditulis secara miring.  

 

  

1
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Soal Lama Usulan Perbaikan Soal 

3. Tipe EFI ini mengukur kevakuman didalam intake manifold 
dan volume yang disensor berdasarkan kerapatan udara. EFI 
ini digolongkan dalam tipe . . . . 
a. L – EFI 
b. D – EFI 
c. K – EFI 
d. E – EFI 
e. F - EFI 

 

3. Tipe EFI ini mengukur kevakuman didalam intake manifold 
dan volume yang disensor berdasarkan kerapatan udara. EFI 
ini digolongkan dalam tipe . . . . 
a. L – EFI 
b. D – EFI 
c. K – EFI 
d. D – Jetronic EFI 
e. K - Jetronic EFI 

 

Poin Kesalahan : 

 Butir soal nomor 3 tidak memenuhi kriteria aspek materi dalam aspek “pilihan jawaban harus homogen dan logis”, butir soal 

nomor 3 tidak memiliki pilihan jawaban yang logis pada pilihan jawaban poin “d” dan “e” karena tidak ada EFI yang bertipe E 

dan bertipe F. Hal ini akan menggiring peserta tes untuk tidak memilih pilihan jawaban tersebut, sebaiknya pilihan jawaban “d” 

dan “e” diganti dengan EFI dengan tipe yang lain seperti D-Jetronic EFI dan K-Jetronic EFI.  

 Butir soal nomor 3 tidak sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia pada penulisan pokok soal dan pilihan 

jawabannya yaitu pada penulisan kata asing seharusnya ditulis secara miring. Penulisan pokok soal yang mengandung kata asing 

seharusnya miring dan juga semua pilihan jawaban harus dicetak miring. 
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Soal Lama Usulan Perbaikan Soal 

4. Komponen system bahan bakar EFI yang menjaga tekanan 
bahan bakar yang ada dalam delivery pipe yang akan 
diinjeksikan oleh injektor adalah . . . . 
a. Fuel pump 
b. Fuel filter 
c. Pressure regulator 
d. injector 
e. Throttle position sensor 

 

4. Komponen sistem bahan bakar EFI yang menjaga tekanan 
bahan bakar yang ada dalam delivery pipe yang akan 
diinjeksikan oleh injektor adalah . . . . 
a. fuel pump 
b. fuel filter 
c. pressure regulator 
d. injector 
e. throttle position sensor 

 

5. Yang bukan termasuk actuator dibawah ini adalah . . . . 
a. Idle Speed Control (ISC) 
b. Electronic Spark Advance (ESA) 
c. Electric Control Fan 
d. Air Flow Meter 
e. ABS Control 

5. Yang bukan termasuk aktuator dibawah ini adalah . . . . 
a. Idle Speed Control (ISC) 
b. Electronic Spark Advance (ESA) 
c. Electric Control Fan 
d. Air Flow Meter 
e. ABS Control 

Poin Kesalahan : 

 Butir soal nomor 4 dan 5 tidak sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) pada penulisan pokok soal dan 

pilihan jawabannya yaitu pada penulisan kata asing seharusnya ditulis secara miring. Penulisan pokok soal yang mengandung 

kata asing seharusnya miring dan juga semua pilihan jawaban harus dicetak miring. Pilihan jawaban pada butir soal nomor 4 

merupakan kata yang digunakan untuk melengkapi kalimat tanya, sehingga awal kata tidak boleh menggunakan huruf besar. 

 Butir soal nomor 5 pada bagian pokok soal dalam penulisan kata “actuator” seharusnya menggunakan kata “aktuator” yang 

sudah sesuai dengan kamus besar bahasa Indonesia. 
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Soal Lama Usulan Perbaikan Soal 

7. Mesin EFI pada saat dingin RPM akan tinggi, apabila mesin 
panas RPM akan turun dengan sendiri. Apabila pada saat 
panas dan mesin tidak turun RPM nya maka terjadi kerusakan 
pada . . . . 
a. MAP Sensor 
b. IAT Sensor 
c. TPS Sensor 
d. ISC 
e. ESA 

7. Jika pada mesin EFI saat kondisi panas RPM nya tidak turun 
maka terjadi kerusakan pada . . . . 
a. MAP Sensor 
b. IAT Sensor 
c. TPS Sensor 
d. ISC 
e. ESA 

Poin Kesalahan : 

 Butir soal nomor 7 tidak sesuai dengan aspek konstruksi dengan tidak memenuhi kriteria “rumusan pokok soal dan jawaban 

merupakan pernyataan yang dibutuhkan saja” hal ini bisa diketahui dari kalimat awal pokok soal yang menjelaskan prinsip kerja 

dasar mesin EFI yang tidak perlu dijelaskan karena hal tersebut sudah dikuasai oleh peserta didik.  

 Butir soal nomor 7 tidak sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia pada penulisan pokok soal dan pilihan 

jawabannya yaitu pada penulisan kata asing seharusnya ditulis secara miring. Penulisan pokok soal yang mengandung kata asing 

seharusnya miring dan juga semua pilihan jawaban harus dicetak miring. 
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Soal Lama Usulan Perbaikan Soal 

8. Mesin EFI sensor WTS mengalami kerusakan maka ECU akan 
mendeteksi mesin dalam kondisi . . . ini berakibat mesin 
susah dinyalakan pada saat dingin. 
a. Optimal 
b. Panas 
c. Dingin 
d. Rendah 
e. Tinggi 

8. Sensor WTS pada mesin EFI mengalami kerusakan, maka 
ECU akan mendeteksi mesin dalam kondisi . . . ini berakibat 
mesin susah dinyalakan pada saat dingin. 
a. optimal 
b. panas 
c. dingin 
d. mati 
e. hidup 

Poin Kesalahan : 

 Butir soal nomor 8 tidak memenuhi kriteria aspek materi dalam aspek “pilihan jawaban harus homogen dan logis”, butir soal 

nomor 8 tidak memiliki pilihan jawaban yang logis pada pilihan jawaban poin “d” dan “e” karena kondisi mesin tidak bisa 

didefinisikan dalam kondisi Rendah dan Tinggi, seharusnya diganti dengan kondisi mesin yang lain seperti kondisi saat mesin 

hidup dan mesin mati. 

 Butir soal nomor 8 tidak memenuhi 2 kriteria aspek bahasa yaitu “sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia” dan “menggunakan 

bahasa yang komunikatif” pada bagian pilihan jawaban seharusnya diawali dengan huruf kecil karena fungsinya untuk 

melengkapi sebuah kalimat. 

 Butir soal nomor 8 tidak sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia pada penulisan pokok soal dan pilihan 

jawabannya yaitu pada penulisan kata asing seharusnya ditulis secara miring. Penulisan pokok soal yang mengandung kata asing 

seharusnya miring dan juga semua pilihan jawaban harus dicetak miring. 
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Soal Lama Usulan Perbaikan Soal 

9. Pompa bahan bakar EFI diukur dengan manometer 
menunjukkan dibawah tekanan kerja 2Bar maka yang terjadi 
dengan mesin adalah . . . 
a. Pada saat akselerasi mesin mati 
b. Pada saat stasioner mesin hidup 
c. Pada saat deselari mesin mati 
d. Pada saat putaran tinggi mesin hidup 
e. Pada setiap perlakuan mesin  

9. Pompa bahan bakar EFI diukur dengan manometer 
menunjukkan dibawah tekanan kerja 2 Bar, maka yang terjadi 
dengan mesin adalah . . . . 
a. pada saat akselerasi, mesin mati 
b. pada saat stasioner, mesin hidup 
c. pada saat deselerasi, mesin mati 
d. pada saat putaran tinggi, mesin hidup 
e. pada setiap perlakuan mesin 

Poin Kesalahan : 

 Butir soal nomor 9 tidak memenuhi 2 kriteria aspek bahasa yaitu “sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia” dan “menggunakan 

bahasa yang komunikatif” pada bagian pilihan jawaban seharusnya diawali dengan huruf kecil karena fungsinya untuk 

melengkapi sebuah kalimat. 

 Butir soal nomor 9 tidak sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia pada penulisan pokok soal dan pilihan 

jawabannya yaitu pada penulisan kata asing seharusnya ditulis secara miring. Penulisan pokok soal yang mengandung kata asing 

seharusnya miring dan juga semua pilihan jawaban harus dicetak miring. 
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Soal Lama Usulan Perbaikan Soal 

10. TBI adalah tipe EFI yang penempatan injektornya 
a. Terletak di intake manifol. Jumlah injektor pada tipe ini 

adalah 1, dan digunakan untuk melayani semua silinder 
yang ada pada mesin. 

b. Terletak di throttle body. Jumlah injektor pada tipe ini 
adalah 4 

c. Terletak di throttle body. Jumlah injektor pada tipe ini 
adalah 1, dan digunakan untuk melayani semua silinder 
yang ada pada mesin. 

d. Terletak di intake manifol. Jumlah injektor pada tipe ini 
adalah 4 

e. Terletak di kepala silinder. Jumlah injektor pada tipe ini 
adalah 4.  

10. TBI adalah tipe EFI yang penempatan injektornya . . . . 
a. terletak di intake manifold. Jumlah injektornya adalah 1, 

dan digunakan untuk melayani semua silinder yang ada 
pada mesin. 

b. terletak di throttle body. Jumlah injektornya adalah 1, 
dan digunakan untuk melayani semua silinder yang ada 
pada mesin. 

c. terletak di throttle body. Jumlah injektornya adalah 4, 
setiap silinder dilayani 1 injektor 

d. terletak di intake manifold. Jumlah injektornya adalah 4, 
setiap silinder dilayani 1 injektor 

e. terletak di kepala silinder. Jumlah injektornya adalah 4, 
setiap silinder dilayani 1 injektor 

Poin Kesalahan : 

 Butir soal nomor 10 tidak memenuhi 2 kriteria aspek konstruksi yaitu “panjang pilihan jawaban harus relatif sama” dan 

“penulisan jumlah satuan harus diurutkan”. Pada pilihan jawaban “a” dan “b” menggunakan panjang rumusan jawaban yang 

lengkap sehingga akan mengarahkan peserta didik mengabaikan pilihan jawaban “c”, “d” dan “e”. Kesalahan selanjutnya terletak 

pada penulisan jumlah injektor yang harus diawali dari jumlah terkecil ke terbesar. 

 Butir soal nomor 10 tidak memenuhi kriteria aspek bahasa yaitu “sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia” dan  pada bagian 

pokok soal seharusnya di akhiri dengan tanda titik 4 untuk mengakhiri sebuah pokok soal kalimat tanya dan pada bagian pilihan 

jawaban seharusnya diawali dengan huruf kecil karena fungsinya untuk melengkapi sebuah kalimat. 
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 Butir soal nomor 10 tidak sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia pada penulisan pokok soal dan pilihan 

jawabannya yaitu pada penulisan kata asing seharusnya ditulis secara miring. Penulisan pokok soal yang mengandung kata asing 

seharusnya miring dan juga semua pilihan jawaban harus dicetak miring. 
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Soal Lama Usulan Perbaikan Soal 

11. Salah satu kerugian dari system pengapian konvensional 
adalah keausan tumit ebonite yang menyebabkan. Kecuali . 
. . . 
a. Sudut dwell menjadi bertambah besar 
b. Saat pengapian terlambat 
c. Kontak pemutus tidak dapat membuka lagi 
d. Sudut dwell mengecil 
e. Kerenggangan Kontak pemutus semakin kecil 

11. Yang bukan merupakan salah satu kerugian dari sistem 
pengapian konvensional yang disebabkan oleh keausan 
tumit ebonite adalah . . . . 
a. sudut dwell menjadi bertambah besar 
b. saat pengapian terlambat 
c. kontak pemutus tidak dapat membuka lagi 
d. sudut dwell mengecil 
e. kerenggangan kontak pemutus semakin kecil 

Poin Kesalahan : 

 Butir soal nomor 11 tidak memenuhi kriteria aspek konstruksi yaitu “pokok soal yang dirumuskan tidak boleh mengandung 

pernyataan yang bersifat negatif ganda” pada kata “kerugian” dan “kecuali” sehingga salah satu kata harus dihilangkan karena 

keduanya bersifat negatif.   

 Butir soal nomor 11 tidak memenuhi 2 kriteria aspek bahasa yaitu “sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia” dan 

“menggunakan bahasa yang komunikatif”. Penulisan yang tidak sesuai kaidah terdapat pada penulisan kata “system”  

seharusnya diganti dengan kata “sistem” dan pada bagian pilihan jawaban seharusnya diawali dengan huruf kecil karena 

fungsinya untuk melengkapi sebuah kalimat. Sementara pokok soal yang dirumuskan bahasanya sulit untuk dipahami sehingga 

harus dibenarkan penulisannya. 
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Soal Lama Usulan Perbaikan Soal 

12. Akibat dari pegas platina terlalu kuat maka akan 
menjebabkan platina . . . .  
a. Melayang 
b. Prelling 
c. Tidak menutup dengan sempurna 
d. Rotor cepat aus 
e. Cepat kotor  

12. Akibat dari pegas platina terlalu kuat maka akan 
menyebabkan platina . . . .  
a. melayang 
b. prelling 
c. tidak menutup dengan sempurna 
d. cepat aus 
e. cepat kotor 

Poin Kesalahan : 

 Butir soal nomor 12 tidak memenuhi kriteria aspek materi dalam aspek “pilihan jawaban harus homogen dan logis”, butir soal 

nomor 8 tidak memiliki pilihan jawaban yang logis pada pilihan jawaban poin “d” karena karena pokok soal menanyakan subjek 

platina, sementara poin “d” mengandung subjek yang lain yaitu rotor.  

 Butir soal nomor 12 tidak memenuhi kriteria aspek bahasa yaitu “sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia”. Penulisan yang 

tidak sesuai kaidah terdapat pada penulisan kata “menjebabkan” seharusnya diganti dengan kata “menyebabkan” dan pada 

bagian pilihan jawaban seharusnya diawali dengan huruf kecil karena fungsinya untuk melengkapi sebuah kalimat. 

 Butir soal nomor 12 menggunakan kata asing yang tidak tercetak secara miring pada penulisan pilihan jawaban “prelling”, 

menurut Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia seharusnya penggunaan kata asing harus tercetak miring. 
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Soal Lama Usulan Perbaikan Soal 

13. Kelebihan dari system pengapian TCI-K adalah. Kecuali . . . .  
a. Saat pengapian stabil 
b. Sudut dwell berubah sesuai putaran mesin 
c. Transistor mampu dialiri arus yang besar (+- 8 ampere) 

kemampuan tinggi 
d. Tidak akan terjadi pentalan (prelling) 
e. Interval perawatan cukup lama 

13. Yang bukan merupakan kelebihan dari sistem pengapian 
TCI-K adalah . . . .  
a. saat pengapian stabil 
b. sudut dwell berubah sesuai putaran mesin 
c. transistor mampu dialiri arus yang besar  

d. tidak akan terjadi pentalan (prelling) 

e. interval perawatan cukup lama 

Poin Kesalahan : 

 Butir soal nomor 13 tidak memenuhi 2 kriteria aspek bahasa yaitu “sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia” dan “menggunakan 

bahasa yang komunikatif” pada penulisan kata “system” seharusnya ditulis “sistem” dan bagian pilihan jawaban seharusnya 

diawali dengan huruf kecil karena fungsinya untuk melengkapi sebuah kalimat. Pokok soal tidak dituliskan secara komunikatif 

sehingga sulit dipahami karena menggunakan kata “kecuali” sehingga kata tersebut harus dihilangkan dan mengubah susunan 

kalimat pokok soalnya. 

 Dilihat dari aspek konstruksi butir soal nomor 13 tidak memenuhi aspek “panjang rumusan jawaban harus relatif sama” pada 

poin pilihan jawaban “c” dan juga mengandung pernyataan yang tidak diperlukan. Pilihan jawaban yang mencolok perbedaannya 

ini akan menimbulkan 2 kemungkinan diantaranya menggiring peserta didik untuk menjawab pilihan tersebut atau justru 

mengarahkan peserta didik untuk tidak menjawabnya sama sekali.  
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Soal Lama Usulan Perbaikan Soal 

14. System pengapian TCI-I adalah solusi dari pengapian TCI-K 
yang masih memiliki banyak kekurangan. Kelebihan itu 
adalah 
a. Tidak adanya gesekan antara rotor dan pick-up coil 
b. Pengajuan saat pengapian sudah electronic 
c. Tidak memerlukan distributor untuk membagi tegangan 
d. Coil sudah terintegrasi dengan kabel busi 
e. Arus pemicu TCI sudah DC  

14. Kelebihan sistem pengapian TCI-I dibandingkan dengan 
TCI-K adalah. . . . 
a. tidak adanya gesekan antara rotor dan pick-up coil 
b. pengajuan saat pengapian sudah electronic 
c. tidak memerlukan distributor untuk membagi tegangan 
d. coil sudah terintegrasi dengan kabel busi 
e. arus pemicu TCI sudah DC 

15. System pengapian TCI-H adalah solusi dari pengapian TCI-I 
yang masih memiliki banyak kekurangan. Kelebihan itu 
adalah 
a. Tidak adanya gesekan antara rotor dan pick-up coil 
b. Pengajuan saat pengapian sudah electronic 
c. Tidak memerlukan distributor untuk membagi tegangan 
d. Coil sudah terintegrasi dengan kabel busi 
e. Arus pemicu TCI sudah DC 

15. Kelebihan sistem pengapian TCI-H dibandingkan dengan 
TCI-I adalah . . . . 
a. tidak adanya gesekan antara rotor dan pick-up coil 
b. pengajuan saat pengapian sudah electronic 
c. tidak memerlukan distributor untuk membagi tegangan 
d. coil sudah terintegrasi dengan kabel busi 
e. arus pemicu TCI sudah DC 

Poin Kesalahan : 

 Butir soal nomor 14 dan 15 tidak sesuai dengan aspek konstruksi dengan tidak memenuhi kriteria “rumusan pokok soal dan 

jawaban merupakan pernyataan yang dibutuhkan saja” hal ini bisa diketahui dari kalimat pokok soal yang jika dihilangkan tidak 

akan mengubah makna dari soal tersebut. 

 Butir soal nomor 14 dan 15 tidak memenuhi aspek bahasa terkait hal “menggunakan bahasa sesuai kaidah bahasa Indonesia” 

dalam penulisan kata “system” pada rumusan pokok soal, karena menggunakan bahasa Indonesia maka penulisan seharusnya 

adalah “sistem” dan penggunaan huruf besar di awal kalimat pada poin jawaban adalah kesalahan karena fungsinya untuk 

1
6
0
 



melengkapi sebuah kalimat seharusnya menggunakan huruf kecil. 

 Butir soal nomor 14 dan 15 menggunakan kata asing yang tidak tercetak secara miring, menurut Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia seharusnya penggunaan kata asing harus tercetak miring. Selain itu kesalahan yang lain adalah soal nomor 

14 dan 15 tidak menggunakan tanda titik 4 untuk mengakhiri pokok soal yang merupakan kalimat tanya. 
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Soal Lama Usulan Perbaikan Soal 

18. Pengapian CDI mempunyai kelebihan yaitu tegangan 
pengapian yang tinggi namun lama pengapian terlalu 
singkat. Hal ini disebabkan oleh lama pengapian. 
a. Tergantung dari pembuangan muatan pada kumparan 

primer 
b. Tergantung dari advan pengapian  
c. Tergantung dari tegangan pengisian kumparan primer  
d. Tergantung kuwalitas dari SCR 
e. Tergantung pada putan mesin 

18. Kelebihan pengapian CDI yaitu tegangan pengapiannya  
tinggi namun lama pengapiannya terlalu singkat. Lamanya 
pengapian CDI ditentukan oleh . . . . 
a. tergantung dari pembuangan muatan pada kumparan 

primer 
b. tergantung dari advance pengapian  
c. tergantung dari tegangan pengisian kumparan primer  
d. tergantung kualitas dari SCR 
e. tergantung pada putaran mesin 

Poin Kesalahan : 

 Butir soal nomor 18 tidak memenuhi 2 aspek bahasa terkait hal “menggunakan bahasa sesuai kaidah bahasa Indonesia” dan 

aspek “menggunakan kalimat yang komunikatif” dalam penulisan kata “kuwalitas”, “putan” dan beberapa kata asing yang tidak 

tercetak secara miring. Kalimat yang digunakan pada pokok soal juga tidak komunikatif sehingga perlu diganti kalimatnya 

tanpa menghilangkan makna asli dari soal. 

 Butir soal nomor 18 tidak memenuhi aspek konstruksi terkait hal “pokok soal dirumuskan secara tegas dan jelas”. Hal ini akan 

membingungkan peserta tes dalam mencerna maksud dari pokok soal. 

 Butir soal nomor 18 menggunakan kata asing yang tidak tercetak secara miring pada penulisan pilihan jawaban “CDI”, “advan” 

dan “SCR” yang tidak tercetak secara miring. Awal kata pada pilihan jawaban juga harus diawali dengan huruf kecil. Selain itu 

rumusan pokok soal tidak diakhiri dengan tanda baca titik berjumlah 4. 
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Soal Lama Usulan Perbaikan Soal 

19. Pengapian mikro prosesor bekerja berasarkan pada. Kecuali 
. . . . 
a. Putaran/ne dan G 
b. Beban motor/ TPS 
c. Knocking/detonasi/sensor detonasi 
d. Suhu/WTS 
e. Sistem pengisian 

19. Yang tidak mempengaruhi kerja pengapian mikro prosesor 
adalah . . . . 
a. putaran/ne dan G 
b. beban motor/ TPS 
c. knocking/detonasi/sensor detonasi 
d. suhu/WTS 
e. sistem pengisian 

Poin Kesalahan : 

 Butir soal nomor 19 tidak memenuhi aspek konstruksi terkait hal “pokok soal dirumuskan secara tegas dan jelas”. Hal ini akan 

membingungkan peserta tes dalam mencerna maksud dari pokok soal. Penggunaan kata kecuali pada akhir pokok soal 

sebaiknya dihilangkan. 

 Butir soal nomor 19 menggunakan kata asing yang tidak tercetak secara miring pada penulisan pilihan jawaban “TPS” dan 

“WTS” yang tidak tercetak secara miring. Awal kata pada pilihan jawaban juga harus diawali dengan huruf kecil karena 

fungsinya sebagai pelengkap sebuah kalimat.  
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Soal Lama Usulan Perbaikan Soal 

21. Urutan sirkulasi system AC yang benar adalah 
a. Kompresor,kondensor,receiver,expansion 

valve,evaporator 
b. Kompresor,receiver,kondensor,evaporator,expansion 

valve 
c. Kompresor,expansion 

valve,evaporator,kondensor,receiver 
d. Kompresor,evaporator,receiver,expansion 

valve,kondensor 
e. Kompresor,kondensor,evaporator,receiver,expansion 

valve 

21. Urutan sirkulasi sistem AC yang benar adalah. . . . 
a. compressor,condensor,receiver,expansion 

valve,evaporator 
b. comprescor,receiver,condensor,evaporator,expansion 

valve 
c. comprecsor,expansion 

valve,evaporator,condensor,receiver 
d. compressor,evaporator,receiver,expansion 

valve,condensor 
e. compressor,condensor,evaporator,receiver,expansion 

valve 

Poin Kesalahan : 

 Butir soal nomor 21 tidak memenuhi kriteria aspek materi dalam aspek “pilihan jawaban harus homogen dan logis”, butir 

soal nomor 21 tidak memiliki pilihan jawaban yang homogen karena ada yang menggunakan bahasa indonesia dan juga 

bahasa asing dalam pokok pilihan jawaban yang sama. 

 Butir soal nomor 21 menggunakan kata asing yang tidak tercetak secara miring. Awal kata pada pilihan jawaban juga 

harus diawali dengan huruf kecil karena fungsinya sebagai pelengkap sebuah kalimat. Pokok soal juga harus diakhiri 

dengan tanda baca titik 4 diakhir pokok soal. 
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Soal Lama Usulan Perbaikan Soal 

22. Untuk mengontrol tekanan pada sisi tekanan tinggi apabila 
pada sisi tekanan tinggi terjadi tekanan berlebih atau terlalu 
rendah, maka secara otomatis akan menyetop switch 
sehingga magnetic clutch menjadi off pada system AC maka 
dipasang peralatan tambahan . . . . 
a. Anti froasting devices 
b. Elemen pemanas 
c. Pressure switch 
d. Blower 
e. Expansion valve 

22. Peralatan tambahan yang digunakan untuk mengontrol 
tekanan pada sisi tekanan tinggi yang bekerja secara 
otomatis menyetop switch sehingga magnetic clutch menjadi 
off adalah . . . . 
a. anti froasting devices 
b. Sensing Heat 
c. pressure switch 
d. blower 
e. expansion valve 

Poin Kesalahan : 

 Butir soal nomor 22 tidak memenuhi 2 kriteria aspek bahasa yaitu “sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia” dan 

“menggunakan kalimat yang komunikatif”. Rumusan kalimat pada pokok soal harus diganti supaya lebih komunikatif dan 

mudah dipahami oleh peserta tes. Pada bagian pilihan jawaban juga seharusnya diawali dengan huruf kecil karena fungsinya 

untuk melengkapi sebuah kalimat. 

 Butir soal nomor 22 tidak memenuhi kriteria aspek materi dalam aspek “pilihan jawaban harus homogen dan logis”, butir soal 

nomor 22 tidak memiliki pilihan jawaban yang homogen karena ada yang menggunakan bahasa indonesia dan juga bahasa 

asing dalam pokok pilihan jawaban yang sama. Pada pilihan jawaban “b” harus diganti dengan kata yang berbahasa asing juga.  
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Soal Lama Usulan Perbaikan Soal 

23. Di bawah ini merupakan jenis compressor system AC tipe 
rotary adalah . . . . 
a. Tipe Crank 
b. Tipe Swash Plate 
c. Tipe Reciprocating 
d. Tipe in line 
e. Tipe Through Vane 

23. Di bawah ini merupakan jenis kompresor sistem AC tipe 
rotary adalah . . . . 
a. tipe crank 
b. tipe swash plate 
c. tipe reciprocating 
d. tipe in line 
e. tipe through vane 

Poin Kesalahan : 

 Butir soal nomor 23 tidak memenuhi aspek bahasa terkait hal “menggunakan bahasa sesuai kaidah bahasa Indonesia” dalam 

penulisan kata “system” seharusnya tetap ditulis sesuai bahasa Indonesia yaitu “sistem” dan juga pada penulisan awal huruf 

pada setiap pilihan jawaban seharusnya diawali dengan huruf kecil karena fungsinya sebagai kalimat pelengkap pokok soal.  

 Butir soal nomor 23 menggunakan kata asing yang tidak tercetak secara miring. Penulisan kata asing harus ditulis secara 

miring karena bukan merupakan kata yang berasal dari Bahasa Indonesia. 
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Soal Lama Usulan Perbaikan Soal 

25. Diagnosis awal pada kerusakan system AC adalah . . . . 
a. Pemeriksaan tekanan pada kompresor 
b. Pemeriksaan temperature pada recifer driyer 
c. Pemeriksaan temperature pada evaporator 
d. Pemeriksaan tekanan pada katup ekspansi 
e. Pemeriksaan temperature pada katup ekspansi 

25. Diagnosis awal pada kerusakan sistem AC adalah . . . . 
a. pemeriksaan tekanan pada kompresor 
b. pemeriksaan temperature pada recifer dryer 
c. pemeriksaan temperature pada evaporator 
d. pemeriksaan tekanan pada katup ekspansi 
e. pemeriksaan temperature pada katup ekspansi 

26. Untuk mencegah mesin mati saat system AC dinyalakan 
pada kendaraan maka pada karburator dilengkapi sistem . . 
. . 
a. Pengaya 
b. Idle up 
c. Pompa akselerasi 
d. Choke 
e. Putaran stasioner 

26. Untuk mencegah mesin mati saat sistem AC dinyalakan pada 
kendaraan maka pada karburator dilengkapi sistem . . . . 
a. pengaya 
b. idle up 
c. pompa akselerasi 
d. choke 
e. putaran stasioner 

Poin Kesalahan : 

 Butir soal nomor 25 dan 26 tidak memenuhi aspek bahasa terkait hal “menggunakan bahasa sesuai kaidah bahasa Indonesia” 

dalam penulisan kata “system” seharusnya tetap ditulis sesuai bahasa Indonesia yaitu “sistem” dan juga pada penulisan awal 

huruf pada setiap pilihan jawaban seharusnya diawali dengan huruf kecil karena fungsinya sebagai kalimat pelengkap pokok 

soal.  

 Butir soal nomor 25 dan 26 menggunakan kata asing yang tidak tercetak secara miring. Penulisan kata asing harus ditulis secara 

miring karena bukan merupakan kata yang berasal dari Bahasa Indonesia. 
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Soal Lama Usulan Perbaikan Soal 

27. Alat yang berfungsi untuk mengosongkan dan mengisi 
refrigerant pada system AC dinamakan. . . . 
a. Manometer 
b. Recifer dryer 
c. Kompresor 
d. Manifold gauge 
e. Signal glass 

27. Alat yang berfungsi untuk mengosongkan dan mengisi 
refrigerant pada sistem AC dinamakan. . . . 
a. manometer 
b. recifer dryer 
c. kompresor 
d. manifold gauge 
e. signal glass 

28. Di bawah ini merupakan kelebihan zat pendingin system AC 
tipe R 12, kecuali. . . . 
a. Mendidih pada 29,8 C dalam tekanan atmosfir 
b. Stabil pada temperatur baik tinggi maupun rendah  
c. Tidak menimbulkan reaksi terhadap logam  
d. Dapat larut jika dicampur dengan minyak 
e. Kurang bereaksi terhadap karet 

28. Di bawah ini merupakan kelebihan zat pendingin sistem AC 
tipe R 12, kecuali. . . . 
a. mendidih pada 29,8 C dalam tekanan atmosfir 
b. stabil pada temperatur baik tinggi maupun rendah  
c. tidak menimbulkan reaksi terhadap logam  
d. dapat larut jika dicampur dengan minyak 
e. kurang bereaksi terhadap karet 

Poin Kesalahan : 

 Butir soal nomor 27 dan 28 tidak memenuhi aspek bahasa terkait hal “menggunakan bahasa sesuai kaidah bahasa Indonesia” 

dalam penulisan kata “system” seharusnya tetap ditulis sesuai bahasa Indonesia yaitu “sistem” dan juga pada penulisan awal 

huruf pada setiap pilihan jawaban seharusnya diawali dengan huruf kecil karena fungsinya sebagai kalimat pelengkap pokok 

soal.  

 Butir soal nomor 27 dan 28 menggunakan kata asing yang tidak tercetak secara miring. Penulisan kata asing harus ditulis secara 

miring karena bukan merupakan kata yang berasal dari Bahasa Indonesia. 
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Lampiran 18. SK Pembimbing 
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Lampiran 19. Surat Izin Penelitian FT UNY 

 

  



172 
 

Lampiran 19. Surat Izin Kesbangpol DIY 
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Lampiran 21. Surat Izin DPMPTSP Jawa Tengah 
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Lampiran 23. Kartu Bimbingan 
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